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ABSTRAK

Igbal Muhammad Rodli. 2022. SIFAT ALLAH DALAM PERSPEKTIF HADIS
(Studi Kitab al-Asma’ wa al-Sifat Karya al-Bayhaqt (381 H-458 H) dan
Kitab Majmii’ al-Fatawa Karya Ibn Taymiyyah (661 H-728 H)). Tesis,
Program Studi [lmu Hadis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Keimanan kepada Allah tidak bisa terlepas dari keyakinan yang benar
terhadap sifat-sifat Allah. Dan mengingat banyaknya kerancuan pada hadis yang
menjelaskan sifat Allah, maka diperlukan metode pemahaman yang tepat terhadap
hadis tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka tesis ini meneliti dan
mengkomparasikan metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap
hadis tentang sifat Allah. Rumusan masalah dalam tesis ini antara lain: Bagaimana
metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat
Allah? Bagaimana persamaan dan perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan
Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah? Dan bagaimana implikasi
metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat
Allah?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berbentuk penelitian kepustakaan
yang bersifat deskriptif dengan pendekatan analitis komparatif. Untuk
memperoleh data yang mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan metode
dokumentasi. Kemudian data tersebut dipaparkan secara deskriptif dan dianalisis
dengan pendekatan analitis komparatif. Sedangkan landasan teori yang digunakan
adalah teori tentang sifat Allah dan teori tentang metode pemahaman hadis.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persamaan yang paling pokok dalam
metode al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah adalah keduanya tidak menentukan
gambaran pasti dari sifat Allah. Perbedaan yang paling pokok dalam metode al-
Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah adalah pemaknaan secara hakiki yang digunakan
oleh Ibn Taymiyyah dan dihindari oleh al-Bayhaqi. Implikasi persamaan metode
pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah
adalah munculnya kekeliruan yang menganggap al-Bayhaqi melakukan
pemaknaan secara hakiki terhadap sifat-sifat Allah. Dan Implikasi perbedaan
metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat
Allah adalah munculnya para muhaqqiq yang men-fahqiq kitab-kitab karya al-
Bayhadqi, namun tahqig mereka justru menentang keras pemahaman yang ditulis
al-Bayhaqt dalam kitabnya.

Kata Kunci: Metode Pemahaman Hadis, al-Bayhaqt, Ibn Taymiyyah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Konsep keimanan kepada Allah merupakan salah satu unsur terpenting
dalam ajaran Islam. Hal ini merujuk kepada ajaran yang disampaikan oleh
Rasulullah yang menyatakan bahwa unsur pokok dalam risalah agama yang beliau
sampaikan adalah iman, Islam dan issan. Di antara ketiga unsur pokok di atas,
keimanan adalah unsur yang paling penting. Sebab tanpa keimanan, Islam dan
ihsan yang dilakukan seseorang tidak bisa diterima.

Di antara konsep keimanan yang paling penting adalah adalah beriman
kepada Allah. Ketika Rasulullah ditanya oleh Jibril tentang apa yang dimaksud
dengan iman, maka jawaban pertama beliau adalah beriman kepada Allah." Secara
tersirat, hal ini menunjukkan bahwa keimanan kepada Allah memiliki urgensitas
yang melebihi keimanan kepada hal yang lain.

Keimanan yang benar kepada Allah juga menjadi kunci agar seorang
individu mampu melaksanakan tugas utama yang harus dilakukan dalam
hidupnya, yaitu beribadah kepada Allah. Allah berfirman:

"osg ¥) 35 e S ug

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia keéuali/untuk beribadah

kepada-Ku.

Nawaw1 al-BantanT mengutip dari pendapat Mujahid, maksud dari i/l /i

ya’budiin adalah i ya’rifiin, yaitu Allah tidak menciptakan jin dan manusia

! Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukharr 1 (t.tp.: Dar Taq al-Najah, 1422 H.), 19.
% al-Qur’an, 51: 56.



kecuali untuk mengenal-Nya.’ Maka berdasarkan penafsiran ini, tujuan penciptaan
manusia adalah untuk mengenal Allah. Sedangkan manusia bisa mengenal Allah
dengan mengenal sifat-sifat-Nya. Sehingga di antara semua bentuk ibadah kepada
Allah, mengenal sifat-sifat Allah dan beriman kepada-Nya dengan cara yang
benar menjadi ibadah yang paling pertama untuk dilakukan dan paling utama
untuk dijaga, sebab tanpa keimanan yang sah kepada Allah, semua ibadah yang
dilakukan oleh seorang individu menjadi tidak sah dan tidak bernilai.

Keimanan kepada Allah tidak bisa terlepas dari keyakinan yang benar
terhadap sifat-sifat Allah. Tahir al-JazairT menjelaskan bahwa cara beriman
kepada Allah adalah dengan meyakini bahwa Allah memiliki semua sifat
kesempurnaan dan disucikan dari semua sifat kekurangan.® Dari penjelasan ini
bisa diketahui bahwa tanpa mengetahui sifat-sifat Allah dan meyakininya dengan
cara yang benar, mustahil seseorang mampu memiliki keimanan yang benar
kepada Allah. Sehingga keimanan kepada Allah terikat dengan keyakinan
terhadap sifat-sifat Allah dan kebenarannya bergantung pada kebenaran keyakinan
tersebut.

Untuk mencapai kebenaran dalam keyakinan terhadap sifat-sifat Allah,
mutlak dibutuhkan pengetahuan terhadap sifat apa saja yang bisa dinisbatkan
kepada Allah, dan sifat apa saja yang dinafikan dari Allah. Informasi tentang sifat
apa saja yang bisa dinisbatkan kepada Allah menjadi penting sebab tidak semua

sifat yang baik boleh dinisbatkan kepada Allah. Al-Bayhaqi membagi sifat Allah

> Muhammad Nawawi ibn ‘Umar al-Bantani, Murah Labid ft Tafsir al-Qur’an al-Majid 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H.), 455.

* Tahir al-Jazairi, al-Jawahir al-Kalamiyyah fi Idah al-‘Agidah al-Islamiyyah (Beirut: Dar Ibn

Hazm, 1986), 14.



menjadi dua, sifat dhat Allah dan sifat perbuatan Allah. Dan dalam menetapkan
kedua sifat tersebut, sebagian ditetapkan berdasarkan dalil Alquran atau hadis
Nabi dengan dibarengi tuntunan akal, dan sebagian yang lain ditetapkan hanya
berdasarkan dalil Alquran atau hadis Nabi tanpa dibarengi tuntunan akal.’ Pada
intinya, apapun sifat yang dinisbatkan kepada Allah, harus ada dalil Alquran atau
hadis yang menuturkannya.

Mengingat dalam penetapan sifat Allah harus ditemukan dalil naqli yang
menyebutkannya, masalah kemudian muncul ketika ditemukan kontradiksi pada
dalil yang menjelaskan sifat Allah. Kontradiksi ini muncul sebab dalam Alquran
secara tegas dinyatakan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai mahluk-Nya.
Allah berfirman:

Vel fatd) 55 105 i

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia maha mendengar lagi

maha melihat.

Al-Bantani menafsirkan ayat di atas, maksudnya tidak ada dhat yang
menyerupai dhat Allah dan tidak ada sifat yang menyerupai sifat Allah.” Dari sini
bisa diketahui bahwa Allah sama sekali tidak disamai oleh mahluk, baik dalam
dhat-Nya ataupun dalam sifat-Nya. Sehingga ketika ditemukan dalil yang
menetapkan tangan (yad), kaki, turun, naik dan hal-hal lain yang ada pada

manusia, kemudian hal-hal tersebut dinisbatkan kepada Allah, maka dalil tersebut

dianggap kontradiktif dengan keumuman ayat di atas. Dalil-dalil semacam inilah

° Abii Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, al-I'tigad wa al-Hidayah Ila Sabil al-Rashad
(Riyad, Dar al-Fadilah, 1999), 61-62.

% Al-Qur’an, 42:11.

7 Al-Bantani, Murah Labid 2, 370.



yang kemudian disebut dengan dalil-dalil fashbih (yaitu dalil-dalil yang secara
lahiriah menyamakan Allah dengan mahluk-Nya).

Dalam menyikapi dalil-dalil yang kontradiktif, para ulama memiliki dua
metode yang berbeda, yaitu metode fafwid® dan metode fa 'wil.’ Perbedaan sikap
ini muncul sebab sebagian ulama beranggapan, yang terpenting harus dilakukan
ketika terdapat dalil yang kontradiktif adalah mengimani validitas dalil tersebut
dan memasrahkan makna dan maksudnya kepada Allah. Sedangkan sebagian yang
lain menilai, Alquran dan hadis Nabi adalah petunjuk bagi umat manusia,
sehingga perlu dijelaskan maksud yang terkandung di dalamnya sesuai
kemahasucian Allah. Dari Perbedaan inilah muncul penggunaan metode tafwid
dan juga metode ta ‘wil.

Perbedaan penggunaan metode ini, berimplikasi pada munculnya berbagai
aliran dalam tubuh umat I[slam. Karena sebagian umat Islam yang tidak setuju
dengan penggunaan metode fa 'wil, terkadang sebagian mereka berlebihan di
dalam menentang ta 'wil sehingga terjerumus dalam praktik penyamaan antara
sifat Allah dengan sifat mahluk. Satu contoh, sebagian orang yang menentang
ta ’wil memahami bahwa Allah turun ke langit dunia secara hakiki dari hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari. Al-Bukhar1 berkata:

¥ Tafwid didefinisikan dengan memasrahkan kepada Allah makna dan gambaran pasti dalam teks
dalil yang menjelaskan sifat Allah.

Lihat ‘Adil Shafi ‘Ayfan, “al-Tafwid wa al-Ta’wil ‘Ind al-Salaf,” Majallat Jami’at al-Anbar li al-
‘Ulam al-Islamiyyah, Vol. 04, No. 17 (November, 2013), 473.

° Al-Amidi mendefinisikan ta’wil dengan arti mengarahkan lafal pada selain petunjuk zahirnya,
sedangkan lafal tersebut masih mencakup makna zahir tersebut.

Lihat Lihat ‘Adil Shafi ‘Ayfan, “al-Tafwid wa al-Ta’wil ‘Ind al-Salaf,” Majallat Jami’at al-Anbar
li al- "Ulim al-Islamiyyah, Vol. 04, No. 17 (November, 2013), 476.



W

(o o) "4 50 s s il Jis a0

Telah menceritakan kepada kami 'Abd Allah ibn Maslamah dari Malik dari

Ibn Shihab dari Abt Salamah dan Abu 'Abd Allah al-Agharr dari Abt

Hurayrah bahwa Rasulullah bersabda: "Rabb Tabaraka wa Ta'ala kita

turun di setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan

berfirman: "Siapa yang berdo'a kepada-Ku pasti Aku kabulkan dan siapa
yang meminta kepada-Ku pasti Aku penuhi dan siapa yang memohon
ampun kepada-Ku pasti Aku ampuni"."

Ibn Hajar al-‘Asqalani menjelaskan bahwa berdasarkan hadis di atas
sebagian orang menetapkan bahwa Allah berada pada arah tertentu, yaitu arah
atas. Sebagaimana berkaitan dengan nuzil, kelompok Mushabbihah"'
mengartikannya dengan makna lahir dan hakikatnya. Dua macam pemahaman ini
sama-sama ditolak oleh mayoritas ulama.'> Maka, dari penerimaan dan penolakan
metode fa 'wil inilah muncul perpecahan dalam tubuh umat Islam.

Akibat yang timbul dari perpecahan dalam tubuh umat Islam, adalah
munculnya kelompok yang mengkafirkan kelompok lain yang tidak satu
pemahaman dengan dirinya. Dalam pandangan Muhammad ibn ‘Alaw1 al-Maliki,
problematika fakfir ini terjadi sebab banyak orang yang keliru dalam memahami

sebab-sebab yang menjadikan seseorang keluar dari Islam dan dihukumi kafir.

Sehingga orang-orang tersebut begitu cepatnya menghukumi orang Islam sebagai

' Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart 2 (t.tp.: Dar Tuq al-Najah, 1422 H.), 53.

" Kelompok Mushabbihah yaitu kelompok yang menganggap ada kesamaan antara sifat Allah dan
mahluk-Nya.

12 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bart Sharh Sahith al-Bukhart 3 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379 H.), 30.



kafir hanya karena perbedaan pendapat.'® Dari dua faktor inilah, yaitu eksistensi
perpecahan kelompok dalam tubuh umat Islam dan kekeliruan pemahaman
terhadap sebab yang mengeluarkan dari Islam, terjadi kasus saling mengkafirkan
di antara umat Islam.

Ketika dikembalikan kepada keumuman ayat 11 surat al-Shtra, maka
sesungguhnya menyerupakan Allah dengan mahluk-Nya merupakan perbuatan
yang bisa menjurus kepada kekafiran. Al-Suytti menukil ucapan al-Shafi’1
bahwasannya tidak boleh ada satupun ahl al-giblah (umat islam) yang boleh
dikafirkan kecuali seorang mujassim (orang yang menetapkan bahwa Allah
memiliki anggota badan) dan orang yang mengingkari bahwa Allah mengetahui
segala sesuatu yang bersifat parsial (/'uz’iyyah).14 Sehingga orang-orang yang
memahami bahwa Allah memiliki tangan, kaki, jari atau yang lainnya, sebab
eksistensi dalil yang menyandarkan hal-hal tersebut kepada Allah, maka orang
tersebut dihukumi kafir jika merujuk pada ucapan al-Shafi’1.

Di lain pihak, kelompok yang menggunakan metode fa ‘'wil tanpa dilandasi
dengan metode pemahaman yang benar rawan terjerumus dalam praktk za i,
yaitu mengosongkan atau menafikan sifat yang disandarkan kepada Allah melalui
dalil yang bisa diterima validitasnya. Hal demikian terjadi, sebab orang yang
melakukan fa’'wil, bisa diartikan orang tersebut membelokkan teks dalil dari
makna asal dan makna lahirnya menuju makna yang dianggapnya sesuai. Ketika
pembelokan makna ini tidak didasarkan pada metode pemahaman yang benar,

maka riskan terjadi pengosongan dan negasi dari makna teks itu sendiri.

3 Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki, Mafahim Yajib an Tusahhah (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2009), 79.
14 Jalal al-Din al-Suytti, al-Ashbah wa al-Nazair (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1990), 488.



Di kalangan cendekiawan muslim, cukup banyak ulama yang mengkaji
secara mendalam tentang masalah akidah Islam secara umum ataupun tentang
sifat-sifat Allah secara khusus. Al-Bayhaqi adalah salah satu intelektual muslim
yang memiliki perhatian besar terkait dalil-dalil hadis yang mengkaji
permasalahan akidah. Hal ini secara jelas terbukti dari berbagai karya tulis yang
beliau hasilkan. Di antara karya tulis al-Bayhaqi yang mengkaji akidah antar lain
al-I'tigad wa al-Hidayah ila Sabil al-Rashad, al-Qada’ wa al-Qadar, al-Asma’
wa al-Sifat, al-Ba 'th wa al-Nushir, Ithbat ‘Adhab al-Qabr, dan lain-lain.

Semua karya di atas menjadi bukti konkrit kapabilitas al-Bayhaqi dalam
permasalah akidah. Keunggulan al-Bayhaqi dikuatkan dengan kompetensinya
sebagai seorang ahli hadis dan ahli fikih. Sehingga pemahaman al-Bayhaqi
terhadap dalil-dalil yang menjelaskan sifat-sifat Allah memiliki nilai lebih
dibandingkan ulama lain yang tidak memadukan antara keahlian dalam ilmu hadis
dan ilmu akidah.

Di antara karya al-Bayhaqt yang secara concern mengkaji sifat-sifat Allah
adalah kitab al-Asma’ wa al-Sifat. Dalam kitab ini al-Bayhaqi menjelaskan secara
luas dan mendalam tentang sifat-sifat Allah dengan disertai dalil Alquran, hadis
Nabi dan keterangan para sahabat nabi dan tabi’in. Memandang hal tersebut, kitab
ini patut dijadikan salah satu rujukan pokok dalam mengetahui dan memahami
dalil tentang sifat Allah.

Selain al-Bayhaqi, ulama yang memiliki perhatian besar terhadap kajian
akidah adalah Ibn Taymiyyah. Hal ini bisa terlihat dalam beberapa karyanya yang

berkaitan dengan masalah akidah, di antaranya adalah al-Iman, al-Wasitah Bayn



al-Haqq wa al-Khalq, Sharh al-Aqidah al-Isfahaniyyah, Majmi’ al-Fatawa dan
lain-lain. Semua karya di atas menjadi bukti konkrit kapabilitas Ibn Taymiyyah
dalam permasalahan akidah.

Dan sebagaimana al-Bayhaqi, Ibn Taymiyyah juga terkenal sebagai
seorang ulama yang pakar di bidang hadis, akidah dan fikih. Muhammad ibn
Ahmad al-Fast menjelaskan bahwa Ibn Taymiyyah adalah tokoh yang memimiliki
pengetahuan yang luas di bidang tafsir, hadis, fikih, ushul fikih, ilmu Bahasa Arab
dan lain-lain, bahkan menurutnya Ibn Taymiyyah bisa disifati sebagai mujtahid."’
Memandang hal tersebut, maka pemahaman Ibn Taymiyyah terhadap dalil-dalil
yang menjelaskan sifat-sifat Allah juga layak untuk dikaji.

Di antara karya Ibn Taymiyyah yang banyak membahas sifat-sifat Allah
adalah kitab Majmii al-Fatawa, terutama pada jilid kelima dan keenam. Dalam
kitab ini Ibn Taymiyyah menjelaskan secara luas dan mendalam tentang sifat-sifat
Allah dengan disertai dalil Alquran dan hadis Nabi. Di dalamnya Ibn Taymiyyah
juga banyak memberikan bantahan terhadap kelompok-kelompok yang
dianggapnya keliru dalam memahami hadis tentang sifat Allah.

Berdasarkan keterangan di atas, maka bisa diketahui bahwa al-Bayhaqt
dan Ibn Taymiyyah memiliki beberapa kesamaan, yaitu keduanya sama-sama ahli
hadis, ahli di bidang akidah dan ahli di bidang ilmu fikih. Namun meskipun
demikian, al-Bayhaqi yang merupakan salah satu ahli hadis yang bermazhab
Ash’ar dalam masalah akidah, memiliki pemahaman yang berbeda dengan Ibn

Taymiyyah terkait beberapa hadis tentang sifat Allah. Salah satu Perbedaan

'S Muhammad ibn Ahmad al-Fasi al-Makki al-Maliki, Dhayl al-Taqyid fi Ruwat al-Sunan w al-
Masanid (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 326.



pemahaman tersebut tampak pada pemahaman hadis yang diriwayatkan Abt
Dawid:
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Rasulullah bersabda; "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, lalu Allah
mengusap punggungnya dengan yamin-Nya hingga keluarlah keturunan

Adam dari punggungnya. Kemudian Allah berfirman: "Aku menciptakan

mereka untuk masuk surga, dan mereka akan beramal dengan amalan-

amalan penduduk surga." Kemudian Allah kembali mengusap punggung

Adam hingga keluarlah keturunan Adam dari punggungnya. Setelah itu

Allah berfirman: "Aku menciptakan mereka untuk masuk neraka, dan

mereka akan beramal dengan amalan-amalan penduduk neraka."

Dalam pemahamannya, al-Bayhaqi menjelaskan bahwa lafal yamin di atas
mengandung makna kekuatan, kemampuan dan kenikmatan.'” Sedangkan Ibn
Taymiyyah menolak mentah-mentah lafal yamin diartikan sebagai kenikmatan,
sebab dianggap bertentangan dengan makna linguistiknya.'®

Berangkat dari contoh di atas, dan juga contoh-contoh lain yang tersebar
dalam kitab keduanya, maka penulis merasa penting untuk mengkomparasikan
antara metode yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah dalam
memahami hadis tentang sifat Allah, guna menemukan informasi yang utuh

tentang persamaan dan perbedaan di antara metode keduanya dan implikasi dari

metode tersebut.

' Aba Dawud Sulayman ibn al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abt Dawud 4 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.th.), 227.

'7 Abii Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayahqi, al-Asma’ wa al-Sifat (t.tp: Maktabah al-Taw’iyah

al-Islamiyyah, 2015), 827.

'8 Taqiyy al-Din Ibn Taymiyyah, Kitab al-Asma wa al-Sifat 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,

1998), 77.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, masalah-masalah yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Bahaya tashbih (menyamakan Allah dengn mahluk-Nya) yang menjurus
kepada kekafiran.

Bahaya ta'wil yang serampangan bisa menjurus kepada fa’fil
(pengosongan atau pengingkaran terhadap sifat Allah).

Metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis

tentang sifat Allah.
Persamaan dan perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn

Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.

. Implikasi metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap

hadis tentang sifat Allah.

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada tiga masalah yang

terakhir, yaitu:

1.

Metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis
tentang sifat Allah.

Persamaan dan perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.

Implikasi metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap

hadis tentang sifat Allah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, dapat

diambil tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Bagaimana metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap
hadis tentang sifat Allah?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan
Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah?

3. Bagaimana implikasi metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
terhadap hadis tentang sifat Allah?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mendapatkan pengetahuan mendalam tentang metode pemahaman al-
Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.

2. Mendapatkan pengetahuan mendalam tentang persamaan dan perbedaan
metode pemahaman al-Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang
sifat Allah.

3. Mendapatkan pengetahuan mendalam tentang implikasi metode
pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat
Allah.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemanfaatan, baik secara
teoritis ataupun praktis.

1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan penguatan terhadap

metode pemahaman hadis yang telah digariskan oleh para ulama.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam kajian akademik
dan menambah wawasan yang lebih luas dalam metode pemahaman
terhadap hadis tentang sifat Allah, khususnya yang digunakan oleh al-
Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah.

2. Kegunaan Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memahami
hadis tentang sifat Allah.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam membentengi
akidah umat Islam dengan menghindarkan dari kesalahan pemahaman
terhadap sifat Allah yang merupakan salah satu unsur pokok dalam
keimanan seorang muslim.

F. Kerangka Teoritik

Berdasarkan apa yang penulis kemukakan di atas, metode pemahaman
hadis tentang sifat Allah yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
mengacu kepada kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi dan Majmii’ al-
Fatawa karya Ibn Taymiyyah. Selanjutnya penulis mengkomparasikan antara
kedua kitab tersebut untuk menemukan persamaan dan perbedaan dalam metode
pemahaman hadis di antara keduanya serta implikasi metode tersebut. Untuk
mempermudah analisis terhadap topik penelitian ini, maka perlu adanya

penjelasan terkait sifat Allah dan metode pemahaman hadis.
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1. Sifat Allah

a. Pengertian Sifat Allah

Secara etimotologi sifat berarti rupa dan keadaan yang tampak pada suatu
benda, tanda lahiriah, peri keadaan yang menurut kodratnya ada pada sesuatu
(benda, orang dan sebagainya), ciri khas yang ada pada sesuatu (untuk
membedakan dari yang lain), dasar watak (dibawa sejak lahir) dan tabiat."
Sedangkan secara istilah, sifat Allah diartikan sebagai sifat-sifat kesempurnaan
yang ada pada dhat Allah.

b. Pembagian Sifat Allah

Al-Bayhaqi membagi sifat Allah secara umum menjadi dua, yaitu sifat
dhat dan sifat fi’l*° Sifat dhat secara sederhana dipahami sebagai sifat yang ada
pada dhat Allah, sedang sifat fi’/ merupakan perbuatan atau tindakan yang
dilakukan oleh Allah.

Disamping dua pembagian di atas, berdasarkan sumber penetapannya, al-
Bayhaqi membagi sifat Allah menjadi dua, yaitu sifat aqliyyah dan sifat
nagliyyah. Sifat aqliyyah ditetapkan berdasarkan petunjuk akal dan didukung
dengan adanya dalil sam’ (yaitu dalil Alquran atau hadis) yang menetapkannya.
Sedangkan sifat nagliyyah hanya ditetapkan melalui Alquran dan hadis saja, tanpa
ada campur tangan akal.*!

Salah satu cendekiawan muslim kontemporer, al-BaitT menjelaskan bahwa
dalam Alquran Allah menyifati diri-Nya dengan banyak sifat yang berbeda-beda.

Namun secara parsial, sifat-sifat tersebut tercakup dalam dua puluh sifat pokok,

1 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1345.
2 Al-Bayhaqi, al-I'tigad wa al-Hidayah, 61.
! Ibid., 61-62.
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dan para ulama membagi dua puluh sifat Allah itu menjadi empat, yaitu sifat
nafsiyyah, sifat salbiyyah, sifat ma’ant dan sifat ma 'nawiyyah.*
2. Metode Pemahaman Hadis
a. Pengertian Metode Pemahaman Hadis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.” Sedangkan menurut
Maizuddin, metode pemahaman hadis adalah prosedur atau tatacara yang bersifat
ilmiah untuk menggali dan memahami ajaran-ajaran agama berupa kehendak atau
pesan-pesan Rasulullah dengan tepat yang terkandung di dalam hadis-hadis yang
diriwayatkan dari beliau.”*
b. Macam-macam Metode Pemahaman Hadis
Berkaitan dengan metode pemahaman hadis Yasuf al-Qardawi
merumuskan delapan tahapan yang harus ditempuh yaitu:
1) Memahami hadis sesuai dengan tuntunan Alquran.
2) Menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan satu topik.
3) Mengkompromikan atau men-tarjih di antara hadis yang
kontradiktif.
4) Memahami hadis sesuai sebab, kondisi dan magasid-nya.
5) Membedakan antara media (wasilah) yang berubah-ubah dan
tujuan yang ditetapkan dalam hadis.

6) Membedakan antara hakikat dan majas dalam memahami hadis.

> Muhammad Sa’id Ramadan al-Biti, Kubrd al-Yaginiyyat al-Kawniyyah Wujid al-Khaliq wa
Wazhifat al-Makhliq (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), 108.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 952.

2 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008), 19.
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7) Membedakan antara ghayb dan shahadah.
8) Penguatan terhadap petunjuk lafal-lafal hadis.”

Sedangkan Arij Fahad Abid al-JabirT mengklasifikasi metode pemahaman
hadis menjadi dua, yaitu metode pemahaman hadis menurut para pakar Ushul
Fikih dan metode pemahaman hadis menurut para pakar hadis.”

c. Pendekatan Pemahaman Hadis

Menurut Maizuddin, pendekatan adalah sudut pandang atau cara melihat
dan memperlakukan sesuatu.”” Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan
untuk memahami sebuah hadis agar tidak meleset dari apa yang dimaksud dan
dikehendaki oleh pesan sabda rasul antara lain pendekatan tekstual, pendekatan
kontekstual, pendekatan tematis dan pendekatan opsional.28

G. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam dan komprehensif, terlebih
dahulu penulis menelusuri dan melakukan kajian terhadap beberapa penelitian
yang memiliki relasi dengan kajian dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa tulisan ini merupakan hasil penelitian yang baru dan orisinil,
dan belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut ini beberapa
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya:

1. Al-Bayhaqt wa Mawgqifuh min al-Ilahiyyat. Kitab ini ditulis oleh Ahmad

ibn ‘Atiyyah ibn ‘Al1 al-Ghamidi. Kitab ini asalnya adalah disertasi yang

» Yasuf al-Qardawi, Kayf Nata’amal ma’ al-Sunnah (Kairo: Dar al-Shurug, 2000), 111.

*% Arij Fahd “Abid al-Jabiri, “Dawabitl Fahm al-Hadith al-Nabawii Bayn Qawa’id al-Usiiliyyin wa
al-Muhaddithin,” Majallat al-Dirasat al-Islamiyyah wa al-Buhiith al-Akadimiyyah, Vol. 10, No.
20 (Desember, 2018), 54-58.

" Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, 85.

** Ibid., 87.
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disusun untuk meraih gelar doktor di bidang aqidah pada Universitas al-

Malik ‘Abd al-‘Aziz. Beberapa hal yang dikupas secara panjang lebar

dalam kitab ini di antaranya:

a.

Sejarah hidup al-Bayhaqi. Pada bagian ini dibahas kondisi pada masa
hidup al-Bayhaqi, profil al-Bayhaqi, karir intelektualnya, guru-guru
dan murid-murid al-Bayhaqi, wawasan dan kitab yang disusunnya
serta metode al-Bayhaqi dalam penggalian dalil (istidlal).

Pandangan al-Bayhaqi terhadap konsep ketuhanan. Pada bagian ini
dibahas tentang metode al-Bayhaqi dalam menetapkan keberadaan
Allah, nama-nama Allah, pembagian sifat-sifat Allah, sifat-sifat
aqliyyah, sifat kalam, sifat-sifat khabariyyah, melihat Allah dan

penciptaan Allah terhadap perbuatan para hamba-Nya.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kitab ini antara lain:

a.

Dalam penggalian dalil (istidlal) al-Bayhaqi menggunakan metode
golongan salaf.

Dalam ber-istidlal terkait keberadaan Allah, al-Bayhaqt menggunakan
metode Alquran, sebagaimana golongan salaf. Dan al-Bayhaqi sesuai
dengan golongan Asha’irah dalam ber-istidlal dengan jawahir dan
a rad untuk menetapkan kebaruan alam.

Al-Bayhaqi sepakat dengan golongan salaf dalam semua hal yang
berkaitan dengan nama-nama Allah, yaitu dalam hal penetapannya. Al-
Bayhaqt juga berpendapat bahwa nama-nama Allah tidak bisa dihitung

secara pasti.
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d. Al-Bayhaqi juga sepakat dengan golongan salaf terkait metode

pembagian sifat Allah dan dalam hal penetapan sifat aqliyyah.29
2. Mawqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah. Kitab ini ditulis oleh ‘Abd al-

Rahman ibn Salih ibn Salih al-Hamud. Kitab ini asalnya adalah disertasi

yang disusun untuk meraih gelar doktor pada Fakultas Usuluddin

Universitas Islam Imam Muhammad ibn Sa’tid Program Studi Aqidah dan

Aliran-aliran Kontemporer. Beberapa hal yang dikupas secara panjang

lebar dalam kitab ini di antaranya:

a. Sejarah hidup Ibn Taymiyyah dan informasi terkait kelompok
Asha’irah. Pada bagian ini dibahas sejarah hidup Ibn Taymiyyah,
metode Ibn Taymiyyah dalam menetapkan aqidah salaf dan
membantah lawan-lawannya, profil Abtu al-Hasan al-Ash’ari,
kemunculan  kelompok  Ash’ariyyah serta aqidahnya, dan
perkembangan Mazhab Asha’irah serta tokoh-tokohnya sampai masa
Ibn Taymiyyah.

b. Pandangan Ibn Taymiyyah terhadap kelompok Asha’irah. Pada bagian
ini dibahas' beberapa pemikiran kelompok Asha’irah, metode Ibn
Taymiyyah secara umum dalam membantah kelompok Asha’irah dan
pandangan Ibn Taymiyyah dalam membantah kelompok Asha’irah
secara rinci.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kitab ini antara lain:

? Ahmad ibn ‘Atiyyah ibn ‘Ali al-Ghamidi, “al-Bayhaqi wa Mawgifuh min al-Ilahiyyat”
(Disertasi — Jami’at al-Malik ‘Abd al-°Aziz, Madinah, t.th), 331-332.
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a. Ibn Taymiyyah memiliki metode yang jelas dalam memaparkan akidah
ahlussunnah wal jama’ah atau dalam membantah kelompok-kelompok
yang menentangnya.

b. Adapun terkait pandangan Ibn Taymiyyah terhadap kelompok
Asha@’irah, maka Ibn Taymiyyah bersikap adil dengan mengakui
beberapa kebenaran yang ada dalam kelompok tersebut. Dalam
beberapa masalah akidah, Ibn Taymiyyah membantah kelompok
Asha’irah yang dianggapnya tidak sesuai dengan golongan
ahlussunnah. ™

3. Al-Imam al-Bayhaqt Shaykh al-Figh wa al-Hadith wa Sahib al-Sunan al-

Kubra. Kitab ini ditulis oleh Najm ‘Abd al-Rahman Khalaf. Beberapa hal

yang dikupas secara panjang lebar dalam kitab ini di antaranya:

a. Sejarah hidup al-Bayhaqi dan peranan ilmiahnya. Pada bagian ini
dibahas lingkungan sosial dan perkembangan al-Bayhaqi. Dibahas pula
rihlah ilmiah dan peranan intelektual al-Bayhadf.

b. Ensiklopedi guru-guru al-Bayhaqt.

¢. Murid-murid al-Bayhaqt dan pengaruh keilmuannya.

d. Pembahasan tentang kitab al-Sunan al-Kubra. Pada bagian ini dibahas
posisi kitab al-Sunan al-Kubra di bidang keilmuan, metode yang
digunakan dalam kitab ini serta keistimewaan metode tersebut dan

dibahas juga keistimewaan kitab al-Sunan al-Kubra.

30 < Abd al-Rahman ibn Salih ibn Salih al-Hamid, Mawqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah (Riyad:
Maktabat al-Rushd, 1995), 1384-1385.
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Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari kitab ini yaitu keterangan
bahwa Kitab al-Sunan al-Kubra yang ditulis oleh al-Bayhaqi memiliki peranan
yang sangat penting. Kitab ini seperti ensiklopedi dalam dunia hadis. Sebab
matan, sanad, shawahid dan riwayat yang terkandung di dalamnya sangat banyak
dan bercabang-cabang. Nas-nas hadis di dalamnya juga dibarengi dengan
keterangan-keterangan yang berkaitan hukum fikih yang digali dari hadis-hadis
tersebut. Di dalamnya juga diterangkan lafal-lafal yang asing serta
pengkompromiannya ketika terdapat hadis-hadis yang seolah bertentangan, serta
masih banyak faidah yang lainnya.’'

4. Ibn Taymiyya on Kalam and Falsafa: A Problem of Reason and Revelation
in Islam. Karya ini merupakan disertasi yang ditulis oleh Nurcholis Majid
untuk meraih gelar doktor dari Universitas Chicago. Beberapa hal yang
dikupas secara panjang lebar dalam disertasi ini di antaranya:

a. Profil dan setting religi dan sosial politik pada masa Ibn Taymiyyah.

b. . Metodologi Ibn Taymiyyah.

c. Pandangan Ibn Taymiyyah terhadap [lmu Kalam.

d. Pandangan Ibn Taymiyyah terhadap Ilmu Filsafat.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari disertasi ini yaitu:

a. Prinsip-prinsip umum Ibn Taymiyah, yang diterapkan secara khusus

pada agama Islam menyatakan bahwa kebenaran agama dapat
diketahui hanya dengan melihat ajaran Al-Qur'an dan implementasi

historisnya yang terkandung dalam hadis Nabi, hadis para Sahabat dan

3! Najm ‘Abd al-Rahman Khalaf, al-Imam al-Bayhaqi Shaykh al-Figh wa al-Hadith wa Sahib al-
Sunan al-Kubra (Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), 179-180.
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para tabi’in. Para sahabat Nabi dan para penerusnya dikelompokkan
sebagai al-salaf al-salih, yaitu generasi pertama umat Islam, yang
merupakan komunitas terbaik dalam pemahaman mereka tentang Islam
dan penerapannya. Era mereka tepat disebut oleh Nabi sebagai era
terbaik. Dalam Kitab Suci mereka dijamin keridhaan Allah dan surga-
Nya. Oleh karena itu, kita harus menerima Salaf, bersama dengan
praktik adat mereka (Sunnah) sebagai contoh.**

b. Ibn Taymiyyah memahami ilmu kalam dan filsafat sebagai upaya
manusia untuk sampai pada kebenaran dengan metode rasional.
Filsafat lebih mengandalkan akal daripada ilmu kalam, dan lebih
banyak menggunakan interpretasi simbolik atau metaforis (ta 'wil).
[lmu kalam dalam agama Islam lebih konservatif daripada filsafat.
Tetapi, karena [lmu Kalam sangat bergantung pada Hellenisme, kurang
lebih pada dasar yang sama, maka keduanya menyesatkan umat Islam,
dan bertanggung jawab atas banyaknya perpecahan di dalam umat
Islam.*’s

Adapun penelitian sebelumnya yang bertemakan komparasi pemahaman

hadis atau pemikiran Ibn Taymiyyah, maka yang dapat ditelusuri oleh penulis
sebagai berikut:
1. Pemahaman Hadis Kepemimpinan Quraish: Studi Komparasi Ibnu

Taimiyyah dan Ibnu Khaldiin. Artikel ini ditulis oleh Mila Melyani dan

dipublikasikan dalam Jurnal Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis vol. 5 no. 1

32 Nurcholish Madjid, “Ibn Taymiyya on Kalam and Falsafa: A Problem of Reason and Revelation
in Islam” (Disertasi — The University of Hicago, 1984), 220.
# 1bid., 222.
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tahun 2020. Dalam artikel ini dikupas metode pemahaman Ibnu

Taymiyyah terhadap hadis kepemimpinan Quraish, konsep kepemimpinan

menurut Ibnu Taymiyyah, metode pemahaman Ibnu Khaldiin terhadap

hadis kepemimpinan Quraish, konsep kepemimpinan menurut Ibnu

Khaldiin, dan analisis komparasi pemikiran Ibnu Taymiyyah dan Ibnu

Khaldiin.

Kesimpulan dari artikel ini adalah Metode pemahaman Ibnu Taimiyyah
dengan metode Ushul Figh yakni maslahah mursalah. Pemahaman Ibnu
Taimiyyah mengenai kepemimpinan Quraish menggunakan metodologi maslahah
mursalah sebab kualifikasi seorang pemimpin menurut Ibnu Taymiyyah ada dua
yakni al-quwwah dan al-amanah, namun karena sulit dijumpai seorang yang
memiliki kriteria tersebut, maka diambillah yang lebih maslahat bagi umatnya.

Sedangkan metode pemahaman Ibnu Khaldiin dengan metode Sosiologi,
pemahamannya mengenai hadis kepemimpinan Quraysh menggunakan metode
sosial yang terjadi pada masyarakat yang ada pada zaman di mana Quraysh
menjadi suku yang paling kuat. Sehingga pada kesimpulannya, hadis
kepemimpinan Quraish merupakan simbol untuk kriteria pemimpin selanjutnya
yang seperti kaum Quraish yang memiliki kewibawaan serta solidaritas yang
tinggi. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tidak terdapat pertentangan antara

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldin dalam pemahaman hadis tentang
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kepemimpinan Quraish, Perbedaannya sebatas pada penggunaan metode.
Keduanya juga menggunakan kajian hadis secara mendalam dan kontekstual.**

2. Studi Komparasi Pendapat Ibnu Taimiyah dan Yusuf Qardawi Tentang
Partisipasi Seorang Muslim dalam Pemerintahan non Islam. Penelitian ini
berupa skripsi yang ditulis oleh Agus Salim untuk memperoleh gelar
sarjana dalam [lmu Syari’ah Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang. Dalam skripsi ini dikupas tinjauan umum
tentang pemerintahan non Islam, konsep Yusuf Qardhawy dan Ibn
Taymiyyah tentang partisipasi seorang muslim dalam pemerintahan non
Islam, dan analisis pendapat Yusuf Qardawi dan Ibn Taymiyyah tentang
partisipasi seorang muslim dalam pemerintahan non Islam.

Beberapa kesimpulan yang didapat dari skripsi ini di antaranya:

a. Ibn Taymiyyah mempunyai fatwa yang tegas bahwa seorang muslim
boleh menduduki beberapa jabatan dalam negara yang zalim.
Menurutnya seorang pemimpin non Islam perlu didukung asalkan ia
mempunyai komitmen berjuang mewujudkan keadilan dan menghapus
kezaliman sesuai dengan kemampuannya, dan kepemimpinannya lebih
mendatangkan kebaikan bagi kaum muslimin daripada kepemimpinan
orang lain, dan kekuasaannya atas wilayah lebih baik daripada
kekuasaan orang lain, maka dia boleh tetap menjalankan tugas dan

menduduki kekuasaannya.

3% Mila Melyani, “Pemahaman Hadis Kepemimpinan Quraish: Studi Komparasi Ibnu Taymiyyah
dan Ibn Khaldtin,” Diroyah Jurnal Studi Ilmu Hadis, Vol. 05, No. 01 (September, 2020), 56.
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b. Namun pandangan lain mengharamkan seorang muslim berpartsipisasi
dalam pemerintahan non Islam, seperti yang dinyatakan Yusuf
Qardawi bahwa pada dasarnya seorang muslim tidak boleh
berpartisipasi dalam pemerintahan yang tidak memungkinkannya
untuk menerapkan syari’at Allah dalam menjalankan tugas yang
dipikulkan kepadanya, seperti sebagai gubenur atau menteri. Dia tidak
boleh melanggar perintah dan larangan Allah serta Rasul-Nya dalam
menjalankan tugas tersebut, bahkan keimanannya menuntut agar dia
tunduk dan patuh kepada perintah dan larangan itu.*

Dari beberapa karya diatas, dapat disimpulkan bahwa belum ada satupun
karya yang serupa dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis, yaitu
komparasi antara metode pemahaman hadis tentang sifat Allah menurut al-
Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah serta implikasinya, sehingga penelitian ini perlu
untuk dilanjutkan dan diajukan oleh penulis sebagai tugas tesis.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut jenis datanya, penelitian dibagi menjadi dua, yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif.’® Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis memilih jenis penelitian ini

sebab prosedur penelitian kualitatif bertujuan menghasilkan data deskriptif berupa

% Agus Salim, “Studi Komparasi Pendapat Ibnu Taimiyah dan Yusuf Qardawi tentang Partisipasi
Seorang Muslim dalam Pemerintahan non Islam” (Skripsi — IAIN Walisongo, Semarang), 122-
123.

36 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 14.
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Jenis
penelitian ini sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis.

Sedangkan menurut bahan-bahan dan objeknya, penelitian dibagi menjadi
dua, yaitu penelitian kepustakaan (/ibrary research) dan penelitian lapangan (fie/d
research).37 Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbentuk penelitian
kepustakaan. Sebab data yang dikumpulkan oleh penulis berupa data-data tertulis,
baik berupa kitab, buku, disertasi, tesis, skripsi, artikel, ataupun lainnya yang
berkaitan dengan pembahasan.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Sifat deskriptif dipilih sebab penelitian ini
berusaha memberikan gambaran dengan sistematis dan cermat terhadap
pemahaman dan metode pemahaman yang digunakan al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
analitis komparatif. Pendekatan analitis dipilih sebab penulis dalam penelitian ini
berusaha menganalisis pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah, cara dan sikap
keduanya dalam menampilkan pemahaman, hubungan dari setiap pemahaman dan
unsur yang memunculkan pemahaman tersebut, sehingga bisa didapat
pengetahuan yang utuh terkait metode keduanya dalam memahami hadis tentang
sifat Allah.

Sedangkan pendekatan komparatif dipilih sebab dalam penelitian ini

penulis membandingkan pemahaman hadis al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah secara

3 1bid., 15.
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sebanding, guna mendapatkan informasi terkait persamaan dan perbedaan metode
pemahaman hadis yang digunakan oleh keduanya.
2. Data Penelitian

Sebagai penelitian kepustakaan, maka data-data penelitiannya diperoleh
dari berbagai literatur, baik data yang berasal dari karya al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah sebagai tokoh yang diteliti, maupun data lainnya yang berkaitan
dengan penelitian. Data ini ada yang berbentuk kitab, buku atau tulisan lainnya
yang berhubungan dengan topik penelitian. Data yang akan dikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer merupakan data langsung atau data otentik dari tokoh yang
dikaji. Data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi referensi-referensi yang
ditulis oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah, terutama kitab al-Asma’ wa al-Sifat
karya al-Bayhaqi dan kitab Majmii al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah, dan juga
karya-karya yang lain yang ditulis oleh keduanya.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang didapat dari literatur-
literatur lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian, yang bertujuan untuk
memperkaya serta memperkuat pembahasan dalam penelitian ini. Termasuk data
sekunder adalah tulisan-tulisan yang membahas tentang al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah seperti al-Bayhaqi wa Mawqifuh min al-llahiyyat, Mawgqif Ibn

Taymiyyah min al-Asha’irah dan lain-lain.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang mendukung penyusunan ini, peneliti
menggunakan metode dokumentasi. Adapun dokumennya berupa tulisan yang
bersumber dari tokoh yang diteliti. Peneliti menggunakan metode dokumentasi
yang berupa penelusuran literatur-literatur yang terkait dengan tema. Teknik studi
dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk menemukan metode pemahaman
hadis yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah. Teknik pengambilan
data dikerjakan dengan langkah-langkah berikut ini:

a. Mengidentifikasi penjelasan al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah pada

hadis-hadis tentang sifat-sifat Allah.
b. Mengumpulkan analisa al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah pada hadis-
hadis tentang sifat-sifat Allah.

4. Teknik Analisis Data

Seluruh data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik
analisis konten agar dapat ditemukan jawaban rumusan masalah. Selain itu,
penulis juga menggunakan pendekatan komparatif analitik, dengan berupaya
untuk menuturkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data. Jadi, penulis
menyajikan data, menganalisis kemudian membandingkan antara kedua data yang
diperoleh.
I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab, yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
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penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisi teori tentang sifat Allah dan metode pemahaman hadis.
Pada teori tentang sifat Allah terdapat pembahasan tentang pengertian sifat Allah,
pembagian sifat Allah, metode penetapan sifat Allah dan hadis tentang sifat Allah.
Sedangkan pada teori tentang metode pemahaman hadis terdapat pembahasan
tentang pengertian pemahaman hadis, pengertian metode pemahaman hadis,
metode al-Bayhaqi dalam memahami hadis, metode Ibn Taymiyyah dalam
memahami hadis, pendekatan pemahaman hadis dan metode komparasi.

Kemudian pada bab tiga dikupas deskripsi tentang al-Bayhaqt dan kitab
al-Asma’ wa al-Sifat serta Ibn Taymiyyah dan kitab Majmii al-Fatawa. Bab tiga
ini berisi biografi al-Bayhaqi, gambaran umum seputar kitab al-Asma’ wa al-Sifat
karya al-Bayhaqi, biografi Ibn Taymiyyah dan gambaran umum seputar kitab
seputar kitab Majmii al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah.

Bab empat merupakan analisis komparatif antara metode pemahaman
hadis tentang sifat Allah menurut al-Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah. Bab ini memuat
tiga pembahasan. Pertama, metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
terhadap hadis tentang sifat Allah. Kedua, persamaan dan perbedaan metode
pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.
Dan ketiga, implikasi persamaan dan perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi
dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah.

Bab lima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan penelitian

dan saran.
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Bagian terakhir merupakan daftar pustaka.
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BAB 11
SIFAT ALLAH DAN METODE PEMAHAMAN HADIS
A. Sifat Allah
1. Pengertian Sifat Allah

Secara etimologi, sifat memiliki arti rupa dan keadaan yang tampak pada
suatu benda; tanda lahiriah; peri keadaan yang menurut kodratnya ada pada
sesuatu; ciri khas yang ada pada sesuatu untuk membedakan dari yang lain; dasar
watak dan tabiat.”® Sedangkan secara istilah, sifat Allah didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang ada pada dzat Allah yang membedakannya dari yang lain, di
mana segala sesuatu tersebut berdasarkan pada Alquran dan sunnah.*’

Sehingga bisa dipahami bahwa sifat Allah adalah sifat-sifat pada dzat
Allah yang membedakan Allah sebagai tuhan pencipta alam semesta dari mahluk-
Nya.

2. Pembagian Sifat Allah

Dalam membagi sifat Allah, para ulama memiliki ragam pembagian yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini, penulis menyebutkan pembagian sifat Allah
menurut al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah.

a. Pembagian Sifat Allah Menurut al-Bayhaqt

Dalam membagi sifat Allah, al-Bayhaqi menggunakan sudut pandang
apakah sifat tersebut berkaitan dengan dhat Allah, ataukah berkaitan dengan
perbuatan (fi’/) Allah. Sehingga menurut al-Bayhaqi, secara general, sifat Allah

dibagi menjadi dua, yaitu:

38 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1345.
3 Muhammad ibn Khalifah ibn ‘Ali al-Tamimi, al-Sifat al-Ilahiyyah Ta'rifuhda wa Agsamuhd
(Riyad: Dar Adwa’ al-Salaf, 2002), 12.
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1) Sifat Dhat Allah
Al-Bayhaqt mendefinisikan sifat dhat Allah sebagai ma yastahiqquh fi ma
lam yazal wa ld yazal (segala sifat yang dimiliki Allah sejak zaman azali / tanpa
permulaan dan senantiasa dimiliki oleh Allah).** Ada banyak contoh dari sifat
dhat yang dimiliki oleh Allah, semisal sifat rahim, malik, quddus, salam dan lain
sebagainya.41
2) Sifat Fi’l Allah
Al-Bayhaqi mendefinisikan sifat fi’/ Allah sebagai tasmiyyat mushtagqah
min af’alih warad al-sam’ bihd mustahaqqah lahii fi ma la yazal din al-azal
(penyebutan-penyebutan yang tersusun dari perbuatan-perbuatan Allah di mana
terdapat dalil Alquran ataupun hadis yang menyebutkannya, yang dimiliki oleh
Allah namun tidak bersifat azalf).** Di antara contoh sifat fi / Allah adalah seperti
kalam, sama’, istiwa’, nuzil dan lain sebagainya.
b. Pembagian Sifat Allah Menurut Ibn Taymiyyah
Dalam kutipan Muhammad ibn Khalifah ibn ‘Ali al-Tamimi, Ibn
Taymiyyah membagi sifat Allah berdasarkan kekurangan dan kesempurnaan
menjadi dua, yaitu:
1) Sifat Kekurangan (Sifat Nags)
Berkaitan dengan sifat kekurangan ini, Allah maha suci dan terhindar dari
segala sifat tersebut secara mutlak. Contoh dari sifat kekurangan yang sama sekali

tidak boleh dinisbatkan kepada Allah seperti mati, lemah dan ketidaktahuan.

* Al-Bayhaqi, al-I'tigad wa al-Hidayah, 61.
*! bid., 49.
*“ Ibid., 63.
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2) Sifat Kesempurnaan (Sifat Kamal)

Berkaitan dengan sifat kesempurnaan Allah, termasuk hal yang wajib
diketahui adalah kenyataan bahwa sifat Allah yang sempurna sama sekali tidak
menyerupai sesuatu apapun dari sifat-sifat mahluk-Nya.*’

3. Metode Penetapan Sifat Allah

Dalam menetapkan sifat Allah, seseorang tidak boleh sembarangan
menetapkan sifat-Nya tanpa menggunakan dalil naqli. Menurut al-Bayhaqi, dalam
menyifati Allah hanya boleh menggunakan sifat yang ditunjukkan oleh Alquran,
hadis Nabi atau ijma’ golongan salaf dari umat Islam.*!

Kemudian di antara sifat Allah, terdapat sifat yang selain ditunjukkan oleh
dalil Alquran ataupun hadis, juga ditunjukkan melalui akal, seperti sifat hayah
(hidup), qudrah (maha mampu) dan sifat dzat lainnya, atau seperti sifat khalg
(menciptakan), rizg (memberi rizki) dan sifat fi’/ lainnya.45 Sifat-sifat ini oleh al-
Bayhaqt disebut dengan al-sifat al-‘aqliyyah.

Di. samping itu, juga terdapat sifat Allah yang dalam menetapkannya
hanya melalui dalil naqli yang bisa diterima saja, tanpa melalui proses tuntunan
akal, seperti sifat wajah, yadayn, ‘ayn dan sifat dhat lainnya, atau seperti sifat
istiwa’ di atas ‘arsh, ityan dan sifat fi’l lainnya.*® Sifat-sifat ini oleh al-Bayhagt

disebut dengan al-sifat al-khabariyyah.

¥ Al-Tamimi, al-Sifat al-Ilahiyyah, 57.
* Al-Bayahqi, al-Asma’ wa al-Sifat, 359.
* Ibid., 359.

* Ibid., 359.



32

4. Hadis Tentang Sifat Allah

Ada banyak sekali hadis yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allah. Ada
beragam sifat yang dijelaskan dalam hadis Nabi, baik sifat dhat, sifat fi’/, ataupun
sifat kesempurnaan Allah lainnya. Objek kajian penelitian ini adalah hadis-hadis
yang menjelaskan tentang beberapa sifat dhat dan sifat fi’/ yang dinisbatkan
kepada Allah.

Sifat dhat yang dikaji dalam penelitian ini sifat wajh (wajah), ‘ayn (mata)
dan yad (tangan). Sifat-sifat tersebut dipilih, sebab di kalangan umat Islam banyak
terdapat perbedaan pendapat dalam memahami dan menyikapi sifat-sifat tersebut.
Di mana perbedaan pemahaman itu tidak terlepas dari adanya perbedaan di dalam
metode pemahaman dalil yang menjelaskannya, baik dalil berupa Alquran
ataupun hadis Nabi.

Adapun sifat fi’/ yang dikaji dalam penelitian ini adalah istiwa’
(bersemayam), harwalah (bergegas) dan fagarrub (mendekat). Sifat tersebut
dipilih sebab dianggap mampu untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan
metode pemahaman hadis yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah.

a. Hadis Sifat Wajh

Hadis yang menetapkan sifat wajh kepada Allah, salah satunya adalah
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhart:
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Dari Jabir berkata: ketika turun ayat ini: Katakanlah, Dialah yang berkuasa
untuk mengirimkan azab kepadamu dari atas, maka Rasulullah bersabda:
aku berlindung dengan wajh-Mu, atau dari bawah kakimu, Rasulullah
bersabda: aku berlindung dengan wajh-Mu, atau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan
kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang lain, Rasulullah bersabda:
ini paling ringan atau ini paling mudah.

Dalam hadis di atas, Rasulullah berdoa memohon perlindungan kepada

Allah dengan mengucapkan a idh bi wajhik (aku berlidung dengan wajh-Mu). Di
sini secara jelas Rasululullah menisbatkan sifat wajh kepada Allah.
b. Hadis Sifat ‘Ayn
Hadis yang menetapkan sifat ‘ayn kepada Allah, salah satunya adalah

hadis yang diriwayatkan oleh al-BukharT:
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Ibn ‘Umar berkata: Rasulullah berdiri di hadapan para sahabat. Kemudian
beliau memuji Allah dengan pujian yang patut untuk Allah. Lalu
Rasulullah menyebut tentang Dajjal, beliau bersabda: sesungguhnya aku
memperingatkan kalian semua terhadap Dajjal. Tidak ada Nabi kecuali
pasti memperingatkan kaumnya terhadap Dajjal. Sungguh Nuh sudah
memperingatkan kaumnya. Akan tetapi aku katakan kepada kalian terkait
Dajjal, ucapan yang tidak pernah diucapkan seorangpun nabi kepada
kaumnya. Kalian bisa mengenali Dajjal dengan tanda dia buta sebelah.
Dan sesungguhnya Allah tidaklah buta sebelah.

Dalam hadis di atas, Rasulullah menjelaskan bahwa Allah bukanlah dhat

yang a 'war (buta sebelah). Sedangkan sesuatu bisa disifati buta sebelah atau tidak

*7 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari 6 (t.tp.: Dar Taq al-Najah, 1422 H.), 56.
8 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart 4 (t.tp.: Dar Tuq al-Najah, 1422 H.), 134.
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buta sebelah ketika terdapat ‘ayn (mata) yang dinisbatkan pada sesuatu tersebut.

Penyebutan sifat ‘ayn secara lebih jelas terdapat dalam hadis Ibn ‘Abbas, yaitu:
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Dari Ibn ‘Abbas, dan buatlah perahu dengan a’yun Kami, Ibn ‘Abbas
berkata dengan ‘ayn Allah.
Pada hadis di atas, Ibn ‘Abbas menafsiri lafal bi a yunina dengan tafsiran

bi ‘aynillah (dengan ‘ayn Allah). Sehingga pada tafsir tersebut Ibn ‘Abbas secara
jelas menetapkan sifat ‘ayn kepada Allah.
c. Hadis Sifat Yad
Hadis yang menetapkan sifat ‘yad kepada Allah, salah satunya adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Muslim:
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Dari Anas ibn Malik berkata, Rasulullah bersabda, Allah mengumpulkan
manusia pada hari kiamat dan mereka sangat memperhatikan tentang hal
itu -Ubaid berkata, dan mereka diberi ilham dengan masalah itu- Lalu
mereka berkata, jika seandainya kita meminta syafaat kepada Rabb kita
hingga Dia mengembalikan kita dari tempat ini. Beliau bersabda: lalu
mereka mendatangi Adam seraya berkata: Wahai Adam, engkau adalah
bapak manusia. Allah telah menciptakanmu dengan yad-Nya dan
meniupkan ruh-Nya kepadamu. Dia memerintahkan malaikat agar mereka
bersujud kepadamu, mintakanlah syafaat untuk kami di sisi Rabb-mu agar
Dia mengurangi derita kami di sini

¥ Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 813.
%0 Abu al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysabiri, Sahih Muslim 1 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, 1991), 180.



35

Dalam hadis di atas, Nabi mengisahkan ucapan umat manusia kepada Nabi
Adam pada hari kiamat yang berupa khalagak Allah bi yadih (Allah
menciptakanmu dengan yad-Nya). Nabi mengisahkan ucapan tersebut tanpa
mengingkarinya, sehingga ini berarti Nabi juga menetapkan sifat yad kepada
Allah.
d. Hadis Sifat Istiwa’
Hadis yang menetapkan sifat istiwa’ kepada Allah, salah satunya adalah

hadis yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqf:
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Dari Abi Razin al-‘Uqaylt berkata: saya berkata: wahai Rasulallah di
manakah Tuhan kami sebelum menciptakan langit dan bumi? Rasulullah
menjawab: Tuhan kita di awan yang di atasnya tidak ada udara dan di
bawahnya tidak ada udara. Kemudian Dia menciptakan ‘arsh lalu istiwa’
di atasnya
Pada hadis di atas Nabi bersabda bahwa setelah menciptakan ‘arsh, Allah

istiwa’ terhadap ‘arsh tersebut.
e. Hadis Sifat Tagarrub dan Harwalah
Hadis yang menetapkan sifat taqarrub dan harwalah kepada Allah, salah

satunya adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-BukharT:
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3! Al-Bayahdqi, al-Asma’ wa al-Sifat, 1027.
52 Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari 9 (t.tp.: Dar Tuq al-Najah, 1422 H.), 121.
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Dari Abi Hurayrah berkata, Nabi bersabda: Allah berfirman: Aku berada

dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia

mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku

mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-Ku dalam sebuah

perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih

baik daripada perkumpulannya, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku

sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia

mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya

sedepa, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku

mendekatkan diri kepadanya dengan berlari."

Secara jelas Nabi menjelaskan bahwa jika seseorang mendekat kepada
Allah satu jengkal maka Allah fagarrub (mendekat) kepada orang tersebut satu
dhira. Dan barang siapa datang kepada Allah dengan berjalan maka Allah ityan
(datang) kepada orang tersebut dengan bergegas (harwalah). Bisa dipahami
dengan mudah dari hadis di atas, bahwa Nabi menetapkan sifat tagarrub dan
harwalah kepada Allah.
B. Metode Pemahaman Hadis

1. Pengertian Pemahaman Hadis

Secara etimologi, kata pemahaman berasal dari kata paham. Kata paham
sendiri memiliki arti pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, dan pandangan.
Sedangkan kata pemahaman memiliki arti proses, cara dan perbuatan memahami
atau memahamkan.”® Kata paham sendiri berasal dari Bahasa Arab fahm yang
berarti mengerti dan mengetahui sesuatu di dalam hati.>*

Adapun kata hadis berasal dari Bahasa Arab hadith yang berarti kabar atau

sesuatu yang baru.”® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hadis

diartikan sebagai sabda dan perbuatan Nabi Muhammad yang diriwayatkan atau

>3 https:/kbbi.web.id/paham, diakses pada 20 September 2022 jam 21.20.

> Muhammad ibn Mukrim Ibn Manzir al-Ifriqt al-Misri, Lisan al-‘Arab 12 (Beirut: Dar Sadir,
t.th.), 459.

5 Muhammad ibn Ya’qub al-Fayriizabadi, al-Qamiis al-Muhit (Beirut: Muassasat al-Risalah,
2005), 167.
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diceritakan oleh sahabat-sahabat Nabi untuk menjelaskan dan menentukan hukum
Islam, dan sumber ajaran agama Islam yang kedua selain Alquran.*®

Sedangkan secara terminologi, Niir al-Din ‘Itr mendefinisikan hadis
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, berupa ucapan, perbuatan,
penetapan, dan sifat fisik ataupun etika, atau disandarkan kepada sahabat ataupun
tabi’in.”’

Sedangkan untuk pemahaman hadis itu sendiri, Arfj Fahd ‘Abid al-Jabiri
mendefinisikannya sebagai penggambaran yang baik terhadap makna yang
dikehendaki dari sabda Nabi.™

2. Pengertian Metode Pemahaman Hadis

Secara bahasa, metode berarti cara yang teratur berdasarkan pemikiran
yang matang untuk mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya;
cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan
dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.’® Terdapat perbedaan arti
antara kata metode dan metodologi. Makna metode sebagaimana dijelaskan di
atas. Sedangkan metodologi bermakna ilmu tentang metode; uraian tentang
metode.®

Alfatih Suryadilaga cenderung menyamakan antara pemahaman hadis

dengan sharh hadis. Suryadilaga mendefinisikan metodologi pemahaman (sharh)

hadis sebagai ilmu tentang metode memahami hadis. Secara lebih jelas

%6 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 501.

*7 Niir al-Din Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 27.

%% Al-Jabiri, “Dawabit Fahm al-Hadith”, 11.

Zz Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 952.
Ibid., 952.
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Suryadilaga mengartikan metode sharh sebagai cara-cara memahami hadis,
sedangkan metodologi sharh adalah ilmu tentang cara tersebut.’’

Penjelasan lebih lengkap terkait pengertian metodologi pemahaman hadis
dituturkan oleh Maizuddin. Menurut Maizuddin, metodologi pemahaman hadis
adalah ilmu tentang prosedur atau tatacara yang bersifat ilmiah untuk menggali
dan memahami ajaran-ajaran agama berupa kehendak atau pesan-pesan
Rasulullah dengan tepat yang terkandung di dalam hadis-hadis yang diriwayatkan
dari beliau.®”

Dari semua penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa definisi metode
pemahaman hadis adalah prosedur atau tatacara yang bersifat ilmiah untuk
menggali dan memahami ajaran-ajaran agama berupa kehendak atau pesan-pesan
Rasulullah dengan tepat yang terkandung di dalam hadis-hadis yang diriwayatkan
dari beliau.

3. Metode al-Bayhaqi Dalam Memahami Hadis

Sebagai seorang ulama yang diakui keluasan dan kedalaman ilmunya, al-
Bayhaqi memiliki sumbangsih yang besar dalam dunia keilmuan Islam. Salah satu
sumbangsih terbesar al-Bayhaqi adalah di bidang hadis dan pemahamannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka beberapa cendekiawan muslim mengkaji metode
yang digunakan al-Bayhaqi dalam memahami hadis Nabi. Salah satu pengkaji
metode al-Bayhaqi dalam memahami hadis adalah Ahmad ibn ‘Atiyyah ibn ‘Ali
al-Ghamidi. Al-Ghamidi menulis disertasi berjudul A/-Bayhaqi wa Mawqifuh min

al-Ilahiyyat. Meskipun disertasi ini pada intinya mengkaji sikap al-Bayhaqt

6! Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer (Sleman:
Kalimedia, 2017), 45.
52 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, 19.
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terhadap masalah-masalah ketuhanan, namun dalam pada beberapa bagian dari
disertasi al-Ghamidi ini dibahas metode al-Bayhaqi dalam memahami hadis Nabi.
Metode tersebut yaitu:

a. Penyesuaian Hadis Dengan Akal

Akal manusia memiliki peranan penting dalam upaya ajaran yang
disampaikan oleh Allah dalam Alquran atau yang disampaikan Rasulullah dalam
hadisnya. Al-Bayhaqi termasuk salah satu ulama yang menjadikan kesesuaian
dengan akal sebagai salah satu cara dalam memahami hadis. Dalam penjelasan al-
Ghamidi, ketika al-Bayhaqi menjelaskan dalil dari suatu sifat yang ditetapkan
pada Allah, maka akal tidaklah menjadi dalil yang pertama dari sifat tersebut.
Justru dalil yang pertama adalah dalil naqli, baik Alquran ataupun hadis Nabi.”
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pandangan al-Bayhaqf, akal adalah dalil kedua
setelah Alquran ataupun hadis dan penyesuaian dengan akal merupakan salah satu
cara dalam memahami dalil naqli tersebut. Keterangan di atas diperkuat dengan
fakta bahwa al-Bayhaqi membagi sifat Allah menjadi dua berdasarkan
penetapannya, yaitu sifat agliyyah dan sifat khabariyyah.

b. Memahami Hadis Berdasarkan Kelaziman

Pada sebagian hadis al-Bayhaqi menjadikan sebuah kelaziman sebagai
langkah untuk memahami sebuah hadis. Contohnya adalah ketika dalam suatu
hadis Nabi bersabda:

st Y g 2 &t
Engkau (Allah) adalah dhat yang Maha Hidup dan tidak mati

3 Ahmad ibn ‘Atiyyah ibn ‘Al al-Ghamidi, “al-Bayhaqi wa Mawqifuh min al-Ilahiyyat”
(Disertasi — Jami’at al-Malik ‘Abd al-°Aziz, Madinah, t.th), 86.
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Pada hadis di atas, Allah disifati sebagai dhat yang hidup, maka secara lazim
dikatakan bahwa Allah memiliki sifat hayah (hidup). Sebab sebuah dhat yang
disifati hayy (yang hidup) otomatis memiliki sifat hayah.**

c. Memahami Hadis Berdasarkan Analogi dan Realita

Dalam suatu hadis Nabi mengisahkan percakapan antara Nabi Musa dan

Nabi Khadir. Dalam hadis tersebut Nabi bersabda:
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Datang seekor burung pipit, kemudian dia hinggap di pinggir perahu lalu
mematuk air laut satu kali. Kemudian al-Khadir berkata kepada Musa:
tidaklah ilmuku dan ilmumu mengurangi sebagian ilmu Allah, kecuali
seperti apa yang dikurangi burung pipit ini dari air laut.

Dalam memahami hadis di atas, al-Bayhaqi menggunakan analogi dan
realita yang ada. [lmu yang Allah berikan kepada ciptaan-Nya sama sekali tidak
mengurangi ilmu yang dimiliki oleh Allah. Hal ini sama dengan realita bahwa
ketika seekor burung pipit mengambil air laut menggunakan patuknya, maka
burung tersebut sama sekali tidak mengurangi banyaknya air laut.®

d.  Penggunaan Pendekatan Nahwu

Salah satu contoh pendekatan nahwu yang digunakan oleh al-Bayhaqt
adalah ketika memahami dalil yang secara otoritas di atas hadis Nabi, yaitu kitab
Alquran. Adapun ayat Alquran yang dimaksud, adalah ayat yang berbunyi:

R PR TP SUBPET R

Dan tetap kekal wajh Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan

5 Ibid., 163.
% 1bid., 165.
5 Al-Qur’an, 55: 27.
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Pada ayat di atas, al-Bayhaqi membantah bahwa lafal wajh di-ta 'wil
dengan dhat. Sebab secara ilmu nahwu, lafal wajh di-idafah-kan pada lafal rabbik.
Jika lafal wajh di-ta’wil dengan dhat, maka secara otomatis lafal wajh hanya
menjadi silah (kata penyambung). Jika memang demikian maka mestinya lafal
berikutnya dibaca dht al-jalal sebab menjadi na’t dari lafal rabbik. Namun karena
faktanya lafal yang tertulis adalah dhiz al-jalal, maka lafal tersebut menjadi na’t
dari lafal wajh, sehingga tidak memungkinkan lafal wajh dihukumi sebagai silah,
dan implikasinya adalah ketidakmungkinn lafal wajh di-ta 'wil sebagai dhat.®’

e. Penggunaan Pendekatan Tafwid

Tafwid didefinisikan dengan memasrahkan kepada Allah makna dan
gambaran pasti dalam teks dalil yang menjelaskan sifat Allah.®® Dalam memahami
sebagian hadis Nabi, al-Bayhaqi juga menggunakan pendekatan fafwid. Salah
satunya adalah ketika al-Bayhaqi memahami hadis tentang istiwa’. Menurut al-
Bayhaqi, memasrahkan kepada Allah makna dan gambaran pasti dari sifat istiwa’
adalah langkah yang sesuai dengan golongan salaf dan cara yang lebih selamat
dalam memahami hadis tersebut dibandingkan menggunakan pendekatan ta 'wil 5
f. Penggunaan Pendekatan 7a ‘wil
Jika dalam memahami hadis sifat istiwa’ al-Bayhaqi menggunakan

pendekatan tafwid, maka dalam memahami hadis yang lain al-Bayhaqt

menggunakan pendekatan ta’wil. Beberapa contohnya adalah penggunaan

57 Al-Ghamidi, “al-Bayhaqi wa Mawqifuh min al-Ilahiyyat”, 235.

68 < Adil Shafi ‘Ayfan, “al-Tafwid wa al-Ta’wil ‘Ind al-Salaf,” Majallat Jami’at al-Anbar li al-
‘Ulim al-Islamiyyah, Vol. 04, No. 17 (November, 2013), 473.

% Al-Ghamidi, “al-Bayhaqi wa Mawgqjifuh min al-Ilahiyyat”, 273.
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pendekatan ta’wil oleh al-Bayhaqi dalam memahami hadis-hadis yang
menjelaskan sifat dahk, ghadab, mahabbah, ta’ajjub dan lain-lain.”
4. Metode Ibn Taymiyyah Dalam Memahami Hadis

Sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran, hadis Nabi memiliki
peranan yang signifikan dalam menetapkan hukum Islam, baik di bidang aqidah,
syari’ah ataupun ahlak. Memandang hal tersebut, maka para ulama memberikan
perhatian dan pengabdian yang besar terhadap hadis, baik dalam kajian sanad,
kajian matan atau kajian pemahaman hadis. Ada banyak ulama yang merumuskan
metode dalam memahami hadis Nabi, dan salah satunya adalah Ibn Taymiyyah.

Dalam kitab yang berjudul Manhaj Ibn Taymiyyah fi al-Figh, Sa’ud ibn
Salih al-‘Atishan mengkaji metode Ibn Taymiyyah dalam memahami hadis. Kitab
tersebut memang secara asalnya mengkaji metode Ibn Taymiyyah dalam ilmu
Fikih. Namun memandang bahwa hukum-hukum fikih dihasilkan melalui dalil
syar’, yang salah satu dari dalil tersebut adalah hadis, maka al-‘Atishan juga
mengkaji metode Ibn Taymiyyah dalam memahami hadis.

Adapun metode pemahaman hadis menurut Ibn Taymiyyah, sebagaimana
dijelaskan oleh al-‘Atishan adalah sebagai berikut:

a. Ibn Taymiyyah mengkontruksi pemahamannya terhadap hadis Nabi

menggunakan kaidah bahwa dalil naqli pasti sesuai dengan rasionalitas

akal. Ketika ditemukan sebuah hadis yang valid, dan hadis tersebut

" 1bid., 298.
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ditengarai bertentangan dengan rasionalitas akal, maka menurut Ibn
Taymiyyah pasti terjadi kesalahan dalam memahami hadis tersebut.”’
Dalam memahami hadis, salah satu langkah yang penting adalah
memastikan tujuan dari proses memahami hadis tersebut adalah untuk
mencapai makna-makna yang dikehendaki oleh Shari’ dan yang sesuai
dengan tujuan syari’at itu sendiri, tanpa tercampuri tujuan lain.”
Dengan demikian, diharapkan pemahaman yang diperoleh dari suatu
hadis bersifat objektif, bukan subjektif.

Ibn Taymiyyah juga mengkontruksi pemahamannya terhadap hadis
Nabi dengan mengutip pendapat-pendapat para ulama’ salaf. Hal ini
memandang fakta bahwa para ulama’ salaf adalah kelompok umat
Islam yang paling mengetahui makna dan tujuan dari nass-nass
syari’at.73

Ibn Taymiyyah juga menguji kebenaran pemahaman terhadap sebuah
hadis berdasarkan kesesuaian dengan Alquran, hadis Nabi yang
disepakati validitas dan pemahamannya, ucapan para ulama’ salaf dan
magqasid al-Shari’ah. Ketika pemahaman yang diperoleh dianggap
sesuai dengan hal-hal di atas, maka pemahaman tersebut bisa
dibenarkan. Dan ketika dianggap bertentangan, maka pemahaman

tersebut harus ditolak.”

' Sa’id ibn Salih al-Atishan, Manhaj Ibn Taymiyyah fT al-Figh (Riyad, Maktabat al-Abikan,

1999), 269.
2 1bid., 269.
3 bid., 270.
" 1bid., 271.
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Ibn Taymiyyah menjadikan konsep universalitas Islam sebagai
pegangan dalam memahami hadis.”” Memandang ajaran Nabi
Muhammad berlaku untuk semua manusia hingga hari kiamat, maka
universalitas ajaran Nabi ini juga harus dipertimbangkan dalam
memahami hadis Nabi.

Ketika ditemukan pemahaman-pemahaman yang berbeda-beda serta
saling bertentangan dari beberapa hadis, maka Ibn Taymiyyah
mengembalikan dan  menyesuaikannya dengan pemahaman-
pemahaman yang disepakati dari beberapa hadis.”®

Ibn Taymiyyah mengikat pemahaman terhadap sebuah hadis, dengan
petunjuk-petunjuk, sebab-sebab, penghalang, tujuan dan hal-hal lain

yang memiliki keterkaitan dengan hadis tersebut.”’

5. Pendekatan Pemahaman Hadis

Secara bahasa, pendekatan berasal dari kata dekat yang berarti tidak jauh,

hampir, berhampiran, akrab, intim, rapat dan menjelang. Sedangkan pendekatan

sendiri bermakna perihal mendekati.”®

Menurut Maizuddin, metodologi dan pendekatan adalah dua istilah yang

berbeda. Metodologi dipahami sebagai cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik

untuk mencapai suatu maksud. Sedangkan pendekatan adalah sudut pandang atau

5 1bid., 274.
6 1bid., 276.
" 1bid., 279.

78 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 333.
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cara melihat dan memperlakukan sesuatu. Tetapi dalam literatur ilmiah, kedua
istilah ini dipahami dalam pengertian yang sama.”

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan pendekatan pemahaman hadis
menurut Alfatih Suryadilaga. Ketika menjelaskan pendekatan syarah hadis,
Alfatih Suryadilaga menyebutkan tiga pendekatan dalam memahami hadis, yaitu
memahami hadis dengan pendekatan historis, memahami hadis dengan
pendekatan sosiologi dan memahami hadis dengan pendekatan antropologi.
Sedangkan ketika menjelaskan pola syarah hadis, Suryadilaga menyebutkan
beberapa hal dan pendekatan yang digunakan dalam memahami hadis, yaitu
memahami hadis Nabi dengan Alquran, memahami hadis dengan hadis,
memahami hadis dengan pendekatan bahasa dan memahami hadis Nabi dengan
ijjtihad. Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas tentang empat pendekatan
yang disebutkan oleh Suryadilaga, yaitu pendekatan historis, sosiologi,
antropologi dan bahasa.

a. . Pendekatan Historis dalam Pemahaman Hadis

Pendekatan historis adalah ~ suatu pendekatan dengan melihat
kesejarahan.80 Adapun maksud pendekatan historis dalam pemahaman hadis
adalah memahami hadis dengan cara memperhatikan dan mengkaji situasi atau
peristiwa yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis.*’

Secara lebih jelas bisa diketahui bahwa pendekatan historis dalam

pemahaman hadis adalah pendekatan dengan cara memperhatikan dan mengkaji

7 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, 85.
% Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 60.
' bid., 61.
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situasi historis-kultural atau peristiwa sosial yang melatarbelakangi kemunculan
suatu hadis untuk memahami hadis tersebut.

b. Pendekatan Sosiologi dalam Pemahaman Hadis

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses
sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial.* Adapun maksud dari pendekatan
sosiologi dalam memahami hadis adalah cara untuk memahami hadis Nabi dengn
mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat
munculnya hadis.*

c. Pendekatan Antropologi dalam Pemahaman Hadis

Antropologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari manusia dan
keanekaragaman fisik serta kebudayaan (cara-cara berprilaku, tradisi-tradisi, nilai-
nilai) yang dihasilkan sehingga setiap manusia yang satu dengan lainnya berbeda-
beda.® Adapun maksud pendekatan antropologi dalam pemahaman hadis adalah
suatu pendekatan dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh
dan berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang dalam
masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan.®

d. Pendekatan Bahasa Dalam Pemahaman Hadis

Mengingat hadis Nabi Muhammad disampaikan dengan Bahasa Arab,
maka dalam memahaminya diperlukan penggunaan pendekatan bahasa
(linguistic). Selain itu, pendekatan bahasa dalam pemahaman hadis juga memiliki

peran yang signifikan. Sebab melalui pendekatan bahasa pengkaji dapat

82 Ibid., 71.
 1bid., 72.
 Tbid., 80.
% Ibid., 82.
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mengetahui dan memahami makna dari lafal-lafal yang asing (gharib); memahami
dan mengetahui makna dan tujuan hadis Nabi; serta mengkonfirmasi pengertian
yang terkandung dalam kata-kata hadis Nabi.*®
6. Metode Komparasi

a. Pengertian Metode Komparasi

Secara etimologi, komparatif mengandung arti berkenaan atau berdasarkan
perbandingan.®” Sedangkan secara istilah, Syaikhul Arif mengutip pendapat
William E. Paden, komparasi adalah studi terhadap dua objek atau lebih dalam
pengertian faktor yang sama, di mana ia terkait secara baik dengan persamaan
ataupun perbedaan antara objek-objek eksplisit dan implisit.*®

Metode komparasi dapat digunakan pada berbagai keilmuan untuk
mengkaji dan menganalisisnya dengan membandingkannya untuk mencari
persamaan dan perbedaannya, juga kekurangan dan kelebihannya.

b. Tujuan Komparasi

Menurut Mubhajir, setiap proses komparasi memiliki beberapa tujuan
utama, yaitu:

1) Mendapatkan alasan yang lebih kuat dari beberapa objek terhadap
suatu masalah.
2) Melihat segi-segi persamaan dari dua objek atau lebih yang belum
diketahui sebelumnya.

3) Melihat segi-segi perbedaan antara satu dengan yang lain.

Ibid., 112-114.

87 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 743.

8 Syaikhul Arif, “Studi Komparatif Dalam Islam”, Siyasah Jurnal Hukum Tata Negara, Vol. 04,
No. 02 (Desember 2021), 27.
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4) Melihat relevasi satu objek dengan objek lainnya.
5) Melihat sebuah superioritas maupun inferioritas masing-masing.
6) Memperluas nilai maupun informasi tentang sesuatu.™
c. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Metode Komparatif
Dalam metode komparatif terdapat dua hal yang mesti diperhatikan, yakni
sisi kesamaan dan sisi perbedaan dari dua objek atau lebih yang dikaji. Dengan
demikian akan terungkap implikasi dari persamaan dan perbedaan objek-objek
tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji sisi kesamaan dan perbedaan dari
metode pemahaman hadis tentang sifat Allah menurut al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah. Sehingga bisa terungkap implikasi dari persamaan dan perbedaan

metode dua tokoh tersebut.

% Muhajir, “Pendekatan Komparatif dalam Studi Islam”, al Mungidz Jurnal Kajian dan
Keislaman, Vol. 02, No. 03 (Juli, 2013), 42-43.
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DESKRIPSI TENTANG AL-BAYHAQI DAN KITAB AL-ASMA’ WA AL-
SIFAT SERTA IBN TAYMIYYAH DAN KITAB MAJMU’ AL-FATAWA
A. Biografi al-Bayhaqt
1. Profil al-Bayhaqt
Beliau memiliki nama lengkap Abii Bakr Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Al1
ibn ‘Abd Allah ibn Misa al-Khusriijirdi®® al-Bayhaqi®® al-Khurasani.** Para
sejarawan berbeda-beda dalam menyebutkan nasab al-Bayhaqi. Di antara mereka
ada yang menyebutkan nasabnya sampai kakek yang pertama, yaitu ‘Ali, ada pula
yang menyebutkan sampai kakek yang kedua yaitu ‘Abd Allah, dan sebagian lagi
menyebutkan sampai kakek yang ketiga yaitu Misa.*' Perbedaan di atas muncul
sebab sebagian sejarawan ingin meringkas penyebutan nasab al-Bayhaqi,
sedangkan sebagian yang lain ingin menyebutkannya secara lengkap. Beliau
memiliki kunyah Abi Bakr dan digelari dengan al-hdfiz.
Al-Bayhagqi lahir pada bulan Sya’ban tahun 381 H. di daerah Khusrajird.**
Dan beliau wafat pada tahun 458 H. di daerah Naysabiir, kemudian jenazahnya

dipindahkan ke daerah Bayhaq dan dimakamkan di sana.*

3 Ibu kota wilayah Bayhaq yang termasuk wilayh Naysabiir, kemudian ibu kota Bayhaq berpindah
ke daerah Sabizwar. Lihat: Abt ‘Abd Allah Yaqut ibn ‘Abd Allah al-Hamawi, Mu jam al-Buldan
2 (Beirut: Dar al-Sadir, 1995), 370.

3% Sebuah daerah yang luas dan memiliki banyak wilayah di dalamnya serta termasuk wilayah
Naysabiir. Daerah ini memiliki 21 pedesaan di dalamnya. Ibu kotanya semula adalah Khasrijird,
kemudian berpindah ke daerah Sabizwar. Lihat Lihat: AbQl ‘Abd Allah Yaqit ibn ‘Abd Allah al-
Hamawi, Mu jam al-Buldan 1 (Beirut: Dar al-Sadir, 1995), 537.

40 Abi Sa’d ‘Abd al-Karim ibn Muhammad al-Sam’ani, al-Ansab 2 (Hiderabad, Majlis Dairat al-
Ma’arif al-‘Uthmaniyyah, 1962), 381.

*I Ahmad ibn ‘Atiyyah, “al-Bayhaqi wa Mawqifuh min al-Tlahiyyat”, 31.

2 Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Uthman al-Dhahabi, Siyar A 'lam al-Nubala’ 18
(t.t., Mussasat al-Risalah, 1985), 164.

* Ahmad ibn ‘Atiyyah, “al-Bayhaqi wa Mawgqjifuh min al-Ilahiyyat”, 34.
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2. Kiprah al-Bayhaqt

Berkaitan dengan kiprah al-Bayhaqi, maka hal tersebut bisa diketahui
melalui rihlah ilmiah, guru, murid dan wawasan beliau. Perkembangan intelektual
al-Bayhaqt dimulai di wilayah Naysabiir yang memang penuh dengan ilmu dan
ulama. Wilayah Naysabiir memiliki beberapa kota yang berkembang pesat dalam
bidang wawasan dan pemikiran ilmu-ilmu syari’ah secara khusus, serta ilmu-ilmu
lainnya secara umum.**

Dalam pengembaraan intelektualnya, al-Bayhaqt mengikuti metode yang
digunakan para ahli hadis pada umumnya, yaitu berusaha menyerap keilmuan
dengan cara mendengarkannya dari para ulama dan Adfiz di wilayahnya sendiri,
kemudian melanjutkan rihlah ilmiahnya ke berbagai wilayah Islam.

Rihlah ilmiah yang dilakukan oleh al-Bayhaqi ini menunjukkan bahwa
beliau sangat kuat dalam mengikuti metode para sahabat Nabi dan tabi’in dalam
mempelajari dan menguasai ilmu hadis. Beliau pertama kali menerima
periwayatan hadis dari Abu al-Hasan Muhammad ibn al-Husayn al-‘Alaw1 ketika
masih berusia lima belas tahun.*> Al-Bayhaqi sendiri baru kembali menetap di
wilayah Bayhaq pada sekitar permulaan dekade keempat atau akhir dekade ketiga
dari abad kelima hijrah, sehingga beliau menghabiskan sekitar tiga puluh tahun

dalam melakukan rihlah ilmiah ke berbagai wilayah.*°

* Najm ‘Abd al-Rahman, al-Imam al-Bayhaqi Shaykh al-Figh wa al-Hadith, 44.
4> Al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ 18, 164
* Najm ‘Abd al-Rahman, al-Imam al-Bayhaqt Shaykh al-Figh wa al-Hadith, 68.
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Di antara beberapa guru al-Bayhaqi yang ada di wilayah Khusriijird yaitu:
a. Abl Nasr ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Umar ibn Qatadah al-Bashiri.
Dari beliau al-Bayhaqi menerima riwayat kitab al-Sunan karya Sa’id
ibn Mansiir.

b. Abu al-Hasan ‘Ali ibn ‘Abd Allah ibn Ibrahim al-Hashimi.

c. Abi al-Hasan “Ali ibn Ahmad ibn ‘Umar al-Hamami al-Muqu.47

Sedangkan beberapa guru al-Bayhaqi yang berada di wilayah Bayhaq di
antaranya:

a. Abu Bakr Muhammad ibn Ibrahim al-Farisi.

b. Abu Bakr Ahmad ibn Ibrahim ibn Mahmiud al-Asbahani.

c. Abit al-Hasan ‘Alf ibn Muhammad al-Bashani al-Muzakki.

d. Abi al-Fadl “Umar ibn Ibrahim ibn Isma’il al-Harawi.*®

Setelah berguru kepada para ulama di wilayah Bayhaq, al-Bayhaqt
melanjutkan rihlah ilmiahnya ke berbagai penjuru dunia Islam. Terdapat kurang
lebih delapan belas wilayah penjuru dunia Islam selain Bayhaq yang dijelajahi
oleh al-Bayhaqi dalam proses rihlah ilmiahnya. Delapan belas wilayah tersebut
yaitu Naysabiir, Usturbadh, Asad Abadh, Asfaraym, Khurasan, al-Damighan, al-
Tabiran, Tas, Qarmay, Mahrajan, Niugan, Hamdhan, Bagdad, Kufah, Shatt al-
Furat, al-Rayy, Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-Munawwarah.*’

Dan di antara guru yang memiliki pengaruh besar dalam pembentukan
struktur keilmuan al-Bayhaqi di bidang hadis adalah Abii ‘Abd Allah Muhammad

ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad al-Hakim al-Naysabturi. Sedangkan guru yang

7 Tbid., 46.
* Ibid., 49.
4 Ibid., 49-67.
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memiliki pengaruh besar dalam pembentukan struktur keilmuan al-Bayhaqi di
bidang agidah dan ilmu kalam adalah Abi Bakr Muhammad ibn al-Hasan ibn
Fawrak al-Asbahani.”®
Pasca melakukan rihlah ke berbagai wilayah tersebut, barulah al-Bayhagqi
kembali dan menetap di wilayah Bayhaq hingga beliau wafat.
Selain berguru kepada para ulama besar pada zamannya, al-Bayhaqt juga
memiliki banyak murid yang juga menjadi ulama besar pada masanya, di antara
murid al-Bayhaqt yaitu:
a. Putra al-Bayhaqi, yaitu Isma’il ibn Ahmad ibn al-Husayn al-
Khusrgjirdi, yang digelari shaykh al-Qudah (guru para kadi).

b. Cucu al-Bayhaq, yaitu ‘Ubayd Allah ibn Muhammad ibn Ahmad.

¢. Muhammad ibn al-Fadl ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Ab1 al-‘Abbas Abt ‘Abd Allah al-Farawi.

d. Abu Zakariyya Yahya ibn ‘Abd al-Wahhab ibn Muhammad ibn Ishaq

ibn Mandah al-Ashbahani.’’

Berkat pengembaraan intelektual yang dilakukan pada waktu yang begitu
lama dan penuh dengan kesungguhan, maka beliau memiliki wawasan
pengetahuan yang luas dan mendalam dalam semua keilmuan Islam. Sebab
wawasan yang dalam dan luas itulah, maka kitab-kitab beliau di bidang aqidah,
hadis dan fikih menjadi kitab-kitab yang sangat diperhatikan oleh para ulama.
Sehingga hampir tidak ada kitab yang disusun pasca al-Bayhaqt pada tiga disiplin

keilmuan di atas, kecuali mendapat faidah ilmiah dari kitab al-Bayhaqi. Tulisan-

50 11.:
Ibid., 89.
! Ahmad ibn ‘Atiyyah, “al-Bayhaqi wa Mawgifuh min al-Ilahiyyat”, 52-53.
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tulisan al-Bayhaqi memang menjadi sebuah sumber yang kaya muatan ilmiah bagi
para pelajar tiga disiplin ilmu di atas, begitu juga bagi para intelektual muslim
yang menyadari nilai-nilai ilmiah yang dihasilkan oleh al-Bayhaqi. Dalam disiplin
ilmu tafsir dan bahasa, al-Bayhaqi juga memiliki wawasan yang luas. Meskipun
hasil karya beliau dalam dua disiplin ini tidaklah sehebat karya beliau dalam
bidang hadis, agidah dan fikih.>

3. Testimoni Para Ulama Terhadap al-Bayhaqt

Berkaitan dengan testimoni para ulama, al-Bayhaqi dianggap sebagai
imam para ahli hadis dan pemimpin para hafiz pada masa itu. Abd al-Ghafir al-
Farisi berkata bahwa al-Bayhaqi adalah ulama yang tidak memiliki tandingan
dalam hapalan dan dabt hadis pada zamannya. Ibn ‘Asakir juga memberikan
komentar terkait kepakaran al-Bayhaqi di bidang hadis, beliau menyebut al-
Bayhaqi sebagai muhaddith pada zamannya dan Shaykh al-Sunnah pada
masanya.”

Di samping pengakuan terhadap kepakaran al-Bayhaqi di bidang hadis,
kepakaran al-Bayhaqi di bidang fikih juga sangat diakui. Aba al-Ma’al1 al-
Juwayni menjelaskan bahwa tidak satupun ahli fikih bermazhab Syafi’i kecuali
pasti berhutang budi kepada al-Shafi’1, kecuali Abt Bakr al-Bayhaqi, justru al-
Shafi’1 yang berhutang budi kepada al-Bayhaqi, sebab begitu banyaknya karya al-
Bayhaqi yang menguatkan mazhab Syafi’i. Ucapan al-Juwayni tersebut diamini

oleh al-Dhahabi, bahkan menurut al-Dhahabi, seandainya menghendaki, niscaya

52 1.
Ibid., 57.
>3 Najm ¢Abd al-Rahman, al-fmam al-Bayhaqi Shaykh al-Figh wa al-Hadith, 70.
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al-Bayhaqi mampu untuk membuat mazhab fikih sendiri karena keluasan ilmunya
dan pengetahuannya terhadap masalah perkhilafan fikih.**
4. Karya [Imiah al-Bayhaqt
Al-Bayhaqt memulai menulis karya ilmiah sejak awal karir intelektualnya.
Beliau pertama kali menyusun karya ilmiah pada tahun 406 H., sekitar satu tahun
setelah wafatnya al-Hakim pada tahun 405 H..”> Dalam menyusun karya tulisnya,
al-Bayhaqi selalu mendetail, berhati-hati dan kritis. Dalam kitab-kitab yang
ditulis, baik dalam masalah wusi/ ataupun furi’, beliau juga memiliki kebiasaan
membatasi hanya menggunakan hadis-hadis yang sahih tanpa menggunakan hadis
yang tidak sahih, atau memberi keterangan yang membedakan mana hadis yang
sahth dan mana hadis yang tidak sahih.>®
Al-Bayhaqt sendiri menulis kitab dalam berbagai disiplin keilmuan yang
berbeda-beda. Secara lebih rinci kitab-kitab yang ditulis al-Bayhaqt antara lain:
a. Di bidang ‘ulum al-qur’an, al-Bayhaqi menulis kitab Ahkam al-Qur’an
dan kitab Jami’ Abwab Qira’at al-Qur’an.
b. Di bidang hadis dan ilmu hadis, al-Bayhaqi menulis kitab Takhrij
Ahadith al-Umm, kitab al-Sunan al-Kubra, kitab al-Madkhal ila al-
Sunan al-Kubra dan lain-lain.
c. Di bidang aqidah al-Bayhaqi menulis kitab lthbat ‘Adhab al-Qabr,
kitab al-Asma’ wa al-Sifat, kitab al-I'tigad wa al-Hidayah ila Sabil al-

Rashad ‘ala madhhab Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, Kitab al-Ba’th

> Ibid., 71.

> Ibid., 111.

*® Aba Bakr Ahmad ibn al-Husayn al-Bayhaqi, Daldil al-Nubuwwah 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1405 H.), 47.
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wa al-Nushir, kitab Hayat al-Anbiya’ ft Qubirihim, kitab al-Qada’ wa
al-Qadar dan lain-lain.

. Di bidang usii! al-figh al-Bayhaqi menulis kitab Yanabi’ al-Usiil.

Di bidang fikih al-Bayhaqt menulis kitab al-Khilafiyyat Bayn al-Shafi’t
wa Abt Hanifah, kitab al-Qira’ah Khalf al-Imam, kitab al-Asra dan
kitab al-Mabsit.

Di bidang ilmu lughah al-Bayhaqi menulis kitab al-Radd ‘ala al-
Intigdd ‘ald al-Shafi’t fi al-Lughah.

. Di bidang tasawwuf al-Bayhaqi menulis kitab al-Targhib wa al-
Tarhib, kitab al-Zuhd al-Saghir, kitab al-Zuhd al-Kabir, kitab al-Adab,
kitab Shu’ab al-Iman, kitab Fadail al-Awgat dan lain-lain.

. Di bidang sejarah dan biografi para tokoh al-Bayhaqi menulis kitab
Fadail al-Sahabah, kitab al-Jami’ fi al-Khatim, kitab Dalail al-
Nubuwwah wa Ma’rifat Ahwal Sahib al-Shari’ah, kitab Mukhtasar
Dalail al-Nubuwwah, kitab Manaqib al-Imam Ahmad ibn Hanbal dan

kitab Manaqib al-Imam al-Shafi’i.>’

5. Setting Politik, Sosial dan Ilmiah Pada Masa al-Bayhaqi

Al-Bayhaqt lahir pada tahun 384 H. dan wafat pada tahun 458 H. Artinya

al-Bayhaqt hidup pada masa-masa terakhir Daulah Abbasiyyah. Pada masa itu,

kelemahan benar-benar telah masuk ke dalam berbagai persendian Daulah

Abbasiyyah, yaitu sejak pemerintahan Khalifah Muhammad al-Muntasir ibn al-

*" Najm ¢Abd al-Rahman, al-Imam al-Bayhaqi Shaykh al-Figh wa al-Hadith, 113-137.
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Mutawakkil, yang bersepakat dengan sejumlah pejabat untuk membunuh ayahnya,
yaitu al-Mutawakkil pada tahun 247 H..

Setelah terbunuhnya Khalifah al-Mutawakkil, banyak terjadi fitnah dan
ketidakstabilan keadaan. Hal ini ditambah dengan semakin melemahnya
kekuasaan khalifah. Hal ini disebabkan ketergantungan mereka pada bantuan
orang-orang Persia dan Turki, permusuhan dengan Bani Umayyah dan golongan
‘Alawiyyin serta kemunculan berbagai kelompok yang menyimpang dari ajaran
agama Islam. Kondisi yang demikian terus berlangsung hingga runtuhnya Daulah
Abbasiyyah di tangan bangsa Tatar pada tahun 656 H., setelah terbunuhnya
khalifah terakhir Daulah Abbasiyyah, yaitu Abti Ahmad ‘Abd Allah al-Mu’tasim
di tangan Hulagu Kahn.>®

Secara ringkasnya, setting politik pada masa al-Bayhaqi memiliki ciri
berupa banyak kerajaan-kerajaan Islam kecil yang saling bermusuhan, tidak
adanya kekuasaan yang berpusat dan banyaknya pembunuhan serta penjarahan.
Hal-hal inilah yang mendorong para ulama pada masa itu, salah satunya al-
Bayhagi, untuk menjauh dari urusa-urusan politik.>

Sebagaimana dijelaskan dalam keterangan di atas, situasi politik pada
masa hidup al-Bayhaqi berada dalam kekacauan, ketidakstabilan dan perang yang
berkepanjangan. Hal yang demikian memberi pengaruh yang signifikan terhadap
situasi sosial pada masa tersebut. Sebab perang yang berkepanjangan senantiasa
memberi pengaruh besar terhadap rusaknya perekonomian dan berbagai sendi

kehidupan.

%8 Ahmad ibn ‘Atiyyah, “al-Bayhaqi wa Mawqifuh min al-Ilahiyyat”, 20-21.
59 .
Ibid., 23.
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Situasi yang demikian diperparah dengan pola perilaku para penguasa.
Alih-alih berusaha menerapkan keadilan dan keterlaksanaan syari’at Islam dalam
kehidupan bernegara, para penguasa justru berupaya memperkaya diri dengan
cara-cara yang tidak sehat.’® Begitu juga sebaliknya, tempat kediaman para
penguasa sering menjadi sasaran perampokan dan penjarahan yang dilakukan oleh
para tentara yang membangkang terhadap para penguasa tersebut.®’ Ketika para
tentara tersebut tidak setuju terhadap kebijakan penguasa, maka mereka
membangkang dan menjarah hartanya. Tidak cukup sampai di situ, mereka
melanjutkan dengan menjarah harta milik rakyat dan membunuh siapapun yang
menghalangi mereka, sebagaimana peristiwa yang terjadi pada tahun 417 H.®

Secara ringkas, kondisi sosial pada masa tersebut sangat memprihatinkan.
Hal ini berbanding lurus dengan kondisi politik yang juga tidak kondusif. Pada
masa-masa tersebut banyak terjadi perampokan, penjarahan, pembunuhan,
kelaparan dan kematian. Kondisi ini diperparah dengan terjadinya bencana alam
dan beberapa wabah yang semakin memperburuk keadaan sosial pada masa
tersebut.”

Ketika melihat setting politik dan sosial yang terjadi pada masa al-
Bayhaqt, maka secara otomatis muncul pemikiran bahwa kondisi keilmuan pada
masa al-Bayhaqi juga mengalami kemerosotan dan kemunduran. Namun
kenyataannya, geliat keilmuan yang terjadi pada masa itu justru berbanding

terbalik dengan setting politik dan sosial yang terjadi. Kekacauan yang terjadi

% Ibid., 23.
5! 1bid., 24
52 Tbid., 24.
% 1bid., 25.
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dalam ranah politik dan sosial sama sekali tidak memberikan pengaruh negatif
terhadap kondisi keilmuan yang ada. Bahkan masa ketika al-Bayhaqi hidup
dianggap sebagai salah satu masa keemasan dalam dunia keilmuan Islam. Sebab
pada masa tersebut muncul para intelektual muslim yang sangat pakar di bidang
hadis, tafsir, sastra, filsafat, [lmu Kalam dan lain sebagainya.64

Sebagai bentuk perhatian terhadap penyebaran ilmu pada masa tersebut,
para ulama melakukan inovasi dengan mendirikan madrasah yang berdiri secara
mandiri dan terpisah dari masjid untuk pertama kalinya dalam sejarah Islam. Al-
Bayhadqt juga termasuk pelopor pendirian madrasah-madrasah tersebut, di mana
beliau mendirikan sebuah madrasah yang ada di daerah Naysabir.®® Dari sini, bisa
disimpulkan bahwa abad keempat hijriah adalah masa permulaan kemunculan
madrasah-madrasah yang terpisah dari masjid, di mana model pendidikan yang
seperti ini terus bertahan hingga sekarang.

Kota Naysablir memang menjadi tempat permulaan kemunculan
madrasah-madrasah tersebut. Dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan
tersebut, maka kota Naysabiir mampu menyaingi kota Bagdad yang pada saat itu
menjadi pusat keilmuan dan para ulama. Bahkan atas dasar perhatian kepada ilmu
dan para pelajar, beberapa tokoh sampai menyumbangkan harta pribadinya untuk
para pelajar dan mewakafkan kitab-kitabnya untuk mereka. Hal ini sebagaimana

yang dilakukan oleh Abii Bakr al-Basti yang membangun madrasah untuk para

5 Tbid., 26.
% 1bid., 27.
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pelajar di depan pintu rumahnya. Beliau juga mewakafkan sejumlah besar
hartanya untuk para pelajar.®®

Bisa disimpulkan, setting ilmiah pada masa al-Bayhaqi benar-benar
mencapai derajat kesuksesan yang tinggi. Masa-masa tersebut juga memiliki
keistimewaan dengan inovasi berupa metode pengajaran yang baru berupa
pembangunan madrasah yang terpisah dari masjid. Dan pada masa tersebut juga
muncul banyak ulama dalam berbagai disiplin keilmuan [slam.
B. Gambaran Umum Seputar Kitab Seputar Kitab al-Asma’ wa al-Sifat

Karya al-Bayhaqt
1. Judul Kitab al-Asma’ wa al-Sifat Karya al-Bayhaqi

Kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi umumnya terdiri dari dua
jilid. Namun kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqt yang ada pada penulis,
adalah al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi yang diterbitkan oleh penerbit
Maktabat al-Taw’iyah al-Islamiyyah yang bekerja sama dengn penerbit Dar al-
Shuhada’ dan di-fahqiq oleh Muhammad Muhibb al-Din Abu Zayd.

Judul asli dari kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqt adalah Kitab
Asma’ Allah Jall Thand uh wa Sifatih allati Dall Kitab Allah Subhanah wa Ta’ala
‘ala Ithbatih aw Dallat ‘Alayh Sunnat Rasil Allah aw Dall ‘Alayh Ijma’ Salaf
Hadhih al-Ummah Qabl Wuqii’ al-Furqah wa Zuhiir al-Bid’ah.®’

Banyak ulama yang memberi testimoni terhadap kitab al-Asma’ wa al-
Sifat karya al-Bayhaqi. Ibn al-Subki berkata: “Terkait kitab al-Asma’ wa al-Sifat

karya al-Bayhaq, saya tidak mengetahui adanya tandingan dari kitab tersebut.”

6 Abii Nasr ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Alf ibn ‘Abd al-Kafi al-Subki, Tabagdat Shafi'iyyah al-Kubra 4
(t.t.: Hajar 1i al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1992), 80.
57 Al-Bayahgi, al-Asma’ wa al-Sifat, 20.
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Sedangkan al-Dhahabi berkata: “Al-Bayhaqi menyusun beberapa kitab yang
sebelumnya belum ada ulama yang menulis kitab semacam itu. Salah satunya
adalah kitab al-Asma’ wa al-Sifat yang terdiri dari dua jilid.”®®
2. Latar Belakang Penyusunan Kitab al-Asma’ wa al-Sifat Karya al-Bayhaqi

Berkaitan dengan latar belakang penyusunan kitab al-Asma’ wa al-Sifat,
al-Bayhaqi menyebutkan latar belakang tersebut ketika beliau menjelaskan
tentang makna si@rah dan kaitannya dengan Allah. Di situ al-Bayhaqi
menyebutkan bahwa Abii Mangiir Muhammad ibn al-Hasan ibn Abi Ayytb al-
Ustll mengirimkan sebuah surat kepada al-Bayhaqi. Dalam surat tersebut Aba
Mansiir meminta kepada al-Bayhaqi untuk menjelaskan apakah Allah memiliki
surah ataukah tidak. Apakah Allah musawwar ataukah tidak.

Surat inilah yang kemudian mendorong al-Bayhaqi untuk menulis kitab a/-
Asma’ wa al-Sifat. Kitab al-Asma’ wa al-Sifat ini dianggap penting oleh al-
Bayhaqi, sebab hadis-hadis yang diriwayatkan dan dijelaskan dalam kitab ini
dianggap mampu untuk membela sunnah dan menundukkan bid’ah. Namun al-
Bayhaqi baru sempat menulis kitab al-Asma’ wa al-Sifat ketika Abli Mansiir
sudah meninggal dunia. Sebab sebelumnya al-Bayhadi masih tersibukkan dengan
penulisan hadis-hadis yang membahas masalah fikih mazhab Syafi’i, di mana al-
Bayhaqi mengurutkan hadis-hadis tersebut sesuai urutan kitab Mukhtasar Abi

Ibrahim al-Muzani.%’

%8 bid., 20.
% 1bid., 751.



61

3. Sistematika Penulisan Kitab al-Asma’ wa al-Sifat Karya al-Bayhaqt
Kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqt terbagi menjadi dua bagian
utama. Bagian pertama membahas tentang al-asmd’ (nama-nama Allah) dan
bagian kedua membahas tentang al-Sifat (sifat-sifat Allah). Berkaitan dengan
nama-nama Allah, al-Bayhaqi mengklasifikasikannya menjadi lima, yaitu:

a. Nama-nama yang mengandung unsur penetapan keberadaan atau
eksistensi Allah, seperti al-awwal, al-akhir, al-haqq, al-mubin dan lain
sebagainya.

b. Nama-nama yang mengandung unsur penetapan keesaan Allah, seperti
al-wahid, al-witr, al-‘alt dan lain sebagainya.

c. Nama-nama yang mengandung unsur penetapan kekuasaan Allah
dalam menciptakan segala sesuatu, seperti Allah, al-hayy, al-gadir, al-
hakim dan lain sebagainya.

d. Nama-nama yang mengandung unsur menafikan segala sesuatu yang
menyerupai Allah, seperti al-ahad, al-‘azim, al-‘aziz, al-kabir dan lain
sebagainya.

e. Nama-nama yang mengandung unsur penetapan bahwa segala sesuatu
pada hakikatnya diatur oleh Allah bukan yang lain, seperti al-qayyim,
al-rahman, al-rahim, al-karim dan lain sebagainya.

Sedangkan berkaitan dengan sifat-sifat Allah, al-Bayhaqi membaginya

menjadi empat bagian, yaitu:

a. Sifat dhat yang berdasarkan dalil naqli dan dalil aqli, seperti al-hayah,

al-qudrah, al- ‘ilm dan lain sebagainya.
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b. Sifat dhat yang berdasarkan dalil naqli saja, seperti al-wajh, al-yadayn,

al-‘ayn dan lain sebagainya.

c. Sifat fi’l yang berdasarkan dalil naqli dan dalil aqli, seperti al-khalg,

al-rizq, al-ihyd’, al-imdtah dan lain sebagainya.

d. Sifat fi’l yang berdasarkan dalil naqli saja, seperti al-istiwa’ ‘ala al-

‘arsh, al-maji’, al-nuzil dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji beberapa sifat dhat dan sifat
fi’l, yaitu sifat wajh (wajah), ‘ayn (mata), yad (tangan), istiwa’ (bersemayam),
tagarrub (mendekat), ityan (datang) dan harwalah (berlari).

4. Metode al-Bayhaqt Dalam Menetapkan Sifat Allah

a. Pengutipan Ayat Alquran Dalam Penetapan Eksistensi Sifat

Dalam kitab al-Asma’ wa al-Sifat, pada setiap bab yang disusun, al-
Bayhaqi menjelaskan terkait satu, dua, tiga sifat atau lebih. Semisal ketika
menjabarkan sifat wajh, ‘ayn dan yadayn, maka al-Bayhaqi menulis satu bab
secara tersendiri untuk masing-masing tiga sifat tersebut. Namun ketika
menjelaskan  tentang sifat mashi’ah dan  irddah, maka al-Bayhaqi
menggabungkannya dalam satu bab. Bahkan ketika menjelaskan sifat jalal,
Jjabarat, kibriya’, ‘azhamah dan majd, al-Bayhaqi mengumpulkannya dalam satu
bab. Di setiap permulaan bab yang mengkaji satu sifat tertentu, maka al-Bayhaqt
mengawali dengan mengutip ayat Alquran, kemudian hadis-hadis Nabi dan

dilanjutkan dengan mengutip ucapan-ucapan al-salaf al-salih.
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Salah satu contohnya, ketika menjelaskan tentang sifat ‘ayn,”’ maka al-
Bayhaqi mengawali bab dengan mengutip empat ayat Alquran, yaitu:

(AT PPN P
o e 29
Dan supaya perahu itu dibuat atas ayn-Ku

VY - 40 % <
Ll EhLe

-

Maka sesunggunya kamu dengan a yun Kami
Tl Al ey

Dan buatlah perahu dengan a yun Kami

Yang berlayar dengan a 'yun Kami
Dalam mengutip ayat Alquran, al-Bayhadqt tidak mengutip satu ayat secara

lengkap, namun beliau hanya mengutip bagian ayat yang secara jelas
menyebutkan sifat yang hendak beliau kaji. Pengutipan ayat Alquran dalam setiap
permulaan bab ini menjadi bukti konsistensi al-Bayhaqt dalam teorinya terkait
penetapan suatu sifat kepada Allah. Sebab dalam teori al-Bayhaqi, sifat yang
dinisbatkan kepada Allah harus memiliki landasan berupa dalil naqgli. Dan sudah
jelas bahwa dalil naqli yang paling pokok adalah Alquran.

Di samping memiliki urgensitas yang berkaitan dengan penetapan sifat
Allah, pengutipan ayat Alquran ini juga memiliki peranan dalam metode
pemahaman al-Bayhaqt terhadap hadis tentang sifat Allah. Sebab secara implisit,
al-Bayhaqi menetapkan bahwa dalam memahami hadis tentang sifat Allah harus

sesuai dengan tuntunan yang ada dalam Alquran.

0 Al-Bayahdqi, al-Asma’ wa al-Sifat, 811.
"' Al-Qur’an, 20: 39.
2 Al-Qur’an, 52: 48.
” Al-Qur’an, 11: 37.
™ Al-Qur’an, 54: 14.



64

b. Periwayatan Hadis Dalam Penetapan Eksistensi Sifat

Setelah mengutip beberapa ayat Alquran pada permulaan bab, selanjutnya
al-Bayhaqi meriwayatkan beberapa hadis yang menetapkan eksistensi sifat Allah
yang sedang dikaji. Dalam meriwayatkan, al-Bayhaqi bukan hanya mengutip
hadis-hadis yang sudah tercatat dalam berbagai kitab hadis tapi beliau
meriwayatkan hadis tersebut dengan sanadnya sampai kepada sahabat atau
Rasulullah. Salah satu contohnya adalah hadis yang diriwayatkan al-Bayhaqt
dalam menjelaskan sifat yad. Setelah mengutip Alquran surat Sad ayat 75 dan

surat al-Maidah ayat 64, al-Bayhaqi meriwayatkan hadis berikut:
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Mengabarkan kepada kami Abii Muhammad ‘Abd Allah ibn Yisuf al-
Asbahani, mengabarkan kepada kami Abi Sa’id ibn al-A’rabi,
menceritakan kepada kami al-Hasan ibn Muhammad al-Sabbah al-
Za’farani, menceritakan kepada kami Riih ibn ‘Ubadah, menceritakan
kepada kami Hisham ibn Ab1 ‘Abd Allah dari Qatadah dari Anas berkata:
sesungguhnya Nabi bersabda: manusia dikumpulkan pada hari kiamat dan
mereka sangat memperhatikan tentang hal itu. Dan mereka berkata, jika
seandainya kita meminta syafaat kepada Rabb kita hingga Dia mengurangi
derita kami di sini. Beliau bersabda: lalu mereka mendatangi Adam seraya
berkata: Wahai Adam, engkau adalah bapak manusia. Allah telah
menciptakanmu dengan yad-Nya. Dia memerintahkan malaikat agar
mereka bersujud kepadamu. Allah mengajarkan kepadamu nama segala
sesuatu. Mintakanlah syafaat untuk kami di sisi Rabb-mu agar Dia
mengurangi derita kami di sini.

> Al-Bayahdqi, al-Asma’ wa al-Sifat, 818.
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Periwayatan hadis tentang sifat, pasca pengutipan ayat Alquran ini juga
merupakan penerapan teori al-Bayhaqi yang mengharuskan keberadaan landasan
dalil naqli dalam penetapan sebuah sifat. Dan hadis Nabi adalah dalil kedua
setelah Alquran.

Dalam menjelaskan satu sifat yang dinisbatkan kepada Allah, al-Bayhaqt
tidak hanya meriwayatkan satu hadis yang disabdakan Nabi dalam satu konteks
kejadian saja. Dalam setiap bab, al-Bayhaqi meriwayatkan beberapa hadis dalam
konteks yang berbeda-beda, namun hadis-hadis tersebut menetapkan satu sifat
yang sama terhadap Allah. Sebagai contoh, di samping meriwayatkan hadis di
atas, yang konteksnya menjelaskan keadaan umat manusia di hari kiamat, dan
bagaimana mereka memohon pertolongan kepada para Nabi agar diringankan
kesulitannya di hari kiamat, al-Bayhaqt juga meriwayatkan hadis yang konteksnya
terkait perdebatan Nabi Adam dan Nabi Musa, namun di dalamnya juga

menetapkan sifat yad kepada Allah. Al-Bayhaqt berkata:
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Mengabarkan kepada kami Abii Tahir al-Faqih, mengabarkan kepada kami
Abt Hamid ibn Bilal, menceritakan kepada kami Ahmad ibn al-Ahjam,
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76 Ibid., 819.
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menceritakan kepada kami al-Nadr ibn Shumayl, mengabarkan kepada

kami Muhammad ibn ‘Amr, dari Abi Salamah dari Abi Hurayrah berkata:

Rasulullah bersabda: Adam dan Musa saling beradu argument. Musa

berkata: engkau adalah orang yang diciptakan Allah dengan yad-Nya dan

Allah meniupkan pada dirimu rih-Nya. Allah juga memerintahkan para

malaikat untuk bersujud kepadamu dan menempatkanmu di surga. Namun

kemudian engkau mengeluarkan kami dari surga. Lalu Adam berkata:
engkau adalah Musa, orang yang dipilih oleh Allah dengan risalah-Nya.

Dan Allah benar-benar mendekatkanmu dan berbicara kepadamu. Allah

juga menurunkan Taurat kepadamu. Di dalam Taurat, kamu mendapati

berapa lama Allah menakdirkan perbuatanku sebelum Allah
menciptakanku? Musa menjawab: empat puluh tahun. Adam berkata:
bagaimana mungkin engkau mencelaku atas perbuatan yang Allah
takdirkan terhadapku, empat puluh tahun sebelum Dia menciptakanku?

Rasulullah bersabda: maka Adam mengalahkan argumen Musa.

Periwayatan beberapa hadis dalam konteks yang berbeda-beda namun
menetapkan satu sifat yang sama ini, bertujuan untuk memastikan bahwa sifat
tersebut memang benar-benar ditetapkan oleh Rasulullah. Hal ini dibuktikan
dengan Nabi menetapkannya dalam beberapa kesempatan yang berbeda-beda dan
konteks yang berbeda-beda pula.

Periwayatan hadis-hadis dalam konteks yang berbeda-beda ini, disamping
urgent dalam menetapkan suatu sifat kepada Allah, juga penting dalam metode
pemahaman terhadap hadis yang menetapkan sifat tersebut, sebagaimana nanti
diterangkan dalam pembahasan berikutnya.

c. Validasi Hadis Melalui Takhrij

Sub pembahasan ini sebenarnya masih tercakup pada sub pembahasan
sebelumnya, yaitu periwayatan hadis dalam penetapan eksistensi sifat. Namun
pembahasan terkait takhrij ini penting untuk disebutkan, sebab ke-hujjah-an hadis
tidaklah sama dengan ke-hujjah-an Alquran. Jika keseluruhan ayat Alquran

diriwayatkan secara mutawatir dan bisa dijadikan hujjah berdasarkan kesepakatan

para ulama, maka hal yang demikian tidak berlaku untuk hadis. Para ulama hadis
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sudah menjelaskan bahwa hadis yang bisa dijadikan sebagai hujjah dalam
permasalahan aqidah, yang salah satunya terkait dengan sifat Allah, hanyalah
hadis yang berstatus magbiil. Sedangkan hadis magbiil sendiri terbagi menjadi
dua, yaitu sahih dan hasan.

Dalam meriwayatkan hadis dalam kitab al-Asma’ wa al-Sifat al-Bayhaqt
tidak menjelaskan secara eksplisit status ataupun kualitas dari hadis yang beliau
riwayatkan. Namun di sebagian besar hadis yang beliau riwayatkan, beliau
menyebutkan fakhrij dari hadis tersebut setelah menyebutkan matan hadis.
Maksud dari takhrij di sini adalah menjelaskan eksistensi hadis tersebut dalam
referensi primer (al-masdar al-asli) kitab-kitab hadis. Dalam sebagian besar hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi, beliau melakukan takhrij dengan menjelaskan
bahwa hadis tersebut juga terdapat dalam Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim atau
salah satu dari keduanya. Terkadang al-Bayhaqi melakukan takhrij dengan
menjelaskan bahwa hadis tersebut juga terdapat dalam Sunan Abi Dawud,
Muwatta’ Malik atau referensi primer lainnya. Contoh takhrij yang dilakukan oleh

al-Bayhaqt adalah sebagaimana riwayat beliau di bawah ini:
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Mengabarkan kepada kami Abu al-Hasan ‘All ibn Muhammad al-Mugqri’,
mengabarkan kepada kami al-Hasan ibn Muhammad ibn Ishaq,
menceritakan kepada kami Yasuf ibn Ya’qub al-Qadi, menceritakan kepda
kami Sulayman ibn Harb, menceritakan kepada kami Hammad ibn Zayd
dari Ayytb dari Abt ‘Uthman dari Abi Miusa berkata: kami bersama
Rasulullah dalam suatu perjalanan. Ketika kami melewati tanjakan maka
kami bertakbir dan ketika kami melewati turunan maka kami bertasbih.
Rasulullah bersabda: wahai para sahabat, berbelaskasihlah pada diri kalian
sendiri. Karena sesungguhnya kaliah tidak berdoa pada Dhat yang tuli dan
gaib. Akan tetapi kalian berdoa pada Dhat yang Maha Mendengar lagi
Maha Dekat. Rasulullah mendatangiku dan aku berkata di dalam hati /@
hawla wa la quwwata illa billah. Rasulullah bersabda: wahai ‘Abd Allah
ibn Qays, katakanlah /& hawla wa ld quwwata illa billah, karena
sesungguhnya kalimat tersebut termasuk harta simpanan surga. Atau
Rasulullah bersabda: wahai ‘Abd Allah ibn Qays, tidakkah aku tunjukkan
kepadamu kalimat yang merupakan harta simpanan surga? Katakanlah: /@
hawla wa la quwwata illa billah.

Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dalam Sahih-nya dari Sulayman ibn
Harb dan diriwayatkan Muslim dari Khalaf ibn Hisham dan Abt al-Rab?’
dari Hammad.

Pada hadis di atas, Nabi menetapkan sifat sama’ dan sifat qurb kepada

Allah, yaitu ketika beliau bersabda lakinnakum tad’un sami’ gartb. Al-Bayhaqi
meriwayatkan hadis di atas dengan sanad beliau sampai sahabat Abt Miisa. Dan
setelah menuturkan matan hadis, al-Bayhaqi melakukan fakhrij dengan
menyebutkan bahwa hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, yakni dalam
Sahth al-Bukhart, dari Sulayman ibn Harb, dan oleh Muslim, yakni dalam Sahih
Muslim, dari Khalaf ibn Hisham dan Abi al-Rab1’dari Hammad.

Melalui proses takhrij ini, meskipun al-Bayhaqt tidak menjelaskan kualitas

dari hadis yang diriwayatkan, namun beliau secara tidak langsung menjelaskan

" 1bid., 499.
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bahwa matan dari hadis tersebut muttafaq ‘alayh. Begitu juga ketika al-Bayhaqt
tidak menisbatkan hadis tersebut pada kitab al-Sahihayn atau salah satunya,
semisal beliau menisbatkan kepada Sunan Abi Dawud atau Muwatta’ Malik,
selama al-Bayhaqi tidak memberikan komentar negatif terhadap kualitas hadis
tersebut, maka takhrij yang dilakukan oleh al-Bayhaqi juga mengindikasikan
bahwa hadis tersebut juga berstatus sebagai hadis magbiil, sehingga bisa menjadi
hujjah dalam menetapkan sifat Allah.

Takhrij yang dilakukan oleh al-Bayhaqt ini memang sangat penting dalam
menilai ke-hujjah-an hadis yang menetapkan sifat Allah. Namun takhrij ini tidak
memberi pengaruh terkait pemahaman terhadap hadis tersebut.

d. Validasi Hadis Melalui Mutaba’ah dan Shahid

Sub pembahasan ini memiliki kesamaan dengan sub pembahasan yang
sebelumnya, yaitu sama-sama tercakup pada sub pembahasan terkait periwayatan
hadis dalam penetapan eksistensi sifat. Namun pembahasan terkait mutaba’ah dan
shahid penting untuk dikaji mengingat dalam menentukan status magbil dari
suatu hadis tidak bisa lepas dari unsur mutaba’ah dan shahid. Sebagaimana
dijelaskan dalam ilmu Mustalah Hadith, sebuah hadis yang menyandang status
da’tf, dengan adanya mutaba’ah dan shahid bisa naik menjadi hasan [i ghayrih,
dan hadis yang menyandang status hasan, dengan adanya mutaba’ah dan shahid
bisa naik menjadi sahih li ghayrih.

Dari penjelasan di atas, bisa diketahui bahwa mutaba’ah memiliki peran
yang penting dalam menentukan ke-/ujjah-an sebuah hadis. Di samping itu, unsur

mutaba’ah juga bisa berperan penting dalam pemahaman sebuah hadis. Sebab
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terkadang dalam matan hadis yang menjadi mutabi’ atau shahid, terdapat
penjelasan terhadap makna lafal yang asing yang terdapat dalam hadis yang
dikaji.

e. Periwayatan Hadis Mawqiif Dalam Penetapan Eksistensi Sifat

Dalam menetapkan sifat Allah, selain menggunakan dalil naqli berupa ayat
Alquran dan sabda Rasulullah, al-Bayhaqt juga menggunakan ucapan para sahabat
yang menetapkan sifat tertentu kepada Allah.

Salah satu contohnya adalah ketika al-Bayhaqi menetapkan sifat wajh
kepada Allah. Selain menggunakan dalil Alquran dan sabda Nabi, al-Bayhaqt juga

meriwayatkan ucapan sahabat Ibn Mas’tid dengan sanadnya.
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Mengabarkan kepada kami Abii Muhammad al-Hasan ibn ‘Ali 1bn al-
Muammal, menceritakan kepada kami Abi ‘Uthman ‘Amr ibn ‘Abd Allah
al-Basri, menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab,
mengabarkan kepada kami Ja’far ibn ‘Awn, mengabarkan kepada kami
‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd Allah, yaitu al-Mas’@id1 dari ‘Abd Allah ibn al-
Mukhariq berkata: ‘Abd Allah, yaitu ibn Mas’ud berkata: ketika aku
menceritakan kepada kalian suatu hadis, maka aku akan menyebutkan
pembenaran hadis tersebut dari kitab Allah. Sesungguhnya seorang hamba
yang muslim, ketika dia berkata subhanallah, wa la ilaha illallah wallah
akbar wa tabdarakallah, maka malaikat akan mengambil kalimat tersebut
dan meletakkannya di bawah sayapnya. Kemudia dia naik. Dan tidaklah

8 1bid., 798.
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dia bertemu dengan sekumpulan malaikat kecuali sekumpulan tersebut

memohonkan ampunan untuk orang yang mengucapkan kalimat tersebut

hingga malaikat itu datang kepada wajh al-Rahman dengan membawa
kalimat tersebut. ‘Abd Allah ibn al-Mukhariq berkata: kemudian ‘Abd

Allah membaca ayat: kepada-Nya naik kalimat yang baik dan amal saleh

yang diangkat-Nya.

Periwayatan ucapan sahabat Nabi ini penting, sebab hal ini merupakan
bentuk konsistensi al-Bayhaqi dalam mengikuti metode para ulama salaf. Metode
yang digunakan oleh para ulama salaf dalam menetapkan sifat Allah adalah
melandaskan sifat tersebut pada dalil yang berupa Alquran, hadis Rasulullah dan
kemudian ucapan para sahabat Nabi ataupun tabi’in. Di samping penting terkait
dalil penetapan sifat Allah, periwayatan ucapan para sahabat Nabi atau tabi’in
juga memiliki posisi yang penting dalam memahami hadis Nabi. Sebab banyak
terdapat ucapan sahabat yang menjelaskan makna ataupun maksud yang
terkandung dalam lafal yang terdapat dalam hadis Nabi, sebagaimana nanti akan
dibahas secara lebih lengkap pada pembahasan berikutnya.

C. Biografi Ibn Taymiyyah
1. Profil Ibn Taymiyyah

Nama lengkap beliau adalah Abii al-‘Abbas Ahmad ibn Abi al-Mahasin
‘Abd al-Halim ibn Ab1 al-Barakat ‘Abd al-Salam ibn Abi Muhammad ‘Abd Allah
ibn Abi al-Qasim al-Khadir ibn Muhammad ibn al-Khadir ibn ‘Ali ibn ‘Abd Allah
ibn Taymiyyah al-Harrani.”’ Ada beberapa gelar atau lagab yang disematkan
kepada beliau. Dan di antara gelar-gelar tersebut yang paling populer adalah lagab

shaykh al-Islam dan taqiyy al-din. Meskipun demikian, beliau lebih sering disebut

dengan Ibn Taymiyyah al-Harrant.

7 < Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Jabbar al-Faryawa’1, Shaykh al-Islam Ibn Taymiyyah wa Juhiiduh
fi al-Hadith wa ‘Ulimih 1 (t.t.: Dar al-* Asimah, t.th.), 27.
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Ibn Taymiyyah lahir pada hari senin tanggal 10 atau 12 bulan Rabi’ al-
Awwal tahun 661 H. di daerah Harran, suatu wilayah yang berada di antara Syam
dan Iraq. Ketika Ibn Taymiyyah masih kecil, ayah beliau membawanya beserta
ibu dan saudara-saudaranya meninggalkan wilayah Harran menuju Damaskus,
sebab saat itu wilayah Harran sudah dikuasai oleh bangsa Tatar.*

Ibn Taymiyyah wafat pada tanggal 20 Dzul Qa’dah tahun 728 H.. beliau
wafat pada usia 67 tahun.®'

2. Kiprah Ibn Taymiyyah

Ibn Taymiyyah lahir dalam lingkungan keluarga yang terkenal akan
keilmuannya. Kakek beliau, ‘Abd al-Salam ibn ‘Abd Allah termasuk ulama besar
di bidang fikih, ushul fikih, hadis, gird’ah dan tafsir. Ayah Ibn Taymiyyah, ‘Abd
al-Halim ibn ‘Abd al-Salam juga menjadi ulama, hakim dan khotib di wilayah
Harran pasca wafatnya kakek Ibn Taymiyyah. Ibn Taymiyyah juga memiliki tiga
saudara yang terkenal akan keilmuannya, yaitu Muhammad ibn Khalid al-Harrant
(saudara seibu dengan Ibn Taymiyyah), ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Haltim dan
‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Halim (keduanya saudara kandung Ibn Taymiyyah).82

Ibn Taymiyyah sendiri memulai karir keilmuannya sejak usia masih belia,
bahkan sebelum beliau mencapai balig. Ibn Taymiyyah pertama kali ikut
mendengarkan majlis periwayatan hadis pada tahun 667 H., atau ketika beliau

masih berusia enam tahun. Sebagai hasil dari beliau memulai karir keilmuan sejak

80 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawgif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah , 152.
¥ Ibid., 212.
* Ibid., 153.
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dini, maka Ibn Taymiyyah memiliki guru yang jumlahnya lebih dari dua ratus
orang.*

Berikut ini beberapa nama guru Ibn Taymiyyah yang populer:

a. Abt Ishaq Ibrahim ibn Ahmad ibn Isma’1l ibn Faris a-Tamim1 al-Sa’d1
al-Iskandart (596-676 H.)

b. Abi Ishaq Ibrahim ibn Ahmad ibn Abt al-Faraj ibn Ab1 Tahir ibn
Muhammad ibn Nasr yang terkenal dengan nama Ibn al-Sadid al-
Ansari al-Hanafi (wafat Jumada al-Ula 677 H.)

c. Abi Ishaq Ibrahim ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn Yahya ibn ‘Alaw1 ibn
al-Husayn al-Daraj1 al-Qurasht al-Dimashqt (599-681 H.)

d. Abit Ishaq Ibrahim ibn Salih ibn Hashim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-
Rahman ibn al-Hasan ibn al-‘Ajam1 (wafat 731 H.)

e. Abt al-‘Abbas Ahmad ibn Ibrahim ibn ‘Umr ibn al-Faraj ibn Ahmad
al-Sabiir al-Wasifi al-Fariitht (614-694 H.). Dan masih banyak lagi
guru-guru dari Ibn Taymiyyah.*

Selain memiliki guru dalam jumlah yang begitu banyak, Ibn Taymiyyah
juga memiliki murid dalam jumlah yang besar. Bahkan sangat sulit untuk bisa
memastikan berapa jumlah pasti murid-murid dan orang-orang yang terpengaruh
dengan pemikiran Ibn Taymiyyah. Sebab kitab-kitab yang ditulis oleh Ibn
Taymiyyah tersebar ke berbagai madrasah yang ada di seluruh penjuru dunia
Islam. Sehingga semakin banyak orang yang tertarik untuk berguru kepada Ibn

Taymiyyah atau yang mengkaji dan mengikuti pemikiran Ibn Taymiyyah.

%3 < Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Jabbar, Shaykh al-Islam Ibn Taymiyyah wa Juhiiduh 1,71,
* Ibid., 72-74.
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Berikut ini adalah beberapa tokoh ulama yang merupakan murid dari Ibn

Taymiyyah:
a. Muhammad ibn Ab1 Bakr Ibn al-Qayyim (wafat 751 H.)
b. Muhammad ibn Ahmad al-Dhahab1 (wafat 748 H.)
c. Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizz1 (wafat 742 H.)
d. Isma’il ibn ‘Umar Ibn Kathir (wafat 774 H.)
e. Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Had1 ibn Qudamah (704-744 H.)
f.  “Umar ibn ‘Alf al-Bazzar (688-749 H.), dan lain sebagainya.®

Berkaitan dengan kiprah Ibn Taymiyyah, secara ringkas dan berurutan bisa

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pada tanggal 30 Dzul Hijjah 682 H., ayah Ibn Taymiyyah wafat. Saat
itu Ibn Taymiyyah berusia dua puluh satu tahun. Maka beliau masuk
ke dalam mashikhah madrasah Dar al-Hadith al-Sakariyyah
menggantikan ayahnya. Beliau mulai mengajar pada awal bulan
Muharram 683 H..

Ibn Taymiyyah kemudian menempati posisi ayahnya di mimbar masjid
jami’ Umawi. Di situ beliau mengajar tafsir Alquran menggunakan
hapalannya selama bertahun-tahun.

Pada tahun 690 H., pada suatu hari Jum’at, Ibn Taymiyyah
menyinggung tentang masalah sifat Allah yang berkaitan dengan

masalah kursi. Maka orang-orang yang bertentangan dengan beliau

85 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawgqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah , 199.
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berusaha melarang sehigga beliau tidak diizinkan lagi untuk
menyampaikan khutbah jum’at.

d. Pada tahun 692 H., Ibn Taymiyyah pertama kali melaksanakan ibadah
haji. Dan pada tahun 694 H., Ibn Taymiyyah memperoleh izin dari
Sharaf al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Ahmad ibn Ni’mah untuk
berfatwa.

e. Pada tahun 694, seorang Kristen bernama ‘Asaf mencaci Nabi
Muhammad, maka Ibn Taymiyyah menulis kitabnya yang berjudul a/-
Sarim al-Maslil ‘ala Shatim al-Rasul.

f. Pada bulan Sya’ban tahun 695 H., Ibn Taymiyyah menggantikan
mengajar Zayn al-Din ibn al-Manja (wafat 695 H.). Dan pada tahun ini
juga Ibn Taymiyyah menulis kitab al-Agidah al-Wasitiyyah.

g. Pada tahun 697 H., Ibn Taymiyyah menyampaikan pelajaran yang
berkaitan dengan masalah jihad. Secara panjang lebar beliau
menjelaskan pahala orang-orang yang berjihad.

h. Pad tahun 698 H., Ibn Taymiyyah menulis kitabnya yang berjudul a!/-
Fatwa al-Hamawiyyah. Kitab ini sendiri merupakan jawaban beliau
atas pertanyaan yang diajukan oleh penduduk daerah Hamah. Dan
penulisan kitab ini menjadi sebab beliau menerima banyak ujian. Di
mana ujian-ujian yang beliau hadapi baru berakhir ketika beliau

. - 86
meninggal dunia.

% 1bid., 29-31.
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Pada tahun 700 H., datang informasi bahwa bangsa Tatar hendak
menyerang negeri Syam, sehingga penduduk Syam mulai merasa
ketakutan dan hendak melarikan diri. Maka tanggal dua shafar, Ibn
Taymiyyah dalam majlisnya di masjid jami’, mendorong umat Islam
untuk berperang dan mewajibkan mereka untuk berjihad melawan
bangsa Tatar. Dan sejak saat itu banyak digaungkan dorongan untuk
berjihad di berbagai majlis.

Pada tahun 705 H., tepatnya pada bulan Rajab, Ibn Taymiyyah diuji
dengan adanya undangan untuk berdebat terkait masalah agidah. Dan
sebagai akibat dari perdebatan yang penuh dengan rekayasa ini,
akhirnya Ibn Taymiyyah dimasukkan ke dalam penjara hingga tahun
707 H..

Pada bulan Syawwal tahun 707 H., Ibn Taymiyyah diadili terkait
komentarnya terhadap Ibn ‘Arabi dan ulama lainnya. Kemudian Ibn
Taymiyyah dipersilahkan untuk memilih apakah tinggal di Damaskus
ataukah di Iskandariah dengan syarat dipenjara, maka beliau memilih
untuk dipenjara.®” Tbn Taymiyyah sendiri tinggal di Mesir selama tujuh
tahun, mulai tahun 705 sampai 712 H.. Dan selama di Mesir, beliau
mampu menghasilkan banyak karya tulis meskipun berpindah-pindah
dari satu penjara ke penjara lainnya.

Pada tahun 712 H. Ibn Taymiyyah kembali ke Damaskus bersama para

murid dan pengikutnya. Beliau melanjutkan aktifitas yang selama ini

8 Ibid., 35.
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beliau lakukan, berupa membacakan ilmu, mengajar di Madrasah Dar
al-Hadith  al-Sakariyyah dan Madrasah al-Hanbaliyyah dan
menyampaikan berbagai fatwa. Pada fase ini beliau memperluas dan
memperdalam pembahasan pada permasalahan-permasalah fikih.*®

Ibn Taymiyyah terus menyampaikan dakwahnya dengan penuh
semangat, sehingga pada tahun 718 H. beliau dilarang untuk berfatwa
terkait masalah sumpah dengan talak dan ftakfir. Kemudian pada tahun
719 H. beliau dilarang untuk berfatwa secara mutak.

Pada tahun 719 H., Ibn Taymiyyah sempat mengeluarkan fatwa
larangan melakukan perjalanan dengan tujuan ziarah ke makam para
nabi dan orang-orang salih. Sebab fatwa ini beliau dimasukkan lagi ke
dalam penjara.

Selama berada di dalam penjara Ibn Taymiyyah tetap menulis berbagai
karya ilmiah dan menulis surat-surat untuk murid-muridnya. Hingga
akhirnya beliau dilarang untuk menulis sama sekali. Tidak ada kertas,
pena ataupun tinta yang disediakan untuknya dalam penjara. Sehingga
beliau mengisi hari-harinya dengan membaca Alquran, tahajjud,
munajat dan dzikir hingga beliau wafat pada tanggal 20 Sawwal 728

H89

% Tbid., 38.
% bid., 39.
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3. Testimoni Para Ulama Terhadap Ibn Taymiyyah

Di samping memiliki banyak guru dan murid, keilmuan Ibn Taymiyyah

juga diakui secara luas oleh para ulama. Di antara beberapa testimoni para ulama

besar terhadap Ibn Taymiyyah adalah sebagai berikut:

a.

Ibn Daqiq al-‘Id (wafat 702 H.) setelah bertemu dengan Ibn
Taymiyyah pada tahun 700 H. di Mesir, beliau berkata : “ketika saya
bertemu dengan Ibn Taymiyyah, saya melihat seseorang di mana
semua ilmu berada di depan matanya, dia mengambil dari ilmu-ilmu
itu apa yang dikehendakinya, dan dia meninggalkan apa yang
dikehendakinya.”*’

Al-Mizzi (wafat 742 H.) berkata : “saya tidak pernah melihat orang
yang seperti Ibn Taymiyyah, dan dia tidak pernah melihat orang yang
sepertinya. Saya tidak pernah melihat orang yang lebih mengetahui
tentang kitab Allah dan sunnah rasul-Nya serta lebih mengikuti isi dari
keduanya, dibandingkan Ibn Taymiyyah.”"

Al-Dhahab berkata: “Ibn Taymiyyah memiliki kepakaran terhadap
ilmu rijal hadis, jarh, ta’dil dan tabagah-nya. Beliau juga memiliki
pengetahuan terhadap ilmu-ilmu hadis, hadis ‘alr, hadis nazil, dan juga
tentang hadis sahih dan da’if. Beliau juga hapal banyak matan hadis.
Tidak ada seorangpun pada masa beliau yang mencapai atau mendekati

derajatnya. Ibn Taymiyyah sangat mengagumkan dalam memunculkan

dan menyampaikan hujjah. Di samping itu, Ibn Taymiyyah sangat ahli

% < Abd al-Rahman ibn ¢Abd al-Jabbar, Shaykh al-Islam Ibn Taymiyyah wa Juhiiduh 1, 46.

1 Ibid., 47.
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dalam menisbatkan suatu hadis kepada al-kutub al-sittah atau Musnad
Ahmad. Sehingga layaklah jika dikatakan bahwa setiap hadis yang
tidak diketahui oleh Ibn Taymiyyah, maka sebenarnya bukanlah
hadis.””?
4. Karya [Imiah Ibn Taymiyyah
Ibn Taymiyyah adalah ulama yang sangat produktif dalam menghasilkan
karya tulis. Bahkan jumlah kitab ataupun risalah yang ditulisnya mencapai lebih
dari tiga ratus jilid. Di antara beberapa karya beliau yang populer yaitu:
a. Al-Aqidah al-Hamawiyyah atau al-Fatawa al-Hamawiyyah.
b. Jawab al-I'tiradat al-Misriyyah ‘ala al-Fatawa al-Hamawiyyah.
¢. Nagd Asas al-Taqdis.
d. Dar’ Ta’arud al-‘Aql wa al-Naql.
e. Al-Qa’idah al-Marakishiyyah.
f- Sharh al-Asfahaniyyabh.
g. . Al-Kalim al-Tayyib min Adhkar al-Nabt.
h.  Ahadith al-Qisas.
i. Sharh Hadith Jibril fi al-Iman wa al-Islam, dan lain sebagainya.
5. Setting Politik, Sosial dan [lmiah Pada Masa Ibn Taymiyyah
Mengkaji masa hidup dan kondisi lingkungan seorang tokoh, memiliki
pengaruh yang besar untuk mengetahui pemikiran dan sepak terjang tokoh

tersebut. Sebab setiap orang, secara alami akan terpengaruh oleh keadaan dan

2 Ibid., 50.
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lingkungan tempat dia hidup dan dilahirkan, serta terpengaruh oleh peristiwa-
peristiwa yang dialaminya.

Ibn Taymiyyah hidup pada separuh kedua abad ketujuh hijriah dan
separuh pertama abad kedelapan hijriah, lebih tepatnya tahun 661 H. sampai tahun
728 H.. Pada masa Ibn Taymiyyah banyak terjadi ketidakstabilan politik dan
berbagai macam peperangan. Sejak paruh kedua abad ketujuh hijriah, wilayah
Syam berada di bawah kekuasaan Daulah Mamalik yang berdiri pasca runtuhnya
Daulah Ayytbiyyah. Saat itu Daulah Mamalik menjadi pusat kekuatan terbesar di
dunia Islam. Sebab mereka mampu menghambat laju pasukan Mongol yang
berhasil meruntuhkan khilafah ‘Abbasiyyah yang berkuasa di Bagdad.”

Berbanding lurus dengan kondisi politik yang tidak stabil, kondisi sosial
pada masa Ibn Taymiyyah juga mengalami masa-masa yang sulit. Pada tahun 659
H., dua tahun sebelum lahirnya Ibn Taymiyyah, Daulah ‘Abbasiyyah yang
berpusat di Bagdad runtuh, kemudian didirikan lagi di wilayah Kairo. Namun
keberadaan khalifah ‘Abbasiyyah di Kairo hanyalah bersifat formalitas, sebab
khalifah “Abbasiyyah di Kairo sama sekali tidak memiliki kekuasaan dalam
mengatur pemerintahan.’*

Runtuhnya Daulah ‘Abbasiyyah di Bagdad memberi dampak negatif yang
signifikan. Ratusan ribu orang Islam dibunuh, dirampok, dan diusir dari tanahnya.
Pasukan Tatar atau Mongol kemudian melanjutkan ekspansinya ke daerah-daerah
di sekitar Bagdad. Pada saat itu kondisi sosial umat Islam begitu sulit dan

memprihatinkan. Dan salah satu wilayah yang terimbas oleh serbuan bangsa

93 11.:
Ibid., 42.
%4 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawqif Ibn Taymiyyah min al-Ashd’irah , 112.



81

Mongol adalah wilayah Harran, tanah kelahiran Ibn Taymiyyah, sehingga ayah
beliau membawanya pergi meninggalkan Harran menuju Damaskus demi
menghindari serbuan bangsa Mongol.”

Masa ketika Ibn Taymiyyah hidup, yaitu masa Dinasti Mamalik memang
dikenal sebagai masa jihad melawan tentara Mongol dan tentara Salib, di mana
keduanya berambisi memusnahkan Islam serta segala kebudayaan dan ilmu
pengetahuannya. Dan Dinasti Mamalik memiliki peranan yang besar dalam
melawan kedua musuh tersebut. Kendati demikian, andil Dinasti Mamalik yang
besar dalam urusan militer tidak serta merta menjadikan mereka tertinggal dalam
bidang yang lain.

Pada masa tersebut, ilmu pengetahuan dalam dunia Islam juga mengalami
perkembangan yang sangat pesat, hal yang berbanding terbalik dengan kondisi
politik dan sosial. Dalam berbagai konsentrasi dan disiplin keilmuan, seperti
tafsir, hadis, fikih, sejarah, biografi tokoh, bahasa dan lain sebagainya, muncul
banyak ulama besar yang menghasilkan berbagai karya monumental. Meskipun
kitab-kitab yang mereka tulis bersifat menghimpun dan melanjutkan keilmuan
yang sudah ada sebelumnya, namun dalam karya-karya mereka juga banyak
terdapat penelitian terhadap topik-topik yang baru.”®

Bahkan masa ini juga patut disebut sebagai salah satu masa keemasan dan
kejayaan keilmuan Islam. Sebab pada masa ini, selian Ibn Taymiyyah, muncul

ulama-ulama besar seperti al-Nawawi, al-‘Izz ibn ‘Abd al-Salam, Ibn al-Qayyim,

% Tbid., 152.
% Ibid., 136.
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Ibn Kathir, Badr al-Din ibn Jama’ah, al-Dhahabi dan lain-lain.”” Ulama-ulama
pada masa itu tidak hanya berdiam di dalam rumah kemudian menyusun karya-
karyanya. Tapi mereka juga memiliki peran yang signifikan dalam mengajar,
menjadi hakim, amar ma’ruf dan nahi munkar.
D. Gambaran Umum Seputar Kitab Seputar Kitab Majmii’ al-Fatawa Karya
Ibn Taymiyyah
1. Judul Kitab Majmii’ al-Fatawa Karya Ibn Taymiyyah

Judul lengkap kitab Majmii’ al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah adalah
Majmii’ Fatawa Shaykh al-Islam Ibn Taymiyyah. Kitab ini berisi kumpulan fatwa
dan risalah Ibn Taymiyyah yang dihimpun dan diurutkan oleh ‘Abd al-Rahman
ibn Muhammad ibn Qasim berdasarkan arahan dari mufti Kerajaan Saudi Arabia,
yaitu Muhammad ibn Ibrahim Al al-Shaykh.”® Dalam menghimpun dan
mengurutkan kitab ini ‘Abd al-Rahman dibantu oleh putranya, yaitu Muhammad
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad.

Kitab Majmii’ al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah terdiri dari tiga puluh lima
jilid. Dan bagian yang secara khusus membahas tentang nama-nama dan sifat-sifat
Allah adalah jilid kelima dan keenam. Oleh karena itu penerbit Dar al-Kutub al-
‘[lmiyyah mencetak dan menerbitkan secara terpisah jilid kelima dan keenam dari
kitab Majmii’ al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah dengan di-tahqig oleh Mustafa
‘Abd al-Qadir ‘Ata. Dua jilid yang diterbitkan secara terpisah itu kemudian diberi
judul Kitab al-Asma’ wa al-Sifat li al-Imam Ibn Taymiyyah. Pemberian judul al-

Asma’ wa al-Sifat ini dengan mempertimbangkan isi dari jilid kelima dan keenam

97 1ha;
Ibid., 136.

% Taqiyy al-Din Ibn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 1 (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’at

al-Mushaf al-Sharif, 1995), 8.
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dari kitab Majmii’ al-Fatawa yang memang fokus dalam mengkaji nama-nama
dan sifat-sifat Allah.
2. Latar Belakang Penyusunan Kitab Majmi’ al-Fatawa Karya Ibn

Taymiyyah

Latar belakang yang mendorong ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn
Qasim dan putranya Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad untuk
menyusun kitab Majmiui al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah adalah fakta bahwa
fatwa-fatwa yang dimunculkan oleh Ibn Taymiyyah memiliki manfaat yang
sangat besar bagi umat Islam. Hal tersebut diperkuat dengan kredibilitas dari Ibn
Taymiyyah sendiri dan juga fatwa-fatwanya.”

Memandang bahwa kitab Majmii’ al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah berisi
kumpulan fatwa-fatwa beliau, dan bagian yang secara fokus membahas tentang
sifat-sifat dan nama-nama Allah adalah jilid kelima dan keenam, maka penulis
menjelaskan latar belakang kemunculan atau penyusunan fatwa dan risalah Ibn
Taymiyyah yang ada pada dua jilid tersebut.

Secara garis besar, jilid kelima dan keenam dari kitab Majmii” al-Fatawa li
al-Imam Ibn Taymiyyah ini terdiri dari beberapa risalah atau kitab yang berisi
fatwa, yaitu:

a. Al-Fatwa al-Hamawiyyah al-Kubra atau al-Aqidah al-Hamawiyyah.

Latar belakang penulisan kitab ini adalah untuk memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan kepada Ibn Taymiyyah oleh penduduk

wilayah Hamah berkaitan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis yang

% Ibid., .
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membahas tentang sifat-sifat Allah, seperti istiwa’, asabi’, gadam dan
lain sebagainya.'®

b. Risalah ‘an ‘uluww Allah wa istiwd’ih ‘ala al-‘Arsh. Latar belakang
penulisan risalah ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
kepada Ibn Taymiyyah berkaitan sifat ‘u/uww dan sifat istiwa’ Allah.

c. Al-Qa’idah al-Marakishiyyah. Latar belakang penulisan kitab ini
masih berkaitan erat dengan risalah sebelumnya. Yaitu terjadinya
perselisihan di antara ulama-ulama Maroko yang bermazhab Maliki
berkaitan sifat ‘u/uww. Juga perselisihan mereka terkait makna ucapan
Imam Malik kepada orang yang bertanya kepada beliau tentang sifat
istiwa’, di mana pada saat itu Imam Malik berkata: “aku tidak
melihatmu kecuali sebagai seorang laki-laki yang buruk.”'"!

d. Sharh Hadith al-Nuzil. Latar belakang penulisan kitab ini adalah
sebagai respon Ibn Taymiyyah terhadap pertanyaan tentang dua orang
yang berselisih terkait yang menjelaskan sifat nuzig/ Allah. Salah satu
di antara kedua orang tersebut menetapkan bahwa Allah turun ke langit
dunia setiap malam, sedangkan yang lain menafikan hal tersebut.'®*

e. Al-Risalah al-Madaniyyah fi al-Haqiqgah wa al-Majaz fi al-Sifat. Latar
belakang penulisan risalah ini adalah diskusi yang dilakukan Ibn
Taymiyyah dan sebagian ulama bermazhab Ash’ari berkaitan sifat

‘uluww Allah atas arsh, masalah Alquran, masalah fa 'wil beberapa

1% < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah, 203.
101 13
Ibid., 207.
192 Tagiyy al-Din Ibn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 5 (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’at
al-Mushaf al-Sharif, 1995), 321.
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sifat, dan berkaitan apakah makna zahir dikendaki ataukah tidak.
Kemudian hasil diskusi itu ditulis oleh seorang ulama asal Madinah.'*®
f. Risalah ild Ahl al-Bahrayn. Latar belakang penulisan risalah ini adalah
keberadaan informasi yang sampai kepada Ibn Taymiyyah dari
beberapa utusan penduduk Bahrain. Di mana mereka mengabarkan
perpecahan dan perselisihan di antara umat [slam Bahrain yang hampir
menjurus kepada peperangan. Sebab dari perpecahan itu adalah
perselisihan terkait masalah apakah orang-orang kafir bisa melihat
tuhan mereka kelak.'” Maka kemudian Ibn Taymiyyah menulis risalah
yang ditujukan kepada umat [slam Bahrain berkaitan dengan masalah
melihat Allah.
g. Risalah al-‘Arshiyyah. Latar belakang penulisan risalah ini adalah
adanya pertanyaan yang dilontarkan kepada Ibn Taymiyyah terkait
‘arsh, apakah berbentuk bulat ataukah tidak. Dan juga pertanyaan
terkait sifat ikatah (meliputi) yang dinisbatkan kepada Allah,'®®
3. Sistematika Penulisan Kitab Majmii’ al-Fatawa Karya Ibn Taymiyyah
Kitab Majmii’ al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah terdiri dari tiga puluh lima
jilid. Pembahasan yang dominan adalah tentang permasalahan fikih yang terdiri
dari lima belas jilid, yaitu mulai jilid dua puluh satu hingga jilid tiga puluh lima.
Disamping mengkaji fikih, kitab Majmii’ al-Fatawd karya Ibn Taymiyyah ini juga

membahas seputar tauhid, tafsir, hadis, ushul fikih dan lain-lain.

193 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah, 209.

1% Tagiyy al-Din Ibn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 6 (Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’at
al-Mushaf al-Sharif, 1995), 485.

1 Ibid., 545.
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Secara lebih jelas, sistematika penulisan dari kitab Majmii al-Fatawa

karya Ibn Taymiyyah adalah sebagai berikut:

Jilid Permasalah yang dibahas
1 Tauhid Ulithiyyah
2 Tauhid Rububiyyah
3 Penjelasan aqidah salaf secara global
4 Penjelasan aqidah salaf secara terperinci
5 Nama-nama dan sifat-sifat Allah
6 Nama-nama dan sifat-sifat Allah
7 Keimanan
8 Pembahasan gadr (kekuasaan Allah)
9 Pembahasan mantig
10 Pembahasan Ilmu Sulitk
11 Pembahasan tasawuf
12 Pembahasan Alquran sebagai kalam Allah secara hakiki
13 Pendahuluan tentang tafsir
14 Tafsir surat al-Fatihah dan surat al-A’raf
15 Tafsir surat al-A’raf dan surat al-Ahzab
16 Tafsir surat al-Zumar dan surat Tabbat
17 Tafsir surat al-Ikhlas dan surat al-Nas
18 Pembahasan hadis
19 Pembahasan Ushul Fikih tentang ittiba’
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20 Pembahasan Ushul Fikih tentang bermazhab

21 Pembahasan fikih tentang bersuci

22 Pembahasan fikih tentang shalat

23 Pembahasan fikih tentang shalat

24 Pembahasan fikih tentang shalat dan jenazah

25 Pembahasan fikih tentang zakat dan puasa

26 Pembahasan fikih tentang haji

27 Pembahasan fikih tentang ziarah

28 Pembahasan fikih tentang jihad

29 Pembahasan fikih tentang jual beli

30 Pembahasan fikih tentang sul/lh dan barang temuan

31 Pembahasan fikih tentang wakaf dan memerdekakan budak
32 Pembahasan fikih tentang nikah

33 Pembahasan fikih tentang talak

34 Pembahasan fikih tentang zihar dan pembegal di jalan
35 Pembahasan fikih tentang memerangi pemberontak dan ikrar

4. Metode Ibn Taymiyyah Dalam Menetapkan Sifat Allah
a. Penetapan Sifat Allah Hanya Berdasarkan Alquran Atau Hadis
Dalam menetapkan suatu sifat kepada Allah, seorang muslim harus
bersandar kepada Alquran ataupun hadis Nabi. Sebab keduanya merupakan
sumber yang paling pokok dalam hal-hal yang berkaitan dengan dhatr Allah dan

sifat-sifat-Nya.
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Menurut Ibn Taymiyyah, hal yang pokok dalam agama umat Islam, adalah
mereka menyifati Allah dengan apa yang Allah gunakan untuk menyifati diri-Nya
di dalam kitab-kitab-Nya, dan dengan apa yang digunakan oleh para Rasul untuk
menyifati Allah, tanpa merubah atau mengosongkan makna dari sifat tersebut,
tanpa membayangkan bagaimana esensi sifat tersebut dan tanpa menyamakan sifat
tersebut dengan sifat mahluk Allah. Ummat Islam menetapkan terhadap Allah apa
yang ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya sendiri, dan menafikan dari Allah apa
yang dinafikan oleh Allah dari diri-Nya.'*

Berkaitan dengan hadis yang digunakan untuk menetapkan suatu sifat
kepada Allah, Ibn Taymiyyah tidak menyaratkan harus berupa hadis yang
mutawatir. Menurutnya hadis ahad juga bisa digunakan sebagai dalil menetapkan
sifat Allah,'”” asalkan hadis tersebut menyandang status magbil. Namun ketika
Ibn Taymiyyah menyebutkan hadis yang menjadi dalil terhadap sifat tertentu, Ibn
Taymiyyah tidak menyebutkan sanadnya sama sekali, bahkan beliau juga lebih
sering tidak menyebutkan takhrij-nya. Ketiadaan penyebutan sanad ini dimaklumi
karena beliau memang hidup pada abad ketujuh hingga kedelapan hijriah, di mana
pada saat itu semua hadis sudah terkodifikasi dalam berbagai kitab hadis.

b. Penetapan Sifat Allah Secara Rinci dan Penafian Sifat dari Allah

Secara Global
Dalam menetapkan sifat atau menafikan suatu sifat Allah, Ibn Taymiyyah

benar-benar berpegang kepada dalil naqli. Bahkan dalam masalah apakah sifat itu

1% Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah, al-Jawab al-Sahih li Man Baddal
Din al-Masth 4 (KSA: Dar al-*Asimah, 1999), 405.
197 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawgqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah , 284.
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disebutkan secara global ataukah secara rinci, Ibn Taymiyyah juga mendasarkan
pada dalil-dalil yang ada.

Dalam pandangan Ibn Taymiyyah, dalam menetapkan sifat Allah,
Rasulullah menyebutkan sifat-sifat tersebut secara rinci. Sedangkan dalam
menafikan sifat-sifat kekurangan dari Allah, maka Rasulullah menyebutkannya
secara global. Sebagai contoh, secara rinci Rasulullah menyifati Allah dengan
‘alim (maha mengetahui), gadir (maha berkuasa), hakim (maha bijaksana), ‘aziz
(maha menang), ghafiir (maha pengampun), wadiid (maha penyayang) dan lain
sebagainya. Sedangkan ketika menafikan sifat kekurangan dari Allah, maka
penyebutannya hanya secara global, seperti lays kamithlih shay’ (tidak ada
sesuatupun yang menyerupai Allah) dan lam yakun lahu kufuwa ahad (tidak ada
seorangpun yang menyamai Allah).'*®

c. Penyaratan Kesempurnaan Dalam Sifat Allah

Ibn Taymiyyah mengklasifikasikan sifat Allah menjadi dua, yaitu sifat
kekurangan yang dinafikan dari Allah dan sifat kesempurnaan yang dinisbatkan
kepada Allah. Sebagaimana keterangan sebelumnya, berdasarkan dalil naqli, sifat
yang dinafikan dari Allah penyebutannya bersifat global. Meskipun demikian,
menurut Ibn Taymiyyah, seseorang tidak boleh sembarangan dalam menafikan
sebuah sifat dari Allah. Sebab penafian sifat yang dilakukan harus mengandung
unsur penetapan kesempurnaan kepada Allah.

Salah satu contohnya adalah menafikan sifat sinah (kantuk) yang

tercantum dalam Alquran. Allah menafikan sifat sinah dalam firman-Nya:

1% Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah, al-Safadiyyah 1 (Mesir: Maktabat
Ibn Taymiyyah, 1406 H.), 116.
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Allah tidaklah mengantuk dan tidak pula tertidur
Penafian sifat kantuk dari dzat Allah mengandung unsur penetapan suatu

sifat kesempurnaan kepada Allah, yaitu Allah bersifat maha sempurna dalam
pengawasan-Nya. Ho

d. Penyikapan Terhadap Sifat yang Tidak Terdapat Dalam Alquran

Ataupun Hadis

Menurut Ibn Taymiyyah, setiap lafal yang dimunculkan oleh para ahli
[lmu Kalam, kemudian sebagian ulama menetapkan lafal tersebut terhadap Allah,
dan sebagian ulama yang lain menafikannya, maka seorang muslim tidak boleh
secara mutlak menetapkan atau menafikan lafal tersebut, kecuali setelah
memahami makna yang dikehendaki oleh orang yang mengucapkan lafal tersebut.
Jika yang dikehendakinya sesuai dengan apa yang ada dalam Alquran ataupun

hadis, maka lafal tersebut bisa diterima, jika tidak sesuai maka perlu untuk

ditolak.'!!

1% Al-Qur’an, 2:255.
"9 1bn Taymiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah 2, 319.
"1 <Abd al-Rahman ibn Salih, Mawgqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah , 278.



BAB 1V
ANALISIS KOMPARATIF ANTARA METODE PEMAHAMAN HADIS
TENTANG SIFAT ALLAH MENURUT AL-BAYHAQI DAN IBN
TAYMIYYAH
A. Metode Pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah Terhadap Hadis
Tentang Sifat Allah
1. Metode Pemahaman al-Bayhaqi Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah

Dalam kitab al-Asma’ wa al-Sifat, al-Bayhaqt tidak menyebutkan secara
eksplisit metode yang beliau gunakan dalam memahami hadis tentang sifat Allah.
Namun pemahaman hadis yang beliau terapkan bisa diketahui dengan mengkaji
dan menganalisa metode beliau dalam menetapkan sifat Allah dan cara beliau
dalam menyampaikan hadis-hadis tentang sifat Allah serta pemahaman beliau
terhadap hadis-hadis tersebut.

Sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya, al-Bayhaqi menetapkan
standar bahwa dalam menetapkan sifat Allah hanya boleh menggunakan dalil
naqli yang berupa Alquran, hadis Nabi atau ijma’ golongan salaf dari umat
Islam,”” entah dalil tersebut bersamaan dengan tuntunan akal ataupun tidak. Dari
pemaparan terkait metode al-Bayhaqi dalam menetapkan sifat Allah, bisa
diketahui bahwa dalam menetapkan sifat-sifat Allah, al-Bayhaqi berlandaskan
kepada Alquran, hadis Nabi dan ijma’ atau ucapan para sahabat maupun tabi’in.
Dari metode ini bisa diketahui bahwa menurut al-Bayhaqi, dalam memahami

hadis-hadis yang menjelaskan tentang sifat Allah, tidak boleh keluar dari tuntunan

7 Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 359.
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Alquran, hadis-hadis Rasulullah dan ucapan ataupun penjelasan para sahabat
ataupun tabi’in. Secara lebih rinci, metode pemahaman hadis yang digunakan oleh
al-Bayhaqt bisa dijelaskan sebagai berikut:

a. Periwayatan Beberapa hadis yang Menyebutkan Satu Sifat yang Sama

Dalam Konteks yang Berbeda-beda

Dalam menetapkan satu sifat, al-Bayhaqi meriwayatkan beberapa hadis
yang memiliki konteks yang berbeda-beda namun di dalamnya terdapat
penyebutan sifat yang sama yang dinisbatkan kepada Allah. Salah satu contohnya,
ketika menjelaskan sifat wajh, al-Bayhaqi menyebutkan lebih dari sepuluh hadis
dalam konteks yang berbeda-beda. Di sini penulis menyebutkan tiga hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bayhaqf:
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Mengabarkan kepada kami Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn Yisuf al-
Asbahani, mengabarkan kepada kami Abiu Sa’idd ibn al-A’rabi,
mencertikan kepada kami Sa’dan ibn Nasr, menceritakan kepada kami
Sufyan, dari ‘Amr dia mendengar Jabir ibn ‘Abd Allah berkata: ketika
turun kepada Rasulullah ayat yang berbunyi: Katakanlah, Dialah yang
berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu dari atas, maka Rasulullah
bersabda: aku berlindung dengan wajh-Mu, atau dari bawah kakimu,
Rasulullah bersabda: aku berlindung dengan wajh-Mu, atau Dia
mencampurkan kamu dalam  golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian
yang lain, Rasulullah bersabda: ini paling ringan atau ini paling mudah.

8 Ibid., 783.
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Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dalam Sahihnya dari ‘Al1 dari Sufyan
ibn ‘Uyaynah.
Konteks dari matan hadis di atas adalah ancaman siksaan yang terdapat

dalam surat al-An’am ayat 65, serta doa yang diajarkan Rasulullah untuk
berlindung dari siksa tersebut. Dalam hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat
wajh kepada Allah, yaitu ketika beliau mengucapkan doa “aku berlindung dengan

wajh-Mu”.
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Mengabarkan kepada kami Abu al-Hasan ‘Ah al—Muqr1 , mengabarkan
kepada kami al-Hasan ibn Muhammad ibn Ishaq al-Isfaraymi,
menceritakan kepada kami Yusuf ibn Ya’qub al-Qadi, menceritakan
kepada kami Nasr ibn ‘All, menceritakan kepada kami ‘Abd al-‘Aziz ibn
‘Abd al-Samad, menceritakan kepada kami Abi ‘Imran al-Jawni, dari Abi
Bakr ibn Ab1 Miisa, dari ayahnya berkata: Rasulullah bersabda: ada dua
surga yang wadah serta segala sesuatu di dalam dua surga tersebut dari
perak. Dan ada dua surga yang wadah serta segala sesuatu di dalam dua
surga tersebut dari emas. Dan tidaklah memisahkan antara suvatu kaum
dengan melihat Tuhannya kecuali rida al-kibriya’ atas wajh-Nya di surga
‘Adn.

Konteks dari hadis di atas adalah deskripsi tentang surga yang

disampaikan Rasulullah kepada para sahabat, yaitu surga yang terdiri dari perak
dan surga yang terdiri dari emas. Dalam hadis di atas Rasulullah menetapkan sifat

wajh kepada Allah, yaitu dalam sabdanya ‘ald wajhih fi jannat ‘adn.

1
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% Ibid., 784.
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Mengabarkan kepada kami Abi al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad ibn Muhammad

al-Razaz di Bagdad, mengabarkan kepada kami Abii Bakr Muhammad ibn

‘Abd Allah al-Shafi’1, menceritakan kepada kami Ibrahim ibn al-Haytham,

menceritakan kepada kami al-Qa’nabi, menceritakan kepada kami Ibrahtm

ibn Sa’d, dari Ibn Shihab, dari Mahmud ibn al-Rabi’, dari ‘Utban ibn

Malik berkata: Rasulullah bersabda: Allah mengharamkan bagi neraka

memakan orang yang berkata /a ilaha illallah yang dengannya dia mencari

wajh Allah.

Hadis di atas menjelaskan tentang keutamaan kalimat /@ ilaha illah. Dalam
hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat wajh kepada Allah, yaitu pada
sabdanya yabtaght bih wajh Allah.

Dari keterangan di atas, bisa diketahui bahwa al-Bayhaqi menggunakan
metode muqdaranah dalam memahami hadis tentang sifat wajh. Sebab dalam
memahami makna sifat wajh, al-Bayhaqi mengkomparasikan eksistensi sifat
tersebut dalam beberapa hadis yang berbeda-beda.

Periwayatan beberapa hadis dalam konteks yang berbeda-beda penting
untuk memahami makna wajh itu sendiri. Sebab bisa jadi, makna dari sifat wajh
menjadi berbeda sebab adanya perbedaan konteks matan hadis. Sebagai contoh
sifat wajh yang ada pada lafal a 'udh bi wajhik (aku berlindung dengan wajh-Mu)
tentu tidak sama pemahamannya dengan sifat wajh yang ada pada lafal yabtagh

bih wajh Allah (yang dengan kalimat tauhid itu seseorang mencari wajh Allah).

b. Pembagian Sifat Dhat dan Sifat fi'

Secara esensial, al-Bayhaqi membagi sifat Allah menjadi dua, yaitu sifat

dhat dan sifat fi’l. Pembagian yang dilakukan oleh al-Bayhaqi ini memiliki

190 1hid., 785.
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pengaruh dalam metode beliau ketika memahami hadis tentang sifat Allah. Salah

satu contohnya seperti hadis berikut:
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Mengabarkan kepada kami Abu al-Husayn ibn Bishran al-‘Adl di Bagdad,
mengabarkan kepada kami Da’laj ibn Ahmad ibn Da’laj, menceritakan
kepada kami Abii ‘Abd Allah al-Bushanji, dari Sulayman ibn ‘Abd al-
Rahman, menceritakan kepada kami al-Walid ibn Muslim, menceritakan
kepada kami Ibn Jurayj, dari ‘Ata’ ibn Abi Rabah dan ‘lkrimah, budak
yang dimerdekakan Ibn “Abbas. Suatu ketika Ibn ‘Abbas duduk di sisi
Rasulullah. Tiba-tiba datang kepada beliau ‘Ali ibn Abt Talib. Dia berkata:
demi ayah dan ibuku wahai Rasulullah, Alquran ini terlepas dari dadaku,
kemudian Ibn ‘Abbas menuturkan hadis ini secara panjang. Dan Ibn
‘Abbas menyebutkan di antara doa yang diajarkan Rasulullah dalam
menghapal Alquran: aku meminta kepada-Mu wahai Rahman dengan
keagungan-Mu dan nir wajh-Mu, agar Engkau menetapkan hapalan
Alquran pada hatiku sebagaimana Engkau mengajariku. Dan berilah rizki
kepadaku membacanya sebagaimana yang Engkau ridlai dariku. Wahai
Allah, Pencipta langit dan bumi, yang memiliki keagungan dan kemuliaan
yang tiada sirna, aku meminta kepada-Mu wahai Rahman dengan
keagungan-Mu dan nir wajh-Mu agar Engkau menyinari penglihatanku
dengan kitab-Mu, dan menjadikan lisanku mengucapkannya. Dan Engkau
melapangkan dadaku dengannya. Dan Engkau menjadikan badanku
mengamalkannya. Sesungguhnya tidak ada yang menolongku terhadap
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kebenaran kecuali Engkau. Tidak ada yang memberikan kebenaran kecuali

Engkau. Dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah.

Dalam doa yang diajarkan Rasulullah pada hadis di atas, beliau
menetapkan sifat nir wajh kepada Allah. Berkaitan dengan sifat nir, al-Bayhaqt
mengutarakan beberapa pemahaman. Di antara beberapa pemahaman yang
dituturkan oleh beliau, sifat nar bisa dipahami sebagai hidayah, bisa juga
dipahami sebagai dhat yang jelas dan tidak samar sama sekali. Perbedaan
pemahaman ini berangkat dari adanya pembagian sifat Allah menjadi sifat fi’/ dan
sifat dhat.

Ketika sifat nir dikategorikan sebagai sifat fi’/, maka sifat nir bisa
dipahami sebagai hidayah, pemahaman ini merujuk kepada ayat Alquran yang
berbunyi:

AR B P | SRS SRS I A A1 L% ol o ..
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Dan barang siapa yang Allah tidak menjadikan nir baginya, maka tidak

ada nitr baginya (dari selain Allah)

Para pakar tafsir, salah satunya al-Suyttl, memahami ayat di atas,
bahwasannya barangsiapa yang tidak diberi hidayah oleh Allah, maka tidak ada
hidayah baginya dari siapapun 1ainnya.103 Sehingga ketika sifat nur disandarkan
kepada wajh Allah, maka bisa dipahami maknanya sebagai hidayah yang
bersumber dari Allah.

Ketika sifat nir dikategorikan sebagai sifat dhat dan disandarkan kepada

wajh Allah, maka nitr wajh bisa dipahami bahwasannya Allah sama sekali tidak

samar bagi para kekasihnya berdasarkan dalil yang membuktikan eksistensi

102 Al-Qur’an, 24:40.
103 < Abd al-Rahman ibn AbI Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Jalalayn (Kairo: Dar al-Hadith, t.th.), 465.
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Allah.'™* Ketidaksamaran ini sebagaimana makna asal dari niir yang berarti
cahaya, dan sebuah cahaya sama sekali tidak samar bagi orang yang melihatnya.

c. Penggunaan 7a 'wil Beserta Landasannya

Dalam permasalahan aqidah, al-Bayhaqi mengikuti pendapat para ulama
salaf yang mengatakan bahwa Allah sama sekali tidak serupa dengan mahluk-
Nya, baik di dalam dhat, sifat ataupun perbuatannya. Berangkat dari teori tersebut,
ketika al-Bayhaqi menemukan hadis yang didalamnya menetapkan sebuah sifat
yang dinisbatkan kepada Allah dan sifat tersebut menyerupai sifat mahluk-Nya,
maka al-Bayhaqt melakukan ta ‘wil.

Dalam menggunakan pendekatan ta’wil, al-Bayhaqi mendasarkan pen-
ta’wil-an yang dilakukannya pada ayat Alquran, hadis, ataupun ucapan orang

Arab. Salah satu contoh hadis yang di-fa ‘'wil oleh al-Bayhaqt seperti:

<
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Mengabarkan kepada kami Abii ‘Abd Allah al-Hafiz, mengabarkan kepada

kami Abu Bakr ibn Ishaq al-Faqth, mengabarkan kepada kami Bishr ibn
Misa, menceritakan kepada kami al-Humaydi, menceritakan kepada kami
Sufyan, menceritakan kepada kami ‘Amr ibn Dinar, dari Taws, dari Ab1
Hurayrah berkata: Rasulullah bersabda: Adam dan Musa saling beradu
argument. Musa berkata kepada Adam: wahai Adam, engkau adalah bapak

kami namun engkau menjadikan kami rugi. Engkau mengeluarkan kami

dari surga. Lalu Adam berkata: engkau adalah Musa, orang yang dipilih

19 Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 810.
1% Ibid., 821.



98

oleh Allah dengan kalam-Nya. Dan Allah menuliskan untukmu dalam

papan-papan dengan yad-Nya. Apakah engkau mencelaku atas perbuatan

yang Allah takdirkan terhadapku, empat puluh tahun sebelum Dia
menciptakanku? Rasulullah bersabda: maka Adam mengalahkan argumen

Musa, maka Adam mengalahkan argumen Musa.

Dalam hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat yad kepada Allah. Dan
masih banyak hadis lain dalam konteks yang berbeda-beda yang diriwayatkan
oleh al-Bayhaqt di mana dalam hadis tersebut terdapat penetapan sifat yad kepada
Allah. Mengingat makna etimologi dari yad adalah tangan, sedangkan tangan
sendiri merupakan anggota tubuh dari mahluk, maka al-Bayhaqi men-ta 'wil
pemahaman dari yad yang ada dalam berbagai hadis di atas dengan menyertakan
dalil dari pen-ta ‘'wil-an tersebut.

Terdapat lima pemahaman yang dipaparkan oleh al-Bayhaqi terkait makna
dari lafal yad. Pertama yad dipahami sebagai kekuatan. Pemahaman ini merujuk
pada ayat yang berbunyi:

"Y1 330 a5

Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang memiliki kekuatan

Kedua yad dipahami sebagai milik dan kekuasaan. Pemahaman ini
berdasarkan ayat:

Katakanlah, sesungguhnya segala anugerah adalah milik Allah. Allah

memberikannya kepada orang yang dikehendaki-Nya

Ketiga yad dipahami sebagai kenikmatan. Pemahaman ini diperoleh dari
ucapan orang Arab:

o X e

Betapa banyak kenikmatan yang aku berikan kepada fulan

106 Al-Qur’an, 38:17.
197 Al-Qur’an, 3:73.
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Keempat yad dipahami sebagai silah atau penyambung dan penegasan

makna. Pemahaman ini berdasarkan ayat:

o= P
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Dari hewan-hewan ternak yang Kami ciptakan
Kelima yad dipahami sebagai anggota tubuh. Dan pemahaman ini tidak
boleh dinisbatkan kepada Allah. Pemahaman ini bersumber dari ayat:
MREE g g O 0 By Ay i

Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput dan pukullah dengannya.

Dan janganlah kamu melanggar.

Pada pemahaman yang ketiga, yaitu yad yang dipahami sebagai
kenikmatan, di samping menggunakan pendekatan ta 'wil, al-Bayhaqi juga
menggunakan pendekatan antropologi. Sebab al-Bayhaqi memahami yad sebagai
kenikmatan berdasarkan tradisi orang Arab, dimana ketika mereka mengungkit
kenikmatan atau kebaikan yang banyak mereka berikan kepada seseorang, maka
mereka biasa mengucapkan kam yad It ‘ind fulan (banyak sekali kenikmatan atau
kebaikan yang aku berikan kepada fulan).

d. Penggunaan Pendekatan 7afwid Beserta Landasannya

Di samping menggunakan pendekatan ta 'wil, dalam memahami sebagian
hadis tentang sifat Allah, al-Bayhaqi juga menggunakan pendekatan fafwid.
Tafwid sendiri didefinisikan dengan memasrahkan kepada Allah makna dan

gambaran pasti dalam teks dalil yang menjelaskan sifat Allah.''’ Namun rafiwid

yang dilakukan oleh al-Bayhaqi terikat dengan unsur tanzih, yaitu meyakini

198 Al-Qur’an, 36:71.

1% Al-Qur’an, 38:44.

10 <Adil Shafi ‘Ayfan, “al-Tafwid wa al-Ta’wil ‘Ind al-Salaf,” Majallat Jami’at al-Anbar li al-
‘Ulim al-Islamiyyah, Vol. 04, No. 17 (November, 2013), 473.
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bahwa Allah tidak serupa dengan mahluk-Nya baik dalam dhat, sifat maupun
perbuatan-Nya.
Salah satu contoh pendekatan fafwid yang digunakan oleh al-Bayhaqt

adalah seperti ketika beliau memahami hadis berikut:
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Mengabarkan kepada kami Abt Nasr ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz 1bn ‘Umar
ibn Qatadah, mengabarkan kepada kami Abii al-Hasan “Alf ibn al-Fadl ibn
Muhammad ibn ‘Aqil, menceritkan kepada kami Ibrahim ibn Hashim al-
Baghawi, menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn
Asma’, menceritakan kepada kami pamanku Juwayriyah ibn Asma’ dari
Nafi’ berkata: sesungguhnya ‘Abd Allah ibn ‘Umar mengabarkan
kepadanya bahwa al-Masih (Dajjal) disebut-sebut di depan khalayak.
Rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ingatlah
sesungguhnya al-Masih Dajjal buta mata sebelah kanannya, seolah-olah

matanya adalah anggur yang menonjol.
Dalam hadis di atas, Rasulullah menegaskan bahwa Allah tidak memiliki
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sifat a 'war (buta sebelah). Mengingat sifat buta sebelah ini memiliki keterkaitan
dengan mata (‘ayn), maka ketika Rasulullah menafikan sifat a 'war dari Allah,
secara tidak langsung beliau menetapkan sifat ‘ayn kepada Allah. Penetapan sifat
‘ayn ini juga tercantum dalam Alquran:

HYL%:FL % °4°S‘ C::ﬂ\j

Dan buatlah perahu dengan a yun Kami

" Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 811.
12 Al-Qur’an, 11:37.
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Dalam memahami hadis yang secara tidak langsung menetapkan sifat ‘ayn
kepada Allah, pendekatan fafwid yang digunakan oleh al-Bayhaqt dapat diketahui

melalui periwayatan yang beliau lakukan terhadap athar berikut:
Slaz) 2 A2 ol od oz 2 L 4w Jdudy & oae 2 ds o
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Mengabarkan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Hafiz,
menceritakan kepada kami ‘Abu al-‘Abbas Muhammad ibn Ya’qib,
mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Ishaq al-Saghani,
menceritakan kepada kami Hajjaj ibn Muhammad, dari Ibn Jurayj, dari
‘Ata’ al-Khurasani, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas: dan buatlah perahu

dengan a yun Kami, Ibn ‘Abbas berkata: dengan ‘ayn Allah.
Pada hadis mawgqif di atas, Ibn ‘Abbas hanya menjelaskan bahwa yang

>

VY

dimaksud dengan lafal bi a’yunina adalah bi ‘ayn Allah. Ibn ‘Abbas dan juga al-
Bayhaqi yang meriwayatkan hadis Ibn ‘Abbas tidak men-fa ‘'wi/ apa maksud dari

sifat ‘ayn. Hal ini menunjukkan bahwa al-Bayhadqi juga menggunakan pendekatan

tafwid.
Secara lebih jelas, pendekatan tafwid yang digunakan oleh al-Bayhaqt bisa

diketahui ketika beliau meriwayatkan athar dari Sufyan ibn ‘Uyaynah berikut:

BAT E) gh e DRI g2 s a2 g A e A2 A we T G
sl g M2 A A e SED 2 a8 @ e dad ogs

5702 2 o A

B B oy B Jek S o OWEL Eas 16 LY st 1 Bl
" i V5 sl ek OF 05N ol B S Wl 3 4K o JWis

Dan mengabarkan kepada kami AbiG ‘Abd al-Rahman Muhammad ibn

‘Abd al-Rahman ibn Mahbir al-Dahhan, menceritakan kepada kami Abu

al-‘Abbas Ahmad ibn Hariin al-Faqth, menceritakan kepada kami Abu

13 Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 813.
" Ibid., 817.
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Yahya Zakariyya ibn Yahya al-Bazzaz, menceritakan kepada kami Abi

‘Abd Allah Muhammad ibn al-Muwaffaq, menceritakan kepada kami

Ishaq ibn Miisa al-AnsarT berkata: aku mendengar Sufyan Ibn ‘Uyaynah

berkata: apa yang Allah gunakan untuk menyifati diri-Nya dalam kitab-

Nya, maka tafsirannya sesuai dengan bacaannya. Tidak boleh seorangpun

menafsirkannya baik dengan bahasa Arab ataupun bahasa Persia.

Pada hadis athar di atas, Ibn ‘Uyaynah menegaskan bahwa penafsiran dari
sifat Allah yang tercantum dalam Alquran adalah sesuai dengan bacaan sifat itu
sendiri, maksudnya sifat tersebut tidak perlu ditafsiri dengan redaksi yang lain,
baik itu menggunakan bahasa Arab, Persia ataupun yang lain. Yang dikehendaki
dari ucapan Ibn ‘Uyaynah di sini, sifat tersebut tidak perlu di-fa 'wil, cukup
diimani eksistensi dan lafal dari sifat tersebut. Adapun pemahaman atau makna
dari sifat itu, cukup dipasrahkan kepada Allah.

Ketika meriwayatkan ucapan Ibn ‘Uyaynah di atas, al-Bayhaqi tidak
memberikan komentar sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa al-Bayhaqi
sepakat terhadap ucapan tersebut. Sehingga bisa diketahui bahwa dalam
memahami hadis tentang sifat Allah, al-Bayhaqi terkadang juga menggunakan

pendekatan fafwid.

e. Pengutipan Pendapat Ulama Dalam Memahami Hadis Tentang Sifat
Allah

Al-Bayhaqt merupakan sosok ulama yang memiliki keilmuan yang luas
dan mendalam. Namun meskipun demikian, tidak jarang al-Bayhaqi mengutip
pendapat ulama lain dalam memahami suatu hadis tentang sifat Allah. Contohnya

adalah hadis yang menetapkan sifat istiwa’ terhadap Allah berikut ini:
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Mengabarkan kepada kami Abi ‘All al-Husayn ibn Muhammad al-
Riudhbari, menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ya’qub,
menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Haraw1 di
Ramlah, menceritakan kepada kami Ibn Abt lyas, menceritakan kepada
kami Hammad ibn Salamah, dari Ya’la ibn’Ata’, dari Wak1’ ibn Hudus,
dari Abi Razin al-‘Aqili berkata: aku berkata: wahai Rasulallah di
manakah Tuhan kami sebelum menciptakan langit dan bumi? Rasulullah
menjawab: Tuhan kita di awan yang di atasnya tidak ada udara dan di
bawahnya tidak ada udara. Kemudian Dia menciptakan ‘arsh lalu istiwa’
di atasnya
Pada hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat istiwa’ kepada Allah.

Dalam memahami hadis istiwa’ di atas, al-Bayhaqi mengutip pendapat dari
beberapa ulama. Al-Bayhaqi sendiri mengklasifikasikan pendapat para ulama
terkait hadis istiwa’ menjadi dua, yaitu pendapat yang menggunakan pendekatan
tafwid dan pendapat yang menggunakan pendekatan za ‘wil.

Contoh pendapat yang menggunakan pendekatan tafwid yang dikutip oleh

al-Bayhaqt adalah pendapat Malik berikut ini:

:

—n

@L@Jﬁpm | ujusd ,\A;u, .wﬁy\ goes

-

.xi;:;w.u,u;y?

~
=

Ag@éux’eww&a&w:J;a;z,s;ywww,w

£

Csin) L [o ] { i il e 1A 4;»\ L g U s alsd
5 Gl Jpi g ey 6 F et Bk & oy s 5L 0

AR

2% Oy 56 e ) Al us Bl L il (o Dyl ks
Mengabarkan kepada kami Abt Bakr Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Harith al-Faqih al-Asfahani, mengabarkan kepada kami Abii Muhammad
‘Abd Allah ibn Muhammad Ja’far ibn Hayyan yang dikenal dengan Abi
al-Shaykh, menceritakan kepada kami Abu Ja’far Ahmad ibn Zayrak al-
Yazdi, saya mendengar Muhammad ibn ‘Amr ibn al-Nadr al-Naysaburi

115 1bid., 1027.
18 1hid., 1029.
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berkata: saya mendengar Yahya ibn Yahya berkata: kami ada di samping
Malik ibn Anas, kemudian datang seorang laki-laki, lalu dia berkata:
wahai Aba ‘Abd Allah, Allah yang maha Rahman istiwa’ atas ‘arsh, lalu
bagaimana istiwa’-Nya? Yahya ibn Yahya berkata: maka Malik
menundukkan kepalanya hingga beliau berkeringat. Kemudian beliau
berkata: istiwa’ sudah diketahui, gambaran pastinya tidak bisa dinalar akal,
mengimaninya adalah wajib dan menanyakannya adalah bid’ah. Aku tidak
melihatmu kecuali seorang ahli bid’ah. Kemudian Malik memerintahkan
agar laki-laki tersebut dikeluarkan.

Dalam kutipan al-Bayhaqt di atas, Malik sama sekali tidak menjelaskan
pemahaman dari sifat istiwa’. Beliau hanya menegaskan bahwa makna istiwa’
secara bahasa sudah diketahui, bagaimana gambaran pastinya sama sekali tidak
bisa dijangkau akal, iman terhadap eksistensi sifat tersebut adalah wajib dan
menanyakan terkait maknanya adalah sebuah perbuatan bid 'ah.

Sedangkan contoh pendapat yang menggunakan pendekatan ta 'wil yang
dikutip oleh al-Bayhaqi adalah pendapat AbG Mansiir ibn Abi Ayylb yang
menjelaskan bahwa istiwa’ bisa dipahami dengan makna menundukkan dan
menguasai. Maksudnya Allah menundukkan dan menguasai ‘arsh. ‘Arsh sendiri
merupakan mahluk Allah yang paling besar, sehingga ketika Allah menundukkan
dan menguasai ‘arsh, maka bisa dipastikan Allah menguasai dan menundukkan
mahluk-Nya yang selain ‘arsh.!"

Dari keterangan di atas, bisa diketahui bahwa meskipun keilmuan al-
Bayhaqt sangat mumpuni dan kapasitasnya sangat diakui oleh para ulama, namun
al-Bayhaqt tidak jarang mengutip pendapat ulama lainnya dalam metode yang
digunakannya untuk memahami hadis tentang sifat Allah. Meskipun demikian,

dalam memahami beberapa hadis, tidak jarang al-Bayhaqi menggunakan

pendapatnya sendiri tanpa menukil dari ulama manapun.

17 1bid., 1036.
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f. Penggunaan Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam
memahami sebuah hadis. Hal ini memandang hadis Rasulullah disampaikan
dengan menggunakan bahasa Arab. Al-Bayhaqi juga banyak menggunakan

pendekatan bahasa dalam memahami hadis tentang sifat Allah. Contohnya seperti

hadis di bawah ini:
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Mengabarkan kepada kami Abii ‘Abd Allah al-Hafiz, menceritakan kepada
kami Abli Bakr Muhammad ibn Ahmad ibn Baliiyah, menceritakan kepada
kami Abt Bakr Muhammad ibn Shadhan al-Jawhari, menceritakan kepada
kami Muhammad ibn Mugqatil, mengabarkan kepada kami ‘Abd Allah ibn
al-Mubarak, mengabarkan kepada kami Yinus, dari al-Zuhri,
menceritakan kepadaku Sa’id ibn al-Musayyib, dari Ab1 Hurayrah dari
Nabi bersabda: pada hari kiamat Allah meng-qabd dan melipat langit
dengan yamin-Nya. Kemudian Allah berfirman: Aku adalah raja, di
manakah raja-raja di bumi?

Pada hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat gabd kepada Allah, yaitu

ketika Nabi mengucapkan yagbid Allah. Dalam memahami sifat gabd di sini,
salah satu pendekatan yang digunakan oleh al-Bayhaqt adalah pendekatan bahasa.
Sifat gabd di sini, oleh al-Bayhaqi dipahami sebagai qudrah (kekuasaan).
Pemahaman ini muncul sebab dalam bahasa Arab diucapkan kata-kata ma fulan

illa fi qabdati, yang berarti tidaklah fulan kecuali berada dalam kekuasaanku.

8 1bid., 837.
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g. Penggunaan Pendekatan Antropologi

Dalam memahami suatu hadis, terkadang seorang peneliti bisa mengkaji
tradisi atau kebiasaan yang berlaku ketika hadis tersebut disabdakan oleh
Rasulullah. Dalam memahami sebagian hadis-hadis tentang sifat Allah, al-
Bayhaqt juga menggunakan pendekatan antropologi. Salah satu contohnya adalah

hadis berikut ini:
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Mengabarkan kepada kami Abii Muhammad ‘Abd Allah ibn Yisuf al-
Asbahani, mengabarkan kepada kami Abi Sa’id ibn al-A’rabi,
menceritakan kepada kami Sa’dan ibn Nasr, menceritakan kepad kami
Abli Mu’awiyah, dari al-A’mash, dari Ibrahim, dari ‘Algamah, dari ‘Abd
Allah berkata: datang kepada Nabi seorang laki-lai dari golongan ahli
kitab. Lalu laki-laki itu berkata: wahai Aba al-Qasim, apakah sampai
kepadamu bahwa Allah membawa langit dengan isha’ (jari), dan bumi
dengan isha’, dan pepohonan dengan isha’, dan tanah basah dengan isba’,
dan seluruh mahluk dengan isba™ maka Rasulullah tersenyum hingga
tampak gigi serinya, dan Allah menurunkan ayat: Dan mereka tidak
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal bumi seluruhnya
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan
tangan kanan-Nya.

Dalam hadis di atas, Rasulullah mendiamkan atau tidak mengingkari

ketika seorang lelaki ahli kitab menetapkan sifat isha’ kepada Allah. Kata isha’

sendiri secara etimologi mengandung makna jari. Sedangkan jari sendiri adalah

19 1bid., 863.
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anggota tubuh manusia, sehingga tidak mungkin dalam hadis di atas sifat isba’
dipahami sebagai jari.

Sifat isba’ di sini oleh al-Bayhaqi dipahami bahwa Allah mampu dan
sangat mudah serta ringan bagi Allah untuk menciptakan langit, bumi beserta
isinya dan juga semuah mahluk-Nya. Pemahaman ini muncul berdasarkan
kebiasaan orang Arab, di mana ketika terdapat sebuah perkara yang berat, namun
perkara tersebut mudah dan ringan bagi seseorang, maka orang Arab biasa
mengatakan fulan mampu melakukan perkara itu dengan satu jari saja.'*’

h. Memahami Hadis Berdasarkan Akal Rasional

Rasulullah Muhammad adalah utusan Allah yang terakhir. Syari’at
Rasulullah berlaku untuk semua ummat manusia hingga datangnya hari kiamat.
Memandang hal tersebut, maka hadis Nabi yang merupakan sumber hukum kedua
setelah Alquran pasti sesuai dengan tuntunan akal rasional. Sebagai implikasinya,
pemahaman terhadap hadis Nabi, juga sesuai dengan rasionalitas akal yang
dimiliki manusia.

Ketika memahami sebagian hadis tentang sifat Allah, al-Bayhaqi juga
menjadikan akal rasional sebagai tolak ukur kebenaran pemahaman tersebut.

Salah satu contohnya adalah hadis berikut:
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120 1bid., 874.
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RT3
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Mengabarkan kepada kami Aba ‘Abd Allah al-Hafiz, menceritakan kepada
kami Abl al-‘Abbas Muhammad ibn Ya’qub, menceritakan kepada kami
al-Hasan ibn ‘Al1 ibn ’Affan, menceritakan kepada kami Ibn Numayr, dari
al-A’mash, dari al-Ma’rtr ibn Suwayd, dari AbT Dharr berkata: Rasulullah
bersabda: Allah berfirman: barang siapa melakukan kebaikan maka
balasannya adalah sepuluh kali lipat dan Aku (Allah) tambah. Dan barang
siapa melakukan kejelekan maka balasannya adalah semisalnya atau Aku
ampuni. Dan barang siapa mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka
Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta. Barang siapa mendekatkan diri
kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya sedepa. Barang
siapa mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku mendatanginya dengan
berlari. Dan barang siapa menemui-Ku dengan membawa satu gereba
tanah berupa kesalahan, sedangkan dia tidak menyekutukan-Ku dengan
sesuatu apapun, maka aku jadikan baginya ampunan yang semisalnya"

Pada hadis di atas, Rasulullah menetapkan sifat harwalah kepada Allah.

Harwalah sendiri secara etimologi diartikan dengan bergegas. Dengan
menggunakan alasan rasionalitas, kelompok Jahmiyyah, Qadariyyah dan
Mu’tazilah menolak eksistensi hadis di atas dan mengingkari penisbatan hadis
tersebut kepada Rasulullah. Menurut mereka, harwalah hanya dilakukan oleh
jasad yang bisa berpindah-pindah atau hewan yang mampu bergerak cepat.
Harwalah' di sini dianggap semacam gerakan manusia, sebagaimana kesunnahan

harwalah (berjalan cepat) ketika prosesi haji.'**

Mengingat ketidakmungkinan
penisbatan sifat harwalah kepada Allah, maka hadis yang di dalamnya terdapat
penisbatan tersebut, sudah pasti tidak berasal dari Rasulullah.

Al-Bayhaqi membantah klaim kelompok di atas juga menggunakan

rasionalitas akal. Ketika membantah klaim di atas, al-Bayhaqi tidak menyinggung

secara tegas terkait sifat harwalah. Beliau justru membahas sifat yang memiliki

21 1bid., 1136.
122 1bid., 1139.
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korelasi kuat dengan sifat harwalah, yaitu sifat tagarrub (mendekat). Penisbatan
sifat harwalah memang tidak bisa terlepas dari sifat tagarrub, sebab jika dikaitkan
dengan perbuatan manusia, ketika seseorang mendekati sesuatu, maka orang
tersebut adakalanya mendekat dengan bergegas, dan ada kalanya dia mendekat
dengan berjalan biasa. Maka, ketika sifat taqarrub yang dinisbatkan kepada Allah
dianggap rasional, otomatis sifat harwalah juga menjadi rasional.

Dalam pandangan al-Bayhadf, sifat tagarrub sesuai dengan tuntunan akal
rasional, baik ketika dinisbatkan kepada seorang hamba atau ketika dinisbatkan
kepada Allah. Rasionalitas itu dipandang dari segi kemungkinan ta 'wil dari sifat
tersebut. Tagarrub-nya hamba adalah dengan berbuat baik, sedangkan tagarrub
Allah adalah dengan memberi anugerah. 7agarrub-nya hamba adalah dengan
berbuat bertaubat dan kembali kepada Allah, sedangkan tagarrub Allah adalah
dengan memberi rahmat dan ampunan. 7agarrub-nya hamba adalah dengan
meminta, sedangkan tagarrub Allah adalah dengan memberi, dan seterusnya.'*

2. Metode Pemahaman Ibn Taymiyyah Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah

Dalam kitab Majmi al-Fatawa karya Ibn Taymiyyah, beliau tidak
menyebutkan secara eksplisit metode yang beliau gunakan untuk memahami hadis
yang menjelaskan sifat Allah. Namun metode yang beliau gunakan untuk
memahami hadis tentang sifat Allah, bisa diketahui melalui pemaparan dan
penjelasan beliau tentang maksud dan makna dari sifat-sifat Allah yang

berlandaskan pada hadis Nabi Muhammad.

123 1bid., 1140.
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Sebagaimana pembahasan sebelumnya, metode pemahaman Ibn
Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah memiliki korelasi dengan metode
yang beliau gunakan untuk menetapkan sifat. Sebab menurut Ibn Taymiyyah,
suatu sifat yang dinisbatkan kepada Allah harus mengandung unsur
kesempurnaan124, sehingga hadis yang menyebutkan sifat tersebut harus dipahami
secara integral dengan kemahasempurnaan Allah.

Adapun pembahasan secara lebih rinci terkait metode pemahaman Ibn
Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah adalah sebagai berikut:

a. Pengukuran validitas Pemahaman Berdasarkan Alquran dan Hadis

Alquran dan hadis Nabi merupakan sumber paling pokok dalam ajaran
agama Islam. Keharusan ber-/ujjah dengan keduanya berlaku baik dalam masalah
hukum praktis (fikih), etika ataupun aqidah. Begitu juga dalam masalah
pemahaman terhadap hadis tentang sifat Allah. Dalam pandangan Ibn Taymiyyah,
pemahaman terhadap hadis tentang sifat Allah harus sesuai dengan tuntunan
Alquran ataupun hadis Nabi.

Salah satu contohnya adalah hadis berikut ini:

\Y°°,L:_3 31,530 v:% ody Ods L 3l3g cay)d an CJ;’L:.—WU oy rﬂ b G &) ol
Sesungguhnya Allah mengusap punggung Adam dengan yad-Nya, lalu
Allah mengeluarkan darinya keturunan Adam. Dan Dia menciptakan surga
‘Adn dengan yad-Nya. Dan Dia mencatat Taurat dengan yad-Nya.

Secara jelas, pada hadis di atas Rasulullah menetapkan sifat yad kepada

Allah. Oleh sebagian orang, sifat yad yang dinisbatkan kepada Allah di-ta 'wil

dengan makna kenikmatan, yakni yad Allah dipahami sebagai kenikmatan dari

124 Abii al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah, Minhdj al-Sunnah al-Nabawiyyah 2
(KSA: Jami’at al-Imam Muhammad ibn Sa’ud al-Islamiyyah, 1986), 318.
'25 Ton Taymiyyah, Majmi’ Fatawa 5, 97.
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Allah. Menurut Ibn Taymiyyah, pen-fa 'wil-an ini tidak bisa dibenarkan. Sebab
ketika seseorang mengucapkan ‘amiltu kadhd bi yadayya (saya mengerjakan
pekerjaan ini dengan kedua tangan saya), maka tidak mungkin lafal yadayya
dipahami dengan makna kenikmatan.'*

Dalam pemikiran Ibn Taymiyyah, untuk memahami hadis tentang sifat
Allah, seorang muslim harus mendasarkan pemahamannya kepada Alquran dan
hadis Nabi. Sebab dari Alquran dan juga hadis Nabi akan diperoleh petunjuk yang
sempurna bagi orang yang menghayati keduanya, bermaksud mengikuti
kebenaran, dan tidak berpaling dari ayat-ayat Allah."?’

Ibn Taymiyyah memang tidak secara terang-terangan mengatakan bahwa
tolak ukur kebenaran pemahaman terhadap hadis tentang sifat Allah adalah
kesesuaian dengan tuntunan Alquran ataupun hadis Nabi. Namun sebelum
mengucapkan keterangan di atas, Ibn Taymiyyah mengutip pendapat ahli kalam
Abt Bakr Muhammad ibn al-Tayyib al-Bagqilani. Ketika di Tanya apa dalil bahwa
Allah memiliki sifat wajh dan yad, maka al-Baqilani menyebutkan dalil dari
Alquran:

TSVl IO g3 o Ay g

Dan kekallah wajh Tuhanmuu yang maha perkasa lagi maha mulia
Kemudian ketika ditanya apa alasan mengingkari wajh dan yad Allah

dipahami sebagai anggota tubuh, padahal dalam akal manusia ketika disebutkan
wajah dan tangan maka yang tergambar adalah tubuh. Maka kemudian al-Baqilant

menjawab, meskipun yang tergambar dalam akal manusia dari kedua lafal tersebut

126 Ibid., 98.
127 1bid., 100.
128 Al-Qur’an, 55;27.
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adalah anggota tubuh, tidak serta merta anggota tubuh yang ada pada mahluk itu
dinisbatkan kepada Allah. Sebagaimana diyakini bahwa Allah bukan jism
(memiliki jasad atau tubuh seperti mahluk-Nya), padahal ketika diucapkan sesuatu
yang hidup (kayy), berilmu ( ‘alim) dan memiliki kemampuan (gadir), maka yang
tergambar dalam akal, sesuatu tersebut pasti memiliki jasad.129

Setelah mengutip pendapat di atas, Ibn Taymiyyah tidak mengingkarinya
sama sekali. Ini menunjukkan bahwa dalam pemikiran Ibn Taymiyyah, dalam
memahami hadis yang menetapkan sifat yad, harus sesuai dengan tuntunan yang
ada dalam Alquran ataupun hadis Nabi. Sebab dalam keduanya tidak ditemukan
dalil yang mengindikasikan sifat yad dipahami sebagai kenikmatan, maka sifat
vad tidak bisa dipahami dengan makna kenikmatan. Justru sifat yad dipahami
sesuai lafal yang ada dalam Alquran ataupun hadis Nabi, tanpa menisbatkan
anggota tubuh yang ada pada mahluk kepada Allah.

b. Penggunaan Qiyas

Dalam istilah para pakar Ushul Fikih, qiyas didefinisikan sebagai
penyamaan sebuah perkara yang tidak dijelaskan hukum syar’inya dengan perkara
yang sudah dijelaskan hukum syar’inya, karena keduanya memiliki kesamaan

dalam alasan hukum.'*°

Meskipun tidak secara jelas menyebutkan Penggunaan
qiyas (penyamaan hukum), namun dalam sebagian hadis Ibn Taymiyyah
menggunakan qiyas sebagai metode untuk memahami hadis.

Salah satu contohnya adalah hadis yang menjelaskan tentang sifat istiwa’.

Di antara beberap ummat Islam memahami istiwa’ (yang makna asalnya adalah

12 1bn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 5, 98.
130 Wahbah al-Zuhayli, al-Wajiz fi Usiil al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 56.
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bersemayam), dengan makna istild’ (menguasai), milk (memiliki) dan gqahr

(menundukkan). Ibn Taymiyyah sendiri menolak semua pemahaman makna

tersebut. Sebab menurut Ibn Taymiyyah, apabila istiwa’ dipahami dengan makna

menguasai atau menundukkan, maka ‘arsh bisa digiyaskan dengan mahluk Allah
yang lainnya seperti langit, bumi ataupun yang lain. Implikasi dari qiyas ini,
mestinya boleh bagi seorang muslim mengatakan bahwa Allah istawa ‘ald al-
sama’ atau mengatakan Allah istawa ‘ala al-ard. Sedangkan mengatakan Allah
istawa ‘ala al- ‘arsh hukumnya diperbolehkan, dan mengatakan Allah istawa ‘ala
al-sama’ atau mengatakan Allah istawa ‘alad al-ard hukumnya tidak
diperbolehkan. Hal ini menunjukkan bahwa sifat istiwa’ secara khusus hanya
boleh dikaitkan dengan lafal ‘arsh.”'

c. Penggunaan Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa merupakan pendekatan yang paling banyak digunakan
dalam memahami Alquran ataupun hadis Nabi. Pendekatan ini juga digunakan
oleh Ibn Taymiyyah dalam memahami hadis tentang sifat Allah.

Salah satu contohnya adalah hadis yang berbunyi:

Mot Gob B oy ok Bl LIS oy O B sbiy ot 23T gl @ 0
Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dengan yad-Nya. Dia
menciptakan surga ‘Adn dengan yad-Nya dia mencatat Taurat dengan yad-
Nya. Dan Allah menanam pohon Tiiba dengan yad-Nya.

Dalam hadis di atas secara jelas Rasulullah menisbatkan sifat yad kepada

Allah. Sebagian ulama memahami lafal yad dengan makna kenikmatan. Dan

pemahaman ini ditolak oleh Ibn Taymiyyah dengan menggunakan pendekatan

bahasa. Menurut Ibn Taymiyyah, dalam bahasa Arab tidak boleh seseorang

B! Ibn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 5, 187.
? Ibid., 97.
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mengatakan ‘amiltu kadha biyadi (saya mengerjakan hal tersebut dengan tangan
saya), kemudian dia menjelaskan bahwa maksud dari lafal yad adalah kenikmatan.
Dengan demikian maka menjadi batal pemahaman yang mengatakan bahwa
makna yad adalah kenikmatan.'*?

d. Pemaknaan Secara Hakiki

Dalam memahami beberapa hadis yang menjelaskan sifat Allah, Ibn
Taymiyyah banyak melakukan pemaknaan secara hakiki tanpa menyamakan sifat
Allah dengan sifat mahluk-Nya. Maksud dari pemaknaan secara hakiki di sini,
lafal yang menjelaskan sifat Allah dalam sebuah hadis, oleh Ibn Taymiyyah
dipahami sesuai makna lahiriah dari sifat tersebut, dengan tetap berkeyakinan
bahwa sifat Allah sama sekali berbeda dengan sifat mahluk-Nya.

Contoh pemaknaan secara hakiki yang dilakukan Ibn Taymiyyah dalam
memahami hadis adalah ketika Ibn Taymiyyah menjelaskan sifat yad yang
disebutkan dalam banyak ayat Alquran ataupun hadis-hadis Nabi. Dalam
pemahaman Ibn Taymiyyah terhadap hadis-hadis tersebut, Allah memang
memiliki dua tangan yang terkhusus milik Allah dan yang sesuai dengan
keagungan-Nya. Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya, sedangkan para

malaikat dan Iblis tidak demikian.'**

Dalam kitab Majmii al-Fatawa ini, Ibn
Taymiyyah banyak argumentasi untuk menguatkan pemahamannya bahwa sifat
yad yang dinisbatkan kepada Allah memang dimaknai secara hakiki sebagai

tangan yang tidak sama dengan tangan mahluk-Nya dan sesuai dengan keagungan

dan kemahasucian Allah.

133 bid., 77.
134 1bid., 363.
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e. Penggunaan Pendekatan T7Ta'wil, Kontektualisasi Makna dan
Pendekatan Antropologi

Dalam sebagian hadis Ibn Taymiyyah juga menggunakan fa ‘wil. Meskipun
tidak secara jelas mengatakan bahwa beliau melakukan ta’wil/, namun pada
faktanya pendekatan ta 'wil ini digunakan oleh Ibn Taymiyyah dalam memahami
beberapa hadis, terutama hadis yang secara lahirnya terlihat bertentangan dengan
dalil yang lain.

Salah satu contohnya adalah hadis yang berbunyi:

VY

ae 1L oy 5ag el G5 W5
Allah di atas ‘arsh dan Dia mengetahui apa yang kamu lakukan.
Secara lahiriah hadis di atas menerangkan bahwa Allah di atas ‘arsh. Dan

hadis ini terlihat bertentangan dengan ayat yang berbunyi:

YT, 208

Lt i 353
Dan Allah bersama kalian di manapun kalian berada.
Ayat di atas, secara lahiriah menjelaskan bahwa Allah bersama dengan

manusia di manapun manusia itu berada. Begitu juga pertentangan yang secara
lahiriah terlihat pada hadis yang berbunyi:
gy 3 @ 0B Sl ) WSIsT 46 1)
Ketika salah satu dari kalian berdiri melaksanakan shalat, maka
sesungguhnya Allah di depan wajahnya.

Secara lahiriah hadis di atas menjelaskan bahwa Allah di hadapan orang

yang shalat.

¥ Ibid., 103.
136 Al-Qur’an, 57:4.
7 Ton Taymiyyah, Majmi’ Fatawa 5, 107.
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Menurut Ibn Taymiyyah, dalil-dalil di atas sama sekali tidak bertentangan.
Sebab menurut beliau, Allah memang di atas ‘arsh secara hakiki dan Allah juga

bersama dengan manusia secara hakiki. Dalam Alquran Allah berfirman:

/'ﬁ 3k U ,xssg;é/* gt:ﬁgi,, o onlad als o g
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian

Dia istiwa di atas 'Arsh. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi

dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa

yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Menurut Ibn Taymiyyah, pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah di atas
‘arsh, Allah mengetahui segala sesuatu dan Allah bersama dengan manusia
dimanapun manusia itu berada.

Ketiadaan kontradiksi di antara dalil-dalil di atas bisa dipahami melalui
pendekatan bahasa. Pendekatan bahasa dalam masalah ini adalah dengan
meninjau lafal ma’a yang ketika dimutlakkan maka secara lahiriah dari aspek
kebahasaan menunjukkan makna kebersamaan secara mutlak, tanpa harus ada
persentuhan atau kesejajaran, baik di arah kanan ataupun kiri. Namun ketika lafal
ma’a dikaitkan dengan makna tertentu, maka ma’a akan menunjukkan arti
kebersamaan di dalam makna tersebut. Salah satu contohnya lafal ma’a yang ada
pada kalimat ma zilnd nasir wa al-qamar ma’and (kami terus menerus berjalan,
dan rembulan bersama dengan kami), tentu memiliki pemahaman yang berbeda

dengan ma’a yang ada pada kalimat hadhd al-mata’ ma’t (benda ini bersama

denganku). Dari sini, menurut Ibn Taymiyyah bisa dipahami bahwa Allah

3% Al-Qur’an, 57:4.
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bersama dengan mahluk-Nya secara hakiki, dan Allah di atas ‘arsh secara
hakiki."*?

Kemudian untuk lebih memperjelas keterangan di atas, Ibn Taymiyyah
juga melakukan kontekstualisasi makna terhadap lafal ma’a. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, pemahaman terhadap makna kebersamaan yang diperoleh
dari lafal ma’a berbeda-beda tergantung apa yang dikaitkan dengan lafal tersebut.

Pada ayat yang berbunyi:

s o3l e 5hs Wb 1 U 5L e s s Wi £ g sl s g e gl

Vioree

Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar

daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya.

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.

Pada ayat di atas, lafal ma’a dikaitkan dengan sifat ‘i/m, yaitu sifat Allah
yang maha mengetahui segala sesuatu. sehingga secara lahiriah, pemahaman dari
makna kebersamaan pada ayat di atas adalah Allah bersama kalian dalam artian
Allah melihat, menyaksikan dan mengawasi kalian semua. Inilah yang dimaksud
dari ucapan para ulama salaf yang mengatakan Allah bersama manusia dengan
ilmu-Nya.'*!

Begitu juga ketika Rasulullah berada di gua Thur bersama sahabat Abi
Bakr, di mana keduanya bersembunyi dari kejaran orang-orang Quraysh. Pada

saat Rasulullah melihat ekspresi kekhawatiran dan ketakutan pada wajah Abu

Bakr, maka Nabi bersabda:

9 Tbn Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 5, 103.
140 Al-Qur’an, 57:4.
! Ton Taymiyyah, Majmii’ Fatawa 5, 103.
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Lie A O} 032 Y

Janganlah susah, sesungguhnya Allah bersama kita
Pemahaman dari kebersamaan yang dikehendaki dari ucapan Nabi di atas

adalah kebersamaan dalam artian Allah melihat, menolong dan menguatkan
keduanya.142

Pemahaman-pemahaman di atas menunjukkan bahwa selain melakukan
kontekstualisasi makna, sebenarnya secara tidak langsung Ibn Taymiyyah juga
menggunakan pendekatan ta’wil, meskipun beliau tidak secara eksplisit
mengatakan hal tersebut. Bahkan untuk menguatkan kontekstualisasi dan
pemahaman makna dari lafal ma’a, Ibn Taymiyyah juga menggunakan
pendekatan antropologi. Aplikasi dari pendekatan antropologi yang dilakukan Ibn
Taymiyyah adalah dengan meninjau kebiasaan yang dilakukan orang tua untuk
menenangkan anaknya. Terkadang seorang anak dalam suatu ruangan bertemu
dengan orang asing yang mana hal ini membuatnya merasa takut hingga kemudian
menangis, ketika kebetulan saat itu ayahnya sedang berada di ruangan yang lain,
tidak satu ruangan dengan anak tersebut, maka bisa saja dari ruangan lain sang
ayah berkata kepada anaknya /@ takhaf and ma’ak (jangan takut, aku bersamamu).
Kebersamaan dalam ucapan sang ayah ini bisa dipahami bahwa sang ayah siap
melindungi anaknya sehingga dia tidak usah merasa takut ataupun menangis.'**

f. Memahami Hadis Berdasarkan Realitas

Selain menggunakan berbagai pendekatan di atas, pada sebagian hadis Ibn

Taymiyyah menjadikan kesesuaian dengan realitas yang ada sebagai metode

42 1bid., 104.
3 1bid., 104.
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untuk memahami dari hadis tersebut. Salah satu contohnya adalah hadis yang
berbunyi:
dgmy S an Db cagmy B A OB Bdlall L) SUsT 46 13)

Ketika salah satu dari kalian berdiri dalam shalatnya, maka sesungguhnya

Allah di depan wajahnya, maka jangan sampai dia meludah di depan

wajahnya.

Menurut Ibn Taymiyyah, sebagaimana keterangan yang sudah disebutkan,
hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan dalil yang menyebutkan
bahwa Allah di atas ‘arsh. Sebab menurut beliau, kedua dalil tersebut bisa
dipahami sebagaimana lahiriahnya, yakni Allah memang di atas ‘arsh dan Allah
juga di hadapan orang yang shalat.'**

Pemahaman yang demikian ini bisa dianggap benar, sebab secara realitas,
terdapat ciptaan Allah yang dalam satu waktu bisa berada di atas sekaligus di
hadapan suatu objek. Contohnya adalah matahari dan rembulan. Ketika seseorang
menengadah ke arah rembulan, maka secara realita rembulan berada di atasnya,
dan pada saat yang bersamaan rembulan juga ada di hadapannya. 145

Ibn Taymiyyah kemudian mengutip hadis yang beliau jadikan dalil dalam

penggunaan kesesuaian dengan realitas dan analogi untuk memahami suatu hadis.

Dalil tersebut adalah hadis yang berbunyi:

LS i) oy o JB " Q2 4 (G N S L G Je

Sed) e YT (3 els e el ) W S Eg oy gag ) g,

035 S oS8, S o511 By ST HL () T e &7 say ey Ll oy (SIS
AR - .

ol o)

44 1bid., 107.
5 1bid., 107.
148 1bid., 107.
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Nabi bersabda: tidak ada seorangpun dari kalian kecuali dia pasti melihat
tuhannya tanpa berdesak-desakkan. Abti Razin berkata: bagaimana
mungkin wahai Rasulullah? Allah maha tunggal sedangkan kami banyak.

Nabi bersabda: aku akan menceritakan kepada kalian, dengan semisalnya

dari nikmat Allah. Rembulan ini, setiap kalian bisa melihatnya tanpa

berdesakan, padahal rembulan adalah salah satu dari ayat-ayat kekuasaan

Allah, dan Allah maha besar. Nabi bersabda: sesungguhnya kalian akan

melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat rembulan dan matahari.

Pada hadis di atas, Rasulullah menjelaskan bahwa umat manusia akan bisa
melihat Allah tanpa harus berdesak-desakan. Sehingga kemudian sahabat Abu
Razin merasa kebingungan, sebab Allah Maha Esa, Allah tunggal, sedangkan
manusia berjumlah begitu banyak. Maka kemudian Rasulullah menganalogikan
melihat Allah dengan melihat rembulan yang merupakan ciptaan-Nya. Secara
realita manusia tidak perlu berdesak-desakan untuk melihat rembulan atapun
matahari.

Hal yang perlu diperhatikan, Rasulullah pada hadis di atas tidak
menyamakan Allah dengan matahari ataupun rembulan. Rasulullah hanya
menganalogikan melihat Allah dan melihat matahari atau rembulan yang memiliki
kesamaan dalam hal sama-sama tidak perlu berdesak-desakan untuk melihatnya.

g. Penetapan Kekhususan Sifat Tertentu Dengan Lafal yang Tertentu

Dalam pembahasan sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa terdapat sifat
Allah yang hanya bisa dikaitkan secara khusus dengan lafal tertentu. Salah satu
contohnya adalah sifat istiwa’ yang secara khusus hanya dikaitkan dengan lafal
‘arsh.

Kekhususan ini memiliki implikasi terhadap pemahaman dari hadis yang

menetapkan sifat istiwa’. Karena istiwa’ secara khusus hanya bisa dikaitkan

dengan lafal ‘arsh, maka istiwa’ tidak bisa dipahami dengan arti menguasai atau
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menundukkan. Ketika istiwa’ dipahami dengan arti menguasai atau
menundukkan, maka seseorang boleh saja menyifati Allah dengan istawa’ ‘ald al-
sama’ atau istawd ‘ala al-ard mengingat langit dan bumi juga dikuasai dan
ditundukkan oleh Allah. Ketidakbolehan kedua penyifatan tersebut yang
berangkat dari unsur kekhususan sifat istiwa’ terhadap lafal ‘arsh berakibat sifat
istiwa’ tidak bisa dipahami dengan makna menguasai atau menundukkan.

h. Penetapan Eksistensi Sifat Tanpa Menetapkan Gambaran Pastinya

Salah satu hal terpenting yang ditekankan oleh Ibn Taymiyyah dalam
memahami hadis tentang sifat adalah masalah thubut al-sifat (eksistensi sifat-sifat
Allah) dan kayfiyyat al-sifat (gambaran pasti sifat-sifat Allah). Menurut Ibn
Taymiyyah, segala macam sifat yang ditetapkan oleh Allah dan Rasulullah dalam
Alquran ataupun hadis Nabi wajib untuk diimani dan diyakini eksistensinya. Akan
tetapi berkaitan bagaimana gambaran pasti dari sifat tersebut, hanya diketahui
oleh Allah dan kita tidak boleh membayangkannya.'*’
B. Persamaan dan Perbedaan Metode Pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn

Taymiyyah Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah

Setelah menganalisis metode yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn

Taymiyyah dalam memahami hadis tentang sifat, penulis menemukan beberapa

persamaan dan perbedaan yang ada pada metode keduanya.

147 < Abd al-Rahman ibn Salih, Mawgqif Ibn Taymiyyah min al-Asha’irah , 280.
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1. Persamaan Metode Pemahaman al-Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah Terhadap

Hadis Tentang Sifat Allah

Persamaan metode pemahaman hadis tentang sifat Allah dalam kitab al-
Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi dan kitab Majmii al-Fatawa karya Ibn
Taymiyyah adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah Harus Sesuai Dengan

Petunjuk Alquran Ataupun Hadis Nabi

Dalam menetapkan suatu sifat kepada Allah, al-Bayhaqi dan Ibn
Taymiyyah sama-sama menyaratkan harus ada dalil Alquran ataupun hadis Nabi
yang menjadi landasannya. Begitu juga pemahaman yang diperoleh dari suatu
hadis yang menetapkan suatu sifat kepada Allah tidak boleh bertentangan dengan
tuntunan Alquran ataupun hadis Rasulullah.

b. Penggunaan Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa yang digunakan oleh al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
sangat tampak dalam kitab yang ditulis oleh keduanya. Meskipun dalam sebagian
hadis, keduanya memahami hadis yang sama dan sama-sama menggunakan
pendekatan bahasa, namun hasil pemahaman yang diperoleh bisa berbeda.

c. Memasrahkan Gambaran Pasti Suatu Sifat Kepada Allah

Banyak hadis tentang sifat Allah yang dipahami oleh al-Bayhaqi dengan
menggunakan pendekatan fafwid. Sehingga mengenai gambaran pasti sifat
tersebut al-Bayhaqi memasrahkannya kepada Allah. Ibn Taymiyyah juga
memasrahkan kepada Allah gambaran pasti sifat-sifat-Nya, meskipun secara

pemahaman, Ibn Taymiyyah memaknai sifat tersebut secara makna hakikinya.
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Dalam pengaplikasian tafwid atau pemaknaan hakiki ketika memahami hadis,
keduanya juga menggunakan landasan apa yang dilakukan oleh para sahabat Nabi
dan para tabi’in. Tafwid atau pemaknaan hakiki yang dilakukan oleh keduanya
juga tidak terlepas dari unsur fanzih (mensucikan Allah dari segala kekurangan)
dan keyakian bahwa Allah sama sekali tidak sama dengan ciptaan-Nya, baik dari
segi dzat ataupun sifat-Nya.

d. Penggunaan Pendekatan 7a ‘wil Beserta Landasannya

Dalam tataran praktis, al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah sama-sama
menggunakan pendekatan fa 'wil dalam memahami beberapa hadis tentang sifat
Allah. Namun Ibn Taymiyyah tidak pernah secara tegas menyebutkan bahwa
beliau melakukan ta ‘wil. Sedangkan al-Bayhaqi dalam menggunakan pendekatan
ta’'wil terkadang beliau menukil pendapat dari ulama lain, dan terkadang beliau
melakukan fa ‘wil sendiri.

e. Penggunaan Pendekatan Antropologi

Al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah juga menggunakan pendekatan
antropologi dalam memahami beberapa hadis tentang sifat Allah. Pendekatan
antropologi yang digunakan di sini adalah tradisi atau kebiasaan orang Arab, di
mana ketika mereka mengucapkan kata-kata tertentu dalam keadaan tertentu,
pemahaman makna dari kata tersebut bisa jadi berbeda dengan pemahaman makna

lahiriahnya.
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f. Penukilan Pendapat Ulama Lain Dalam Memahami Hadis

Dalam kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi dan kitab Majmii al-
Fatawa karya Ibn Taymiyyah, keduanya banyak menukil pendapat ulama lain
dalam memahami hadis-hadis Nabi tentang sifat-sifat Allah.

2. Perbedaan Metode Pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah Terhadap

Hadis Tentang Sifat Allah

Adapun perbedaan metode pemahaman hadis tentang sifat Allah dalam
kitab al-Asma wa al-Sifat karya al-Bayhaqi dan kitab Majmi al-Fatawa karya Ibn
Taymiyyah adalah sebagai berikut:

a. Metode Penyebutan Hadis

Al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah memang sama-sama menjadikan hadis
sebagai dalil yang penting dalam menetapkan sifat Allah juga dalam memahami
hadis yang lain, yang sama-sama menyebutkan sifat-sifat. Namun ada perbedaan
besar terkait metode al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah dalam menyebutkan hadis-
hadis Nabi.

Dalam menyebutkan hadis Nabi, al-Bayhaqi menyebutkannya secara
lengkap dengan sanad dan takhrij-nya. Beliau juga meluas dalam penyebutan
hadis, yaitu dengan menyebutkan mutabi’at ataupun shawahid-nya juga hadis
yang senada namun dalam konteks yang berbeda-beda.

Sedangkan Ibn Taymiyyah, ketika beliau menyebutkan hadis Nabi, beliau
sama sekali tidak menyebutkan sanad dan juga takhrij-nya. Begitu juga, beliau
tidak banyak menyebutkan hadis yang menetapkan satu sifat namun dalam

konteks yang berbeda-beda.



125

b. Pemaknaan Sifat Secara Hakiki

Meskipun al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah memiliki kesamaan dalam hal
tidak menentukan gambaran pasti dar beberapa sifat yang dinisbatkan kepada
Allah, terutama sifat khabariyyah, namun metode pemaknaan sifat di antara
keduanya memiliki perbedaan yang sangat mendasar.

Salah satu contohnya adalah pemaknaan sifat yad yang dinisbatkan kepada
Allah. Al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah sama-sama tidak menentukan gambaran
pasti dari sifat yad tersebut. Namun dalam hal pemaknaan keduanya sangat
berbeda. Ibn Taymiyyah memahami yad sebagai tangan yang dinisbatkan kepada
Allah. Hanya saja gambaran pasti dari tangan ini hanya diketahui oleh Allah.
Sedangkan al-Bayhaqi ketika menggunakan pendekatan tafwid, beliau
memasrahkan kepada Allah makna dari yad itu sendiri. Dalam artian al-Bayhaqt
tidak memahami yad dengan makna tangan atau makna yang lain.

c. Klasifikasi Sifat Allah dan Kekhususannya

Al-Bayhaqt mengklasifikasikan sifat Allah menjadi dua, yaitu sifat dhat
dan sifat fi’/. Sedangkan Ibn Taymiyyah mengklasifikasikan sifat Allah menjadi
sifat kamal (kesempurnaan) yang ditetapkan dan sifat nags (kekurangan) yang
dinafikan dari Allah. Perbedaan klasifikasi ini berpengaruh dalam perbedaan
keduanya dalam memahami hadis tentang sifat Allah. Di mana al-Bayhaqi dalam
menafikan suatu sifat dari Allah, beliau tidak mengharuskan penafian tersebut
mengandung unsur penetapan terhadap sifat kesempurnaan Allah.

Ibn Taymiyyah juga menegaskan bahwa sebagian sifat Allah, secara

khusus hanya boleh dikaitkan dengan lafal tertentu, seperti sifat istiwad’ yang
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secara khusus hanya dikaitkan dengan lafal ‘arsh. Implikasi dari kekhususan ini,
menurut Ibn Taymiyyah sifat istiwa’ tidak bisa dipahami dengan makna istila’
(menguasai). Sedangkan al-Bayhaqi tidak menyinggung kekhususan tersebut.
Sehingga menurut al-Bayhaqi sifat istiwad’ bisa dipahami dengan makna
menguasai.

d. Tujuan Penggunaan Pendekatan Bahasa

Al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah memang sama-sama menggunakan
pendekatan bahasa dalam memahami sebagian hadis tentang sifat Allah. Namun
yang membedakan di antara keduanya, al-Bayhaqi menggunakan pendekatan
bahasa sebagai dasar dalam melakukan fa 'wil terhadap lafal yang terkandung
dalam sebuah hadis yang menjelaskan sifat Allah. Sedangkan Ibn Taymiyyah
seringkali menggunakan pendekatan bahasa untuk membantah pen-fa ‘'wil-an yang
dilakukan oleh ulama lainnya.

Bahkan dalam sebagian sebagian hadis, keduanya sama-sama
menggunakan pendekatan bahasa, namun pemahaman yang diperoleh justru
bertolak belakang. Sebagaimana hadis yang menetapkan sifat yad kepada Allah,
melalui pendekatan bahasa menurut al-BayhaqT sifat bisa dipahami dengan makna
kenikmatan, sedangkan Ibn Taymiyyah, melalui pendekatan bahasa beliau justru
menyatakan bahwa sifat yad tidak bisa dipahami dengan makna kenikmatan.

e. Tujuan Penukilan Pendapat Para Ulama

Mirip dengan pembahasan sebelumnya, al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah

sama-sama banyak menukil pendapat para ulama dalam memahami hadis tentang

sifat Allah. Namun al-Bayhaqi menukil pendapat para ulama tersebut dengan
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tujuan untuk dijadikan pijakan dalam memahami hadis yang sedang beliau kaji.
Sedangkan ketika Ibn Taymiyyah menukil pendapat ulama lain, tujuan beliau
lebih banyak untuk membantah dan menunjukkan kekeliruan pendapat tersebut,
meskipun terkadang beliau juga menjadikan pendapat tersebut sebagai pijakan
dalam memahami hadis tentang sifat Allah.

f. Aplikasi Penggunaan Pendekatan Ta ‘'wil

Dalam memahami hadis tentang sifat Allah, terutama sifat yang secara
makna lahiriah mengandung unsur seperti menyamakan Allah dengan ciptaan-
Nya, al-Bayhaqi banyak menggunakan pendekatan ta 'wil. Beliau secara jelas
menyebutkan ta’wil dari sifat-sifat tertentu, baik za’wil yang berasal dari beliau
sendiri ataupun dengan mengutip dari ulama lainnya. Berbeda dengan Ibn
Taymiyyah, beliau tidak secara jelas menyebutkan bahwa beliau menggunakan
pendekatan ta ’'wil. Namun ketika Ibn Taymiyyah memahami sifat-sifat yang di
dalamnya terdapat semacam kontradiksi, Ibn Taymiyyah memahaminya dengan
makna yang secara esensial tidak berbeda dengan ta 'wil.

Salah satu contohnya ketika Ibn Taymiyyah menjelaskan tentang sifat
Allah di atas ‘arsh dan di hadapan orang yang shalat. Maka Ibn Taymiyyah
mengatakan bahwa Allah di atas ‘arsh secara hakiki dan Allah di hadapan orang
yang shalat secara hakiki. Kemudian Ibn Taymiyyah memahami dengan artian
Allah di atas ‘arsh dengan kekuasaan-Nya dan Allah di hadapan orang yang shalat

dengan pengawasan-Nya.
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g. Penggunaan Nalar Akal Rasional dan Kesesuaian Dengan Realitas

Dalam memahami sebagian hadis tentang sifat Allah, al-Bayhaqt
menggunakan nalar akal rasional untuk mendapatkan pemahaman yang benar.
Berdasarkan hal tersebut, maka al-Bayhaqi banyak melakukan fa 'wil dengan
diperkuat melalui pendekatan bahasa ataupun pendekatan yang lain.

Hal ini berbeda dengan Ibn Taymiyyah. Beliau lebih menekankan
kesesuaian dengan realita yang ada. Hal ini mengacu pada fakta bahwa Ibn
Taymiyyah lebih mengedepankan penggunaan makna hakiki daripada ta 'wil.

C. Implikasi Persamaan dan Perbedaan Metode Pemahaman al-Bayhaqi
dan Ibn Taymiyyah Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah
1. Implikasi Persamaan Metode Pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah

Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah

Di antara beberapa persamaan antara metode pemahaman al-Bayhaqi dan
Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah, persamaan keduanya yang
paling menonjol adalah ketiadaan pemastian terhadap gambaran pasti (kayfiyyah)
dari sifat-sifat Allah, terutama yang berstatus sifat khabariyyah. Memang al-
Bayhaqi menggunakan pendekatan tafwid dalam memahami sebagian hadis
tentang sifat Allah. Sehingga beliau memasrahkan kepada Allah makna dan
gambaran pasti dari sifat tersebut. Salah satu contohnya adalah ketika memahami
hadis yang menjelaskan sifat ‘ayn, di sebagian keterangannya al-Bayhaqi
memasrahkan kepada Allah makna dan gambaran pasti sifat tersebut. Namun hal

yang sedikit berbeda dilakukan oleh Ibn Taymiyyah. Beliau memahami sifat ‘ayn
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sebagai mata, namun bagaimana gambaran pasti dari mata Allah, hanya Allah
yang mengetahui.

Kesamaan dalam hal tidak menentukan gambaran pasti dari beberapa sifat
Allah ini berimplikasi munculnya kesalahpahaman sebagian orang bahwa al-
Bayhaqi memahami sifat-sifat khabariyyah tertentu sebagaimana makna
hakikinya, tanpa menggunakan pendekatan zafwid ataupun fa ‘wil.

Salah satu contohnya adalah apa yang dialami oleh Muhammad Muhibb
al-Din Abu Zayd, muhaqqiq kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi yang
diterbitkan oleh penerbit Dar al-Shuhada’. Dalam mukaddimah fahqgig-nya, Abt
Zayd menjelaskan metode penulisan yang digunakan al-Bayhaqt dalam kitab al-
Asma’ wa al-Sifat. Menurut Abii Zayd, ketika al-Bayhaql memahami suatu sifat
yang terdapat dalam sebuah hadis atau dalil yang lain dengan makna hakiki, maka
al-Bayhaqi memberikan kata ithbat dalam judul babnya. Contoh dari hal ini
adalah ketika al-Bayhaqt menjelaskan ‘ayn, maka al-Bayhaqi memberi judul ba
ma ja’' fi ithbat al-‘ayn. Dan ketika al-Bayhaqi memahami suatu sifat yang
terdapat dalam sebuah hadis atau dalil yang lain menggunakan pendekatan tafwid
atau ta 'wil, maka al-Bayhaqi menggunakan kata dhukir, ruwiya atau semisalnya.
Salah satu contohnya adalah ketika menjelaskan sifat gadam dan rijl, maka al-
Bayhaqi memberi judul bab ma dhukir fi al-gadam wa al-rijl.'*

Hal yang sama juga dialami oleh Ahmad ibn ‘Atiyyah ibn ‘Al1 al-
Ghamidi. Dalam disertasinya yang berjudul al-Bayhaqi wa Mawgqifuh min al-

llahiyyat al-Ghamidi memiliki anggapan bahwa sifat yang dipahami maknanya

148 Al-Bayahgf, al-Asma’ wa al-Sifat, 22.
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secara hakiki oleh al-Bayhaqi, maka beliau menggunakan redaksi ithbat.
Sedangkan sifat yang dipahami menggunakan pendekatan tafwid atau ta 'wil,
maka al-Bayhaqi menggunakan kata dhukir, ruwiya dan semisalnya .'"*’

Pemahaman terhadap al-Bayhaqi sebagaimana di atas bisa dikatakan
keliru. Sebab dalam bab yang di situ al-Bayhaqi menggunakan kata ithbat,
ternyata ditemukan pendekatan fafwid atau ta’wil yang dilakukan oleh al-
Bayhaqi. Hal ini menunjukkan, bahwa meskipun al-Bayhaqt menggunakan kata
ithbat pada judul yang beliau beliau, hal ini tidak serta memastikan bahwa al-
Bayhaqi menggunakan pemaknaan hakiki dan meninggalkan pendekatan tafwid
atau ta ‘wil terhadap pemahaman dari sifat tersebut.

2. Implikasi Perbedaan Metode Pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah

Terhadap Hadis Tentang Sifat Allah

Perbedaan metode yang digunakan al-Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah dalam
memahami hadis tentang sifat Allah berimplikasi pada pertentangan hasil
pemahaman itu sendiri. Bahkan ketika keduanya memahami suatu sifat tertentu
dengan pendekatan yang sama, pemahaman yang dihasilkan bisa bertolak
belakang. Salah satu contohnya adalah ketika keduanya memahami hadis yang
menetapkan sifat yad. Dengan pendekatan bahasa al-Bayhaqi memahami sifat yad
dengan makna kenikmatan, dan dengan pendekatan bahasa Ibn Taymiyyah
menolak jika sifat yad dipahami dengan arti kenikmatan.

Perbedaan metode antara al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah ini juga

berimplikasi munculnya para muhaqqiq yang men-tahqiq kitab-kitab karya al-

149 Ahmad ibn ‘Atiyyah ibn ‘Al al-Ghamidi, “al-Bayhaqi wa Mawgqifuh min al-Ilahiyyat”
(Disertasi — Jami’at al-Malik ‘Abd al-‘Aziz, Madinah, t.th), 231.
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Bayhadqi, namun tahqig mereka justru menentang keras pemahaman yang ditulis
al-Bayhaqi dalam kitabnya. Jika umumnya para muhaqqiq menguatkan dan
menjelaskan secara lebih mudah isi atau materi dari kitab yang mereka rahqiq,
maka para muhaqqiq dari kitab-kitab karya al-Bayhaqi justru menentang dan
menyerang habis-habisan materi ataupun pemahaman yang disampaikan oleh al-
Bayhaqi. Hal ini sebab mereka mengikuti pemahaman dan metode pemahaman
Ibn Taymiyyah terhadap hadis-hadis tentang sifat Allah.

Salah satu contoh dari uraian di atas adalah apa yang dilakukan oleh
muhaqqiq yang sudah disinggung sebelumnya, yaitu Muhammad Muhibb al-Din
Abl Zayd, muhaqqiq kitab al-Asma’ wa al-Sifat karya al-Bayhaqi yang
diterbitkan oleh penerbit Dar al-Shuhada’. Pada ayat yang berbunyi:

RSN IHER PN N F R VR

Allah berfirman: Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada

yang telah Ku-ciptakan dengan kedua yad-Ku?

Berdasarkan kesesuaian dengan akal rasional, al-Bayhaqi menolak jika lafal
vadayy pada ayat di atas dipahami sebagai anggota tubuh berupa tangan. Sebab
sesuatu yang memiliki anggota tubuh, maka secara logika sesuatu tersebut
memungkinkan untuk dibagi-bagi, sebagaimana tubuh manusia yang bisa dibagi
menjadi kepala, tangan, kaki dan seterusnya. Sedangkan dhat Allah adalah
tunggal dan tidak bisa dibagi-bagi, sehingga menurut al-Bayhaqi lafal yadayy
sama sekali tidak memungkinkan untuk dipahami sebagai anggota tubuh berupa

151
tangan.

150 Al-Qur’an, 38: 75.
15! Al-Bayahqf, al-Asma’ wa al-Sifat, 828.
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Muhammad Muhibb al-Din Abii Zayd selaku muhaqqiq kitab al-Asma’ wa
al-Sifat karya al-Bayhaqt justru menolak mentah-mentah pemahaman al-Bayhaqt
di atas. Bahkan dia menganggap bahwa menafikan anggota tubuh dari Allah atau
menafikan al-fab’id (kemungkinan bisa dibagi) dari dhat Allah adalah statemen
global yang merupakan bid’ah. Justru menurut Abii Zayd penafian tersebut tidak
perlu dibahas dan wajib menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan tanpa
menyamakan dengan tangan mahluk-Nya dan tanpa menentukan gambaran pasti
dua tangan tersebut.'>*

Apa yang diutarakan oleh Abii Zayd ini merupakan implikasi dari metode
pemahaman Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat-sifat Allah yang memang
berbeda dengan metode al-Bayhaqi. Di mana beberapa hal pokok dalam metode
Ibn Taymiyyah adalah penetapan eksistensi sifat tanpa menentukan gambaran
pastinya, pemaknaan secara hakiki, dan tidak mau membahas lafal-lafal yang
menurut beliau dimunculkan oleh para ahli ilmu kalam, bukan bersumber dari

Alquran ataupun hadis Nabi.

152 1bid., 828.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, dari penelitian tentang

metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang

sifat Allah, bisa diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aspek yang paling pokok dari Metode pemahaman hadis tentang sifat
Allah yang digunakan oleh al-Bayhaqi yaitu: (a) Periwayatan beberapa
hadis yang menyebutkan satu sifat yang sama dalam konteks yang
berbeda-beda, (b) Pembagian sifat dhat dan sifat fi'l, (¢c) Penggunaan ta 'wil
beserta landasannya, (d) Penggunaan pendekatan tafwid beserta
landasannya dan (e) Penggunaan pendekatan bahasa.

Aspek yang paling pokok dari Metode pemahaman hadis tentang sifat
Allah yang digunakan oleh Ibn Taymiyyah yaitu: (a) Penggunaan
pendekatan bahasa, (b) Pemaknaan secara hakiki tanpa menentukan
gambaran pasti suatu sifat Allah, (c) Penetapan kekhususan sifat tertentu
dengan lafal yang tertentu pula dan (d) Penetapan eksistensi sifat tanpa
menetapkan gambaran pasti sifat tersebut.

Aspek yang paling pokok dari persamaan metode pemahaman al-Bayhaqt
dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah yaitu: (a)
Penggunaan pendekatan bahasa, (b) Tidak menentukan gambaran pasti
sifat Allah dan (c) Penukilan pendapat para ulama lain dalam memahami
hadis.

Aspek yang paling pokok dari perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqt
dan Ibn Taymiyyah terhadap hadis tentang sifat Allah yaitu: (a) Al-
Bayhaqi menyebutkan hadis secara lengkap dengan sanad, takhrij,
mutabi’at ataupun shawahid-nya, sedangkan Ibn Taymiyyah tidak. (b) Ibn
Taymiyyah mengkhususkan sebagian sifat Allah hanya boleh dikaitkan
dengan lafal tertentu, sedangkan al-Bayhaqi tidak menyinggung
kekhususan tersebut. (d) Dalam pendekatan tafwid Al-Bayhaqi

memasrahkan kepada Allah makna dan gambaran pasti dari suatu sifat
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Allah, sedangkan Ibn Taymiyyah menggunakan makna hakiki namun tidak
menentukan gambaran pasti sifat tersebut.

5. Implikasi persamaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
terhadap hadis tentang sifat Allah adalah munculnya kekeliruan yang
menganggap bahwa al-Bayhaqi melakukan pemaknaan secara hakiki
terhadap sifat-sifat Allah, khususnya sifat khabariyyah.

6. Implikasi perbedaan metode pemahaman al-Bayhaqi dan Ibn Taymiyyah
terhadap hadis tentang sifat Allah adalah munculnya para muhaqqiq yang
men-tahqiq kitab-kitab karya al-Bayhaqi, namun fahqgiq mereka justru
menentang keras pemahaman yang ditulis al-Bayhaqi dalam kitabnya.

B. Saran

Penelitian ini mendeskripsikan, menganalisis dan mengkomparasikan
metode pemahaman hadis tentang sifat Allah yang digunakan oleh al-Bayhaqt
dalam kitab al-Asma’ wa al-Sifat dan Ibn Taymiyyah dalam kitab Majmii al-
Fatawd. Maka sudah semestinya bagi para pengkaji hadis untuk menggunakan
berbagai metode yang relevan dan bisa dipertanggungjawbkan dalam
memahami hadis Nabi, terutama hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah
yang merupakan salah satu unsur penting dalam akidah umat Islam.
Penggunaan multi-metode yang relevan, terutama yang bersumber dari para
ulama cendekiawan muslim, memang perlu dilakukan untuk menghindari
kekeliruan dalam memahami hadis ataupun klaim bahwa pemahamannya
adalah satu-satunya pemahaman yang bisa dibenarkan.

Peneliti mengakui, dalam penelitian ini masih banyak kekeliruan dan
kekurangan dalam mendeskripsikan, menganalisis dan mengkomparasikan
metode pemahaman hadis tentang sifat Allah yang digunakan oleh al-Bayhaqt
dan Ibn Taymiyyah. Maka perlu dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya
yang mendalam dan komprehensif terkait metode pemahaman hadis tentang
sifat Allah. Begitu juga perlu dilakukan penelitin-penelitian yang lengkap
terkait metode ataupun pemikiran dari dua ulama besar umat Islam, yaitu al-

Bayhaqt dan Ibn Taymiyyah.
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